PENGARUH PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR IPA SISWA KELAS

IV SD DI KELURAHAN RAWAMANGUN JAKARTA

TIMUR

(Studi Eksperimen di SD Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur) by ORIZA TAMARA PUTRI, .
RASIONALITAS MASYARAKAT MENGENAI 
DAKWAH JAMA’AH TABLIGH 
(Studi Kasus: Jalan H. Ten Raya, Rawamangun, Pulo Gadung, Jakarta 
Timur) 
 
 
 
 
Annisa Aira Nepadima Batubara 
4825131320 
 
Skripsi ini ditulis untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Memperoleh Gelar 
Sarjana (S.Sos) 
 
 
PROGRAM STUDI SOSIOLOGI  
FAKULTAS ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
2018 
i 
 
ABSTRAK 
Annisa Aira Nepadima Batubara. Rasionalitas Masyarakat Mengenai Dakwah 
Jama’ah Tabligh (Studi Kasus: Jalan H. Ten Raya, Rawamangun, Pulo Gadung, 
Jakarta Timur). Skripsi,  Jakarta : Program Studi Sosiologi Pembangunan, Program 
studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018.  
Penelitian ini secara garis besar memiliki dua tujuan  utama. Pertama, untuk 
mendeskripsikan pandangan masyarakat mengenai Jama’ah Tabligh. Kedua, bentuk 
penerimaan dan penolakan masyarakat di Jl. H.Ten, Rawamangun, Pulo Gadung, 
Jakarta Timur terhadap dakwah Jama’ah Tabligh. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini 
adalah masyarakat  H.Ten dan anggota Jama’ah Tabligh yang bertempat tinggal di 
jalan H.Ten. Teknik pengumpulan data dilakukan  melalui teknik wawancara 
mendalam, observasi langsung, dan studi pustaka. Waktu penelitian selama 4 bulan, 
yaitu bulan  Februari - Juni 2017.  
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat banyak pandangan masyarakat 
mengenai dakwah Jama’ah Tabligh di jalan H.Ten, Rawamangun. Pandangan 
tersebut memiliki bentuk penerimaan dan penolakan pada dakwah Jama’ah Tabligh. 
Bagi masyarakat yang menerima, mereka adalah masyarakat yang terbingkai pada 
suatu pola interaksi yang sesuai dengan Jama’ah Tabligh. Bagi mereka yang pasif 
atau apatis menanggapi dakwah Jama’ah Tabligh, mereka adalah salah satu ciri yang 
beranggapan bahwa kehadiran aliran agama manapun bukanlah sebuah masalah 
baginya. Pada masyarakat yang menolak, hal ini terjadi karena adanya perbedaan 
pandangan keagamaan yang terbingkai akibat ketidaksesuaian perilaku anggota 
Jama’ah Tabligh dengan perilakunya sehari-hari. Hasil ini juga memberikan dua poin 
utama yaitu, adanya perbedaan pandangan antara masyarakat dan Jama’ah Tabligh 
mengenai dakwahnya dan juga pada perbedaan pola interaksi yang menciptakan 
perubahan perilaku yang eksklusif. 
Kata kunci : Rasionalitas Masyarakat, Bentuk Penerimaan dan Penolakan, 
Perubahan Perilaku 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Annisa Aira Nepadima Batubara. Rationality Society about Dakwah Jama’ah 
Tabligh. (Study: H.Ten Raya Street, Rawamangun, Pulo Gadung, East Jakarta). 
Undergraduate Thesis, Jakarta : Study Program of Sociology, Faculty of Social 
Science, State University of Jakarta, 2018. 
This study has a two main points. First, to describe society’s viewer about 
Jama’ah Tabligh presence of religious movement. Second, acceptance and 
rejection dakwah Jama’ah Tabligh from society on H.Ten Raya Street, 
Rawamangun, Pulo Gadung, East Jakarta. 
This research uses qualitative approach. The informants in this study were 
society of H.Ten street and members of  Jama’ah Tabligh who lived on Jl. 
H.Ten. The technical data was doing by deeper interview technique, 
observation and literature study. Research time for 4 months, February – June 
2017. 
The result of the research shows that there are many views about Jama'ah 
Tabligh preaching in H.Ten, Rawamangun street. This view has a form of 
acceptance and rejection of dakwah Jama'ah Tabligh. For those who accept, 
they are a society framed in a pattern of interaction in accordance with the 
Jama'ah Tabligh . For those who are passive or apathetic in responding to the 
Jama'ah Tabligh mission, they are one of those traits that assume that the 
presence of any religious is not a problem for them. In the rejecting society, this 
occurs because of differences in religious views framed due to incompatibility 
of the members of the Jama'ah Tabligh with their daily behavior. Final Results 
of this has two main points, Rationality views a different religious between the 
society and Jama’ah Tabligh, and also it has different interaction pattern and 
exclusive behavior.  
Keyword: Rationality Society, Form of Acceptance and Rejection, Behavior 
Change 
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MOTTO 
Never trust anyone, they can hurt you anytime. 
Trust yourself, because that is a sound of God. 
You can’t see Him, but you can feel it. 
He never let you down, He will guide you to happiness if you believe 
and make Him your strength. 
Insyaa Allah, No one can break you up. 
 
                                                                          –Annisa Aira Nepadima 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Perkembangan dunia semakin hari semakin pesat, terutama dalam hal ideologi 
yang menciptakan hal-hal dan kepercayaan yang baru. Salah satunya melalui gerakan 
transnasional keagamaan. Gerakan Jama‟ah Tabligh merupakan akar sejarah 
kebangkitan dan pebaharuan Islam yang berkembang di Timur Tengah sejak abad ke-
18. Ideologi gerakan transnasional ini tidak lagi bertumpu pada konsep nation-state, 
melainkan konsep umat dan didominasi oleh corak pemikiran  skripturalis, 
fundamentalisme atau radikal dan secara parsial mengadaptasi gagasan dan instrumen 
modern.  
 Gerakan Jama‟ah Tabligh muncul di Indonesia pada tahun 1952 di Masjid Al-
Hidayah Medan. Hal tersebut dibuktikan dengan keberadaan prasasti yang terdapat di 
masjid tersebut. Gerakan ini semakin nyata menunjukkan keberadaannya pada tahun 
1974 yang berpusat di Masjid Jami Kebon Jeruk yang berada di Jakarta Barat. Masjid 
tersebut menjadi markas besar sekaligus markas pusat untuk program dakwah 
mereka. Dengan adanya markas besar ini, menjadi salah satu pembuktian bahwa 
Jama‟ah Tabligh di Indonesia mendapatkan tempat dan tanggapan positif, terlebih 
lagi semakin hari semakin bertambah jumlah anggotanya.  
Sekilas tentang gerakan Jama‟ah Tabligh di Indonesia, kali ini penulis akan 
memaparkan ketertarikan penulis pada gerakan Jama‟ah Tabligh yang berada di Jalan 
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H.Ten Raya, Rawamangun, Pulo Gadung, Jakarta Timur. Pada tahun 1998 gerakan 
Jama‟ah Tabligh datang ke Masjid Al-Azhar yang terletak di Jalan H.Ten IV RT. 02 
RW.003. Keberadaan gerakan ini pertama kali di bawa oleh Bapak Sigit dan Bapak 
Zulham yang dahulunya merupakan warga setempat namun kini mereka pindah 
sehingga tidak bertempat tinggal lagi di Jln. H.Ten tetapi mereka tetap aktif 
menjalankan program Jama‟ah Tabligh di daerahnya dan masih aktif berkumpul di 
Masjid Al-Azhar. 
 Masjid Al-Azhar merupakan masjid yang pertama kali menjadi saksi 
keberadaan Jama‟ah Tabligh pertama kali di Rawamangun yang hingga kini menjadi 
markas atau muhallah bagi anggota Jama‟ah Tabligh yang bertempat tinggal di Jln. 
H.Ten. Pada tahun 1998 gerakan ini mencuat di daerah tersebut meski banyak sekali 
mendapat penilaian dari warga setempat. Hal ini menjadi ketertarikan penulis 
megambil penelitian terkait dengan berbagai penilaian warga sekitar mengenai 
dakwah Jama‟ah Tabligh. Penilaian apa saja yang diberikan warga setempat terkait 
dengan keberadaan gerakan Jama‟ah Tabligh pada tahun 1998 hingga sekarang yaitu 
tahun 2017. 
Jalan H.Ten, Rawamangun merupakan daerah yang ramai oleh penduduk dan 
juga beberapa tempat usaha serta di kelilingi oleh fasilitas pendidikan. H.Ten 
merupakan daerah yang sangat terbuka bagi siapa saja yang ingin berada di 
dalamnya, termasuk dengan keberadaan organisasi Islam. Di Jln. H.Ten terdapat 
organisasi Islam, yaitu, Majelis Rasulullah, Jama‟ah Tabligh, Hizbut Tahrir, 
Muhammadiyah, Nadhlatul Ulama, dan Salafi. Pada organisasi Majelis Rasulullah 
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atau biasa disebut MR, memiliki banyak peminat terutama kawla muda-mudi 
masyarakat H.Ten. Organisasi tersebut sering mendapatkan perhatian masyarakat 
sekitar karena, mereka sering membuat acara Tabligh akbar yang melibatkan 
masyarakat. Kemudian, bagi Hizbut Tahrir, organisasi ini cukup tertutup di Jln.H.Ten 
karena, tidak banyak masyarakat tertarik dengan organisasi ini. Muhammadiyah dan 
Nadhlatul Ulama merupakan ajaran Islam yang di minati dan di tekuni masyarakat, 
karena mereka merupakan organisasi Islam yang populer dan diketahui lebih dahulu 
oleh masyarakat sebelumnya. Salafi, merupakan organisasi Islam yang kini sudah 
memudar popularitasnya di Jln. H.Ten, hal ini disebabkan karena banyak masyarakat 
berfikir organisasi ini adalah aliran sesat.
1
 Kemudian beralih pada pusat utama 
pembahasan ini yang akan mengulas Jama‟ah Tabligh, hal ini diperkuat oleh 
informan penulis yang memiliki banyak penilaian tentang eksistensi Jama‟ah Tabligh 
di Jln. H.Ten. Gerakan Jama‟ah Tabligh, merupakan gerakan yang kini sangat 
populer di tengah-tengah masyarakat H.Ten, karena gerakan ini memberikan banyak 
manfaat bagi lingkungan tersebut, namun gerakan ini juga melahirkan kontra, karena 
banyak ketidaksetujuan warga dengan peran anggota Jama‟ah Tabligh di 
kehidupannya sehari-hari.   
Pada dasarnya gerakan ini menekankan kepada setiap pengikutnya untuk 
meluangkan sebagian waktu mereka untuk menyampaikan dan menyebarkan dakwah 
dengan akhlak yang baik dan penampilan yang sederhana serta menghindari 
persoalan khilafiyah dan politik. Persoalan khilafiyah ini berarti bahwa gerakan 
                                                          
1
 Wawancara dengan Bapak AH, pada 06 Juni 2017 
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Jama‟ah Tabligh menghindari perdebatan dengan umat lain dalam hal keagamaan. 
Berbeda dengan gerakan transnasional lainnya yang melakukan dan menggerakan 
gerakannya dengan cara sporadis dengan memanfaatkan jaringan dan media untuk 
memperjuangkan pemikiran dan ideologinya bahkan dalam hal khilafiyah. Contohnya 
pada Hizbut Tahrir yang menyosialisasikan gagasan dan nilai-nilai dasar 
perjuangannya serta aktivitas dakwahnya melalui penggunaan media masa, seperti 
buku-buku, koran, majalah, televisi, radio dan internet lainnya. Kemudian di buktikan 
juga oleh gerakan Ahmadiyah, di samping menggunakan media masa mereka juga 
memiliki jaringan televisi sendiri. Maka dari itu, gerakan Jama‟ah Tabligh 
menghindari hal khilafiyah tersebut karena bagi mereka jalan seperti itu hanya 
menimbulkan perpecahan, lebih baik menggunakan media dakwah secara verbal 
untuk menyampaikan pesan dakwah yang akurat dan lebih baik lagi. 
 Gerakan Jama‟ah Tabligh juga dikenal memiliki kebiasaan dan tradisi unik 
dengan berbagai macam simbol dalam penampilan fisik, seperti memelihara janggut 
yang merupakan sunnah dan memakai pakaian berupa jubah atau gamis panjang 
kemudian menggunakan peci berwarna putih. Gerakan ini juga banyak mengadopsi 
kegiatan Rasulullah, seperti menggunakan siwak untuk kebersihan mulut, makan 
bersama dalam satu nampan dan masih banyak lagi. 
 Menjadi sebuah gerakan keagamaan tidak terlepas dari penilaian warga 
sekitar. Penilaian ini menjadi sebuah kritik tersendiri untuk gerakan tersebut agar 
dapat menggerakkan gerakannya lebih baik lagi. Penilaian ini juga menjadi sebuah 
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acuan suatu gerakan agar dapat menyampaikan tujuan mereka dan di terima baik oleh 
para pendegarnya.  
1.2 Permasalahan Penelitian 
 Dalam proses dakwah, para amir
2
 berinteraksi dengan warga. Berinteraksi 
berarti ada kontak, respon, dan pengaruh arus balik (feedback), saling berhubungan 
dan mempengaruhi serta saling membutuhkan, baik interaksi verbal maupun interaksi 
non verbal. Interaksi verbal adalah hubungan antara amir dengan warga yang 
menggunakan bahasa. Sedangkan interaksi non-verbal adalah hubungan secara non-
bahasa atau komunikasi tanpa bahasa atau kata, seperti gestur, sikap, tingkah laku, 
dan tindakan. Dalam sebuah gerakan keagamaan yang bertugas mensyiarkan perihal 
keagamaan tentu saja mendapat penilaian dari para pendengarnya.  
Penilaian tersebut berupa penilaian positif, negatif atau sebuah kritik untuk 
dapat meningkatkan gerakan tersebut. Penilaian ini merupakan pandangan dari warga 
sekitar terkait dengan gerakan Jama‟ah Tabligh. Gerakan keagamaan ini sering kali 
mendapat penolakan dari warga sekitar, bahkan adapula yang menganggap gerakan 
ini sebagai gerakan sesat karena program aktivitas dakwah mereka sering kali 
mengabaikan keluarga. Namun, di Jalan H.Ten ini adapula anggota aktif gerakan 
Jama‟ah Tabligh yang menjalankan program aktivitas dakwah gerkan tersebut, lalu 
sebagian warga tersebut juga menjadi anggota pasif yang bisa dikatakan sebagai 
anggota yang menjalankan program dakwah sesuka hatinya dan tidak rutin, ada juga 
yang acuh tak acuh terhadap gerakan ini seperti tidak ingin berkomentar lebih terkait 
                                                          
2
 Sebutan bagi pemimpin di suatu muhallah atau markas kecil di daerahnya. 
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gerakan ini, dan apabila gerakan ini berkembang di daerahnya mereka pun tidak akan 
mengurusi kehidupan keagamaan seseorang. 
 Dalam pemaparan penulis di atas, rasionalitas masyarakat tentang sebuah 
gerakan keagamaan itu penting untuk diangkat sebagai permasalahan penelitian 
melihat pada zaman sekarang ini banyak sekali organisasi atau komunitas yang 
berada di tengah-tengah masayarakat dan di kemas dengan agama yang justru hanya 
menimbulkan konflik. Namun, berbeda dengan gerakan Jama‟ah Tabligh yang 
merupakan gerakan keagamaan yang bergerak sesuai dengan Al-Qur‟an, Hadits dan 
menghidupkan sunah-sunah Rasulullah S.A.W ini memang menimbulkan berbagai 
kritik dan pandangan dari warga sekitar, tetapi tidak menutup kemungkinan 
pandangan dan penilaian dari warga dapat di jadikan sebagai acuan untuk 
meningkatkan kredibiltas gerakan Jama‟ah Tabligh agar tidak ada lagi penilaian 
negatif terhadap gerakan Jama‟ah Tabligh.  
Melalui pemaparam singkat di atas, maka penulis dapat merumuskan 
beberapa permasalahan penelitian yang akan diteliti, yaitu: 
Bagaimana rasionalitas masyarakat mengenai dakwah Jama‟ah Tabligh di Jalan 
H.Ten Raya, Rawamangun, Pulo Gadung, Jakarta Timur? 
Bagaimana bentuk penerimaan dan penolakan masyarakat H.Ten pada Jama‟ah 
Tabligh? 
1.3 Tujuan Penulisan 
 Berdasarkan latar belakang yang ada serta rumusan yang telah peneliti 
uraikan, maka tujuan penelitian skripsi ini ialah sebagai berikut? 
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Memaparkan pandangan masyarakat terkait kehadiran gerakan Jama‟ah Tabligh. 
Memaparkan bentuk penerimaan dan penolakan masyarakat terhadap gerakan 
Jama‟ah Tabligh di Jalan H.Ten Raya, Rawamangun, Pulo Gadung, Jakarta Timur. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaaat penelitan ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Adapun masing- masing manfaat tersebut pada penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis: 
Studi ini berupaya untuk menjelaskan kepada pembaca mengenai hasil 
gerakan transnasional keagamaan Jama‟ah Tabligh. 
Penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan partisipasi warga H.Ten untuk 
mengikuti gerakan keagamaan tersebut dalam hal melakukan evaluasi penilaian dan 
pengaruh terhadap individu maupun kelompok. 
Penelitian ini juga diharapakan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu sosiologi.  
b. Manfaat Praktis: 
Memberikan pengalaman untuk peneliti dalam pengaplikasian ilmu 
pengetahuan yang didapat selama kuliah kedalam karya tulis yang nyata. 
Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai rekomendasi bagi penelitian sejenis 
yang juga memiliki fokus kajian pada pengaruh dan penilaian adanya gerakan 
keagamaan transnasional Jama‟ah Tabligh. 
3.   Dari sudut pandang peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 
      evaluasi untuk meningkatkan gerakan keagamaan tersebut. 
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1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Ada beberapa penelitian mengenai Gerakan Keagamaan Transnasional 
Jama‟ah Tabligh baik secara personal maupun dalam konteks aktivitasnya di Sarekat 
Islam. Banyak sekali jurnal-jurnal yang membahas mengenai perkembangan gerakan 
ini yang tentunya juga memotret sekilas mengenai aktivitas dan aksinya dalam 
mengembangkan ajarannya.  
Gerakan Jama‟ah Tabligh menarik untuk di teliti karena gerakan keagamaan 
ini memiliki banyak konteks yang unik, salah satunya pada penampilan fisik, cara 
mereka berdakwah atau cara menyampaikan pesaanya, dan aktivitas dakwahnya yang 
tidak biasa. Aktivitas dakwahnya ini meliputi khuruj fii sabilillah, dimana kita harus 
keluar di jalan Allah S.W.T untuk menyampaikan pesan keagamaan dalam kurun 
waktu 3 hari, 40 hari, 4 bulan dan 1 tahun. Dalam berdakwah ini pula para anggota 
gerakan keagamaan ini harus meninggalkan keluarganya agar dapat fokus pada saat 
melaksanakan dakwah. 
 Dalam aktivitasnya sebuah gerakan keagamaan pasti memiliki tanggapan dari 
masyarakat, dengan berbagai tanggapan itu lah menjadi titik acuan penelitian penulis 
untuk melakukan perbandingan serta persamaan dengan penelitian sebelumnya yang 
di lakukan di berbagai daerah dengan konteks yang berbeda-beda.  
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Diawali dari jurnal yang dibuat oleh Umdatul Hasanah
3
 yang berjudul 
Keberadaan Kelompok Jamaah Tabligh dan Reaksi Masyarakat (Perspektif Teori 
Penyebaran Informasi dan Pengaruh), jurnal ini diterbitkan tahun 2014 dengan 
volume 4, nomor 1. Jurnal ini membahas dengan mengawali dari sejarah 
terbentuknya gerakan Jamaah Tabligh yang didirikan oleh Syaikh Maulana 
Muhammad Ilyas Kandahlawy, lalu gerakan ini berkembang di India dan Bangladesh 
hingga kebelahan dunia lainnya termasuk Indonesia.  
Komunitas di bidang gerakan sosial keagamaan ini memiliki model dakwah 
dan metode yang berbeda, melalui metode dakwah yang simpatik dan akhlak yang 
baik dengan semangat ukhuwah dan menghindari khilafiyah serta mengutamakan rasa 
persaudaraan. Melalui teori penyebaran informasi dan pengaruh dari Everett Rogers, 
peneliti menjelaskan bahwa penyebaran informasi memiliki dampak terhadap 
perubahan sosial karena adanya akibat atau pengaruh. Perubahan tersebut terjadi baik 
secara internal dari dalam sebuah komunitas atau juga dari luar melalui hubungan 
dengan agen perubahan dari luar kelompok. Berdasarkan hasil penelitian penulis, 
kehadiran gerakan keagamaan tersebut mendapatkan respon positif dari masyarakat 
dan bahkan ada yang turut mengikuti gerakan tersebut. Kemudian, adapula warga 
yang hanya sekedar simpatik menjadi partisipan yang dimana mereka hanya sesekali 
menghadiri dan pernah ikut dalam kegiatan Jama‟ah Tabligh dengan alasan sebagian 
masyarakat tersebut sesungguhnya belum mengerti maksud, tujuan, dan ajaran 
                                                          
3
 Umdatul Hasanah, “Keberadaan Kelompok Jamaah Tabligh dan Reaksi Masyarakat (Perspektif Teori 
Penyebaran Informasi dan Pengaruh), Jurnal Nasional INDO-ISLAMIKA, Volume 4, Nomor 1, tahun 2014, 
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/indoislamika/article/view/1559. Diakses pada 06 Mei 2016, pukul 12.07 WIB. 
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komunitas in, sehingga sikap ini tidak jarang melahirkan sikap penuh kecurigaan 
yang tercermin dalam bentuk penolakan untuk memberikan izin terhadap penggunaan 
masjid-masjid yang akan mereka gunakan sebagai tempat pengajian. 
Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Bukhari
4
 penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologis untuk mengkaji Jama‟ah Tabligh di Kota 
Padang yang di padukan dengan teori ethnometodologi. Penelitian ini menunjukkan 
hasil bahwa audiens Padang menerima pesan dakwah Jama‟ah Tabligh antara karena 
aspek ideologis dan keyakinan, pendekatanya yang persuasif, bahasa yang menarik 
dan tidak mempersoalkan khilafiyah. 
Dalam teori yang penulis gunakan terdapat beberapa prinsip analisis teori 
yang dilakukan melalui beberapa langkah penelitian, dimulai dari practically, 
indexically dan reflixiving, dimana pengertian tersebut berujuan untuk melihat 
fenomena gerakan Jama‟ah Tabligh. Dengan tahapan pendekatan yang dilakukan oleh 
para pedakwah, ada 11 respon positif, yaitu, adanya aspek ideologis dan keyakinan, 
pendekatan yang persuasif, sikap sopan da‟i, kemasan bahasa yang menyentuh hati, 
dakwah Jama‟ah Tabligh berfokus pada ibadah, tidak mempersoalkan masalah 
khilafiyah, tidak membeda-bedakan mazhab, fokus pada amaliah harian, tidak 
berpolitik praktis, iktana ukhuwah antar anggota, simbol-simbol yang di pakai 
Jama‟ah Tabligh menjadi kontrol diri. Selain tanggapan dan penilaian positif dari 
                                                          
4
 Bukhari, “Penerimaan dan Penolakan Pesan Dakwah dalam Interaksi Da‟i dan Mad‟u pada Jama‟ah Tabligh”, 
Jurnal Penelitian Medan Agama, Volume XXXIX, Nomor 2, Juli – Desember, 2015, 
http://www.jurnalmiqotosjs.uinsu.ac.id/index.php/jurnalmiqot/article/view/31. Diakses pada 28 Juli 2016, pukul 
12:46. 
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masyarakat Kota Padang, adapula empat kesimpulan penolakan masyarakat Kota 
Padang, yaitu, ideologi keprasahan pada Allah yang tidak sesuai dengan zaman, 
pendekatan dakwah yang kurang bijak, pemahaman fikih yang mengabaikan masalah 
keduniawian, dan terakhir karena simbol-simbol yang dipakai penyebab mad‟u 
menghindar. 
Penelitian sejenis yang relevan berikutnya pada Rusdiana Joni
5
, beliau 
memaparkan 3 poin utama dalam masalah penelitian yaitu, makna menetukan 
menentukan tindakan, interaksi memproduksi makna dan makna berubah menjadi 
melalui interpretasi. Hal ini dilakukan unrtuk memaknai dan mempraktekkan konsep 
dakwah Jamaah Tabligh Surakarta yang sudah terbangun sejak awal gerakan ini 
muncul. Aktivitas dakwah yang dilakukan Jamaah Tabligh juga merupakan tindakan 
simbolis, tindakan yang melalui pikiran (mind) dan memiliki makna (meaning). 
Penulis menggunakan pemikiran Herbert Blumer. Tiga premis dasar 
interaksionisme simbolik yang dirumuskan oleh Blumer peneliti pandang sangat 
sesuai untuk membedah masalah yang dimunculkan dalam penelitian ini. Menurut 
pemikiran Blumer yang pertama, tindakan manusia terhadap sesuatu bergantung pada 
makna sesuatu itu bagi manusia. Dengan kata lain makna akan memengaruhi 
tindakan. Maka, bagaimana Jamaah Tabligh memaknai dakwah melalui dasar dari 
setiap tindakan dan perilaku dakwah yang mereka lakukan. Asumsi awal yang bisa 
diperoleh berdasarkan perspektif interaksionisme simbolik bahwa Jamaah Tabligh 
                                                          
5
 Rusdiana Joni, “Fenomena Dakwah Jamaah Tabligh dalam Perspektif Interaksionisme Simbolik”, Tesis Master, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2016, http://eprints.uns.ac.id/25810/ . Diakses pada tanggal 02 Agustus 
2016, pukul 12.46  WIB. 
12 
 
memiliki makna khusus terhadap konsep dakwah yang mana berbeda dengan makna 
yang dibangun gerakan Islam lainnya. Bangunan makna yang berbeda ini kemudian 
mendasari konsep dakwah diaplikasikan cukup berbeda oleh Jamaah Tabligh 
dibandingkan gerakan Islam lainnya. 
Metode dakwah Jamaah Tabligh yang tampak unik bagi masyarakat, yaitu 
berupa khuruj dan jaulah, didasarkan pada suatu pemahaman (meaning) yang sangat 
kuat. Jamaah Tabligh memiliki pemahaman yang unik terhadap konsep dakwah. 
Pemahaman mengenai konsep dakwah yang berbeda dengan gerakan Islam secara 
umum sehingga menghasilkan tindakan yang juga berbeda yaitu berupa khuruj  dan 
jaulah. Aktivitas khuruj dan jaulah berakar dari pemaknaan Jamaah Tabligh 
mengenai kehidupan. Dalam keyakinan Jamah Tabligh fungsi kehidupan manusia di 
alam dunia ini adalah untuk menyiapkan bekal yang digunakan di alam berikutnya 
yaitu alam akhirat. Jamaah Tabligh meyakini bahwa sesungguhnya Allah swt 
menciptakan manusia bukan untuk bersenang-senang di dunia tapi untuk hidup di 
akhirat. Metode dakwah dan tabligh berupa jaulah dan khuruj ini bukan hanya 
menghasilkan orang-orang ahli agama. Tapi lebih utama yaitu membentuk orang-
orang yang siap menyebarkan agama langsung ke rumah-rumah dan orang per orang. 
Pemaknaan yang dimiliki para pekerja dakwah di Surakarta mengenai konsep 
dakwah diperoleh melalui interaksi sosial mereka dengan sesama pekerja dakwah. 
Dengan metode mudzakaroh maka transfer of meaning sangat cepat berlangsung. 
Ketika khuruj setiap hari para pekerja dakwah melakukan mudzakaroh minimal 4 
kali. Untuk pemula materi yang disampaikan dalam mudzakaroh biasanya adalah 
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adab-adab dan pemahaman mengenai dakwah. Dengan cara seperti ini tidak 
mengherankan dengan mengikuti khuruj hanya 3 hari tapi sudah mampu mentransfer 
konstruksi makna dakwah yang dimiliki Jamaah Tabligh. 
Ujang Saepuloh
6
 merupakan dosen UIN SGD Bandung yang menulis jurnal 
berjudul Model Komunikasi Dakwah Jama‟ah Tabligh. Beliau memberikan 3 poin 
utama pada studi pustakanya berupa, teori yang di cetuskan oleh Aristoteles 
mengenai model komunikasi pendekatan persuasi. Efek persuasif suatu pidato 
meliputi isi pidato, susunannya, dan cara penyampaiannya. Aristoteles juga 
menyadari peran khalayak pendengar. Persuasi berlangsung melalui khalayak ketika 
mereka diarahkan oleh pidato itu ke dalam suatu keadaan emosi. Model kedua di 
cetuskan oleh Wibur Schramm, ia menyampaikan bahwa berdakwah menggunakan 
model komunikasi antar pribadi. Komunikasi sebagai interaksi dengan kedua belah 
pihak yang menyandi, menafsirkan, menyandi balik, menstranmisikan, dan menerima 
sinyal. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang yang terlibat dalam proses 
komunikasi tersebut bertindak sebagai encoder dan decoder. Encoder (pembicara) 
pertama sekaligus menjadi decoder (penerima) kedua, dan decoder pertama sekaligus 
menjadi encoder kedua. Kedua orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut, saling 
menyampaikan pendapat, saling menafsirkan simbol-simbol yang diterima, dan saling 
merespon satu sama lain.  
                                                          
6
 Ujang Saepuloh, “Model Komunikasi Dakwah Jama‟ah Tabligh”, Jurnal Ilmu Dakwah, Volume 40, Nomor 14, 
Juli – Desember 2009, http://www.jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id/index.php/jurnalmiq ot/article/view/31. Diakses 
pada tanggal 06 Mei 2016, pukul 12.25 WIB. 
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Teori terakhir di cetuskan oleh Elihu Katz, penulis berkata bahwa Jama‟ah 
Tabligh memiliki model komunikasi 2 tahap atau two step flow modle. Model ini 
menggambarkan bahwa pesan lewat media massa diterima oleh individu-individu 
yang menaruh perhatian lebih pada media massa, sehingga mereka menjadi orang 
yang terinformasi (well informed). Mereka itu adalah para opinion leader, yang akan 
menginterpretasikan setiap pesan yang diterimanya sesuai dengan frame of reference 
dan field of experience. Selanjutnya para opinion leader akan menyampaikan pesan 
yang telah ia interpretasikan itu kepada individu-individu lainnya secara 
antarpersona, mungkin menggunakan bahasa daerah setempat disertai contoh-contoh 
yang sesuai dengan kondisi setempat pula. 
Ketiga model komunikasi dakwah ini melahirkan berbagai macam model 
penyampaian dakwah Jama‟ah Tabligh dalam berdakwah. Model komunikasi dakwah 
Jamaah Tabligh terdiri atas; (a) Komunikasi dakwah infirodi atau dakwah 
antarpribadi, (b) komunikasi dakwah ijtimai yaitu berdakwah kepada kaum muslimin 
yang berada di kampung sendiri, (c) komunikasi dakwah khususi yaitu berdakwah 
kepada keluarga, saudara, sahabat terdekat dan kepada umara (pemerintah), juamma 
(tokoh masyarakat) dan khudama (orang yang pernah ikut khuruj), dan (c) 
komunikasi dakwah umumi yaitu berdakwah kepada masyarakat umum yang 
memiliki latar belakang berbeda-beda. Pesan-pesan dakwah yang kerap disampakan, 
meliputi tiga hal pokok, yakni: (a) wahdaniyat  artinya mengajak umat untuk 
mempertebal aqidah, mengakui keesaan dan kebesaran serta kekuasaan Allah, (b) 
akhirat dan kematian yaitu mengingatkan tentang negeri akhirat dan kematian, agar 
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menyiapkan diri untuk menghadapi kematian dan akhirat tersebut dengan cara 
meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah swt. melalui amalan-amalan shalat 
berjamaah, berdzikir, berdoa, tilawah aAl-Quran dan sebagainya, dan (c) risalah 
dakwah artinya mengajak semua kaum muslimin untuk mengambil bagian dalam 
kegiatan dakwah khuruj dan berjaulah fisbilillah. 
Tinjauan penelitian sejenis berikutnya di angkat dari jurnal internasional 
Joseph Chinyong Liow
7
, Kekuatan sosial keagamaan semakin terlihat antara 
komunitas muslim Thailand yang berakar pada tradisi reformis yang lebih luas adalah 
gerakan dari Jamaah Tabligh, gerakan ini termasuk gerakan akar rumput islam 
dakwah (misionaris) yang khusus di fokuskan pada purification (pemurnian) di dalam 
diri manusia. Jamaah Tabligh  
 Berasal dari benua Asia Selatan yang merupakan bagian dari gerakan 
reformasi islam di abad pertengan kesembilan belas yang berfokus pada religiusitas, 
ketaatan, dan pengabdian pribadi. Fokus dari aktivitas Jamaah Tabligh merupakan 
replikasi dari gaya hidup Nabi Muhammad S.AW. Bertempat di selatan Thailand 
gerakan Jamaah Tabligh adalah akibat dari aktivisme para pedagang India-Muslim 
yang telah melakukan perjalan ke berbagai wilayah untuk memperkenalkan ajaran 
mereka pada pelajar dan masyarakat sekitar. Di selatan Thaliand Jamaah Tabligh 
memiliki markas yang bertempat di Masjid Jami, yang dibangun di Sungei Golok, 
                                                          
7
 Joseph Chinyong Liow, “Muslim Identity, Local Networks and Transnational Islam in Thailand‟s Southern 
Border Province, Cambridge Journals, DOI 10.1017/S0026749X11000084, 01 Maret 2011, 
https://www.cambridge.org/core/journals/modern-asian-studies/article/div-classtitlemuslim-identity-local-
networks-and-transnational-islam-in-thailandandaposs-southern-border-
provincesdiv/E6816C05195D8DD9E92F117544F3B5A2. Diakses pada 16 Desember 2016, pukul 16.22 WIB. 
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Narathiwatin 1983. Adapun Muang Yala yang merupakan pusat Yala Jamaah Tabligh 
dan gerakan ini semakin populer karena semakin banyaknya pengikut dari ajaran ini 
semakin banyak pula di datangkannya guru terkemuka untuk memberikan kredibilitas 
yang sangat dibutuhkan untuk gerakan islam yang sampai sekarang masih belum juga 
ada yang mengenal gerakan ini.  
 Studi mengenai ajaran yang dilakukan Jamaah Tabligh pertama kali berada di 
Pondok Paderu di Yala. Kemudian di dakwahkan di Universitas di Yordania dan 
Pakistan. Salah seorang guru besar dari Yordania yang bermukim di Thailand 
mendirikan sekolah agama pertama di Provinsi Yala, Thailand  Selatan sekitar 50 
tahun lalu yang diketahui terkait dengan Jamaah Tabligh dan di beri nama Madrasah 
Tahfiz Al Qur‟an yang berhubungan dengan sekolah Qur‟an. 
 Selain dengan mendirikan beberapa madrasah untuk mendukung kegiatan 
Jama‟ah Tabligh, adapun dukungan dari pemerintah setempat. Pemerintah Bangkok 
mendukung penuh kegiatan Jama‟ah Tabligh, dukungan tersebut diberikan dengan 
berbagai alasan, alasan utama karena kelompok ini adalah kelompok yang anti politik 
dengan kata lain kelompok Jama‟ah Tabligh tidak mementingkan politik dan tidak 
sama sekali berhubungan dan menganggu aktivitas politik setempat. Hal yang disukai 
dari pemerintah Bangkok ialah kelompok Jama‟ah Tabligh mendirikan beberapa 
Masjid untuk mengedukasi warga setempat terkait dengan hubungan keagamaan yang 
terfokus pada agama Islam. Ajaran tersebut tidak sama sekali menganggu aktivitas 
warga setempat sehingga pemerintah turut mendukung penuh dengan keberadaan 
kelompok Jama‟ah Tabligh di Bangkok, Thailand. 
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 Tinjauan penelitian sejenis terakhir di angkat dari Zulkhan Indra Putra
8
 
dengan judul penelitian The Tablighi Jamaat Movement Its Ideological Concept and 
Organizational Structure yang diterbitkan oleh Journal Science Islamic Afkraum 
pada tahun 2013. Penelitian ini diangkat dengan teori komitmen organisasi yang 
berfokus pada tujuan diadakannya gerakan keagamaan ini. Dengan teori ini, peneliti 
dapat melihat seberapa besar motivasi anggota dalam membangun loyalitas sehingga 
dapat menjamin validitas perluasan jaringan dakwah. Dengan hal ini, peneliti 
memberi kesimpulan bahwa gerakan ini  mengadopsi bentuk organisasi informal dan 
membuat profil lembaga yang tertutup seperti menjaga diri dari media dan 
menghindari publikasi rinci yang berkaitan dengan kegiatan dan keanggotaan mereka. 
Dengan hal tersebut, pendiri Jama;ah Tabligh percaya bahwa tindakan dan praktek 
tersebut dapat menjalankan dakwah melalui metode terbaik dan efektif untuk 
mengubah pemikiran indvidu.  
 
 
 
 
                                                          
8
 Zulkhan Indra Putra, “The Tablighi Jamaat Movement Its Ideological Concept and Organizational Structure”, 
Journal Science Islamic Afkrauna, Volume 9, Nomor 1, Januari – Juni 2013, DOI 10.18916/AIIJIS.201.3.0016, 
journal.umy.ac.id/index.php/afkrauna/article/view/26/2114.  Diakses pada tanggal 16 Desember 2016 pukul 16.07 
WIB. 
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TABEL 1.1 
TINJAUAN PENELITIAN SEJENIS 
No Judul/Sumber 
Refrensi 
Jenis Teori dan Metodologi 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Hasanah, 
Umdatul, 2014, 
Keberadaan 
Kelompok 
Jamaah Tabligh 
dan Reaksi 
Masyarakat 
(Perspektif Teori 
Penyebaran 
Informasi dan 
Pengaruh) 
Jurnal 
Nasional, 
Volume 
4, Nomor 
1 tahun 
2014 
Jurnal ini menggunakan 
paradigma teori penyebaran 
infromasi dan pengaruh serta 
metodologi pengumpulan 
data melalui teknik 
wawancara dan terjun 
langsung ke lapangan 
Jurnal ini membahas 
tentang dampak 
positif dari kehadiran 
Jamaah Tabligh yang 
menilai bahwa 
komunitas ini 
memberikan ajaran 
keagamaan yang baik 
melalui dakwah. 
Dampak negatif dari 
penelitian tersebut 
adalah ketidak 
sesuaian ajaran 
agama Islam dengan 
tanggung jawab 
sebagai kepala 
keluarga. 
Jurnal ini memberikan 
contoh yang tepat untuk 
memberikan gambaran 
perubahan sosial dengan 
adanya kehadiran Jamaah 
Tabligh. 
Jurnal ini membahas di 
sebuah pedesaan yang 
warganya masih berfikiran 
primitif, berbeda dengan 
penulis yang menelitinya di 
tengah-tengah kota Jakarta 
dengan keberagaman 
agama. 
 
 
 
2 Bukhari, 
Penerimaan dan 
Penolakan Pesan 
Dakwah dalam 
Interaksi 
Simbolik Da‟i 
dan Mad‟u pada 
Jurnal 
Penelitian 
Medan 
Agama, 
Volume 
XXXIX, 
Nomor 2, 
Jurnal ini menggunakan teori 
ethnometodologi yang 
terdapat beberapa prinisp 
analisa teori ethnometodologi 
yag digunakan untuk langkah 
penting penelitian dan 
metode pendekatan 
Hasil membuktikan 
bahwa ada beberapa 
alasan mengenai 
penerimaan dan 
penolakan kehadiran 
Kelompok Jamaah 
Tabligh, dan alasan 
Jurnal ini membahas hal 
yang sama tentang bentuk 
penerimaan dan 
penolakan terhadap 
gerakan Jama‟ah Tabligh. 
Melalui jurnal ini, penulis 
dapat membandingkan 
penerimaan dan penolakan 
kehadiran kelompok 
Jamaah Tabligh di Kota 
Padang dan di Jalan H.Ten 
Raya, Rawamangun, Pulo 
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Jama‟ah Tabligh 
di Kota Padang 
tahun 
2015. 
fenomenologis. tersebut sudah 
dibuktikan melalui 
penelitian yang dikaji 
oleh penulis 
Gadung 
3 Joni, Rusdiana, 
Fenomena 
Dakwah Jama‟ah 
Tabligh dalam 
Perspektif 
Interaksionisme 
Simbolik, 
Universitas 
Sebelas Maret. 
Tesis, 
Universit
as 
Sebelas 
Maret 
tahun 
2016 
Teori yang digunakan adalah 
teori Interaksionisme 
Simbolik dari Herbert 
Blumer dan metodologi 
penelitian  kualitatif melalui 
observasi dan pengumpulan 
data. 
Jama‟ah Tabligh 
memiliki makna 
khusus yang berbeda 
dengan gerakan 
islam lainnya. 
Gerakan tersebut 
juga memiliki 
tindakan simbolis 
yang melalui pikiran 
(mind), dan 
pemaknaan (meaning 
Dalam penelitian ini 
penulis dapat memahami 
makna dakwah Jama‟ah 
Tabligh sesuai dengan 
teori yang penelitian ini 
gunakan. 
Tesis ini melihat dari sudut 
pandang interaksionisme 
simbolik, tetapi penulis 
akan mengkaji dari sudut 
pandang sosiologi agama. 
4 Ujang Saepuloh, 
Model 
Komunikasi 
Dakwah Jama‟ah 
Tabligh 
Jurnal 
Ilmu 
Dakwah, 
Volume 
40, 
Nomor 
14 Juli – 
Desembe
r 2009 
Teori yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah teori 
dari Aristoteles yang 
mencetuskan tentang model 
komunikasi pendekatan 
persuasif. Melalui teori 
Wibur Schramm yaitu, model 
komunikasi antar pribadi dan 
teori dari Elihu Katz model 
komunikasi dua tahap.  
Penelitian ini juga 
menerapkan metodelogi 
penelitian studi pustaka. 
Melalui landasan 
teorinya, penulis 
memberikan 3 
kesimpulan, yaitu: 
(a) wahdaniyat  
artinya mengajak 
umat untuk 
mempertebal aqidah, 
mengakui keesaan 
dan kebesaran serta 
kekuasaan Allah, (b) 
akhirat dan kematian 
yaitu mengingatkan 
tentang negeri 
akhirat dan kematian, 
agar menyiapkan diri 
untuk menghadapi 
Penelitian ini memiliki 
persamaan yang 
membahas bagaimana 
pola penyampaian 
dakwah Jama‟ah Tabligh 
saat melakukan dakwah. 
Jurnal ini memiliki 
perbedaan, dimana penulis 
memberikan 3 model 
komunikasi dakwah yang ia 
pelajari berdasarkan studi 
pustaka. Namun, peneliti 
membahas berdasarkan 
observasi langsung di Jln. 
H.Ten Raya, Rawamangun 
dan menemukan dua cara 
ampuh yang sering di 
gunakan Jama‟ah Tabligh 
dalam berdakwah yaitu, 
public speakin dan 
persuasif. 
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kematian dan akhirat 
tersebut dengan cara 
meningkatkan iman 
dan taqwa kepada 
Allah swt. (c) risalah 
dakwah. 
5 Liow, Joseph 
Chinyong, 2011, 
Muslim Identity, 
Local Networks 
and 
Transnational 
Islam in 
Thailand‟s 
Southern Border 
Province. 
Cambridg
e Journal, 
DOI 
10.1017/
S002674
9X 
11000084
, March 
1st 2011. 
Konsep yang digunakan 
adalah konsep keagamaan 
dengan data-data primer 
sebagai metodelogi 
penelitiannya. 
Hasil penelitian 
tersebut ialah, bahwa 
gerakan Jama‟ah 
tabligh merupakan 
gerakan islam 
transnasional yang 
awalnya berjamur di 
Thaliand karena 
hadirnya para 
pedagang india-
Muslim yang 
kemudian 
mengembangkan 
dakwah sehingga 
hadirlah Madrasah di 
Kota Yala sebagai 
salah satu pusat 
Jama‟ah Tabligh. 
Jurnal ini membahas hal 
terkait islam transnasional 
dan penyebaran ajaran 
agama dari gerakan 
Jama‟ah Tabligh 
Jurnal ini membahas 
gerakan transnasional 
dalam sudut pandang ang 
yang luas tetapi penulis 
menjabarkannya singkat 
terkait dengan Jama‟ah 
Tabligh di H.Ten saja. 
6 Putra, Zulkhan 
Indra, The 
Tablighi Jamaat 
Movement Its 
Ideological 
Concept and 
Organizational 
Structure. 
Journal 
Science 
Islamic 
Afkrauna
, DOI 
10.18196
/AIIJIS.2 
013.0016. 
Konsep yang digunakan ialah 
konsep komitmen dan 
motivasi di lengkapi dengan 
data primer. 
Gerakan Jamaah 
Tabligh mengadopsi 
bentuk organisasi 
infromal dan 
membuat profil 
lembaga yang 
tertutup seperti 
menjaga diri dari 
Penelitian ini sebagai 
acuan penulis melihat 
seberapa besar pengikut 
anggota Jama‟ah Tabligh 
dalam meningkatkan 
mutu gerakan tersebut. 
Penelitian ini melihat 
konsep komitmen dan 
motivasi sebagai acuan 
untuk melihat seberapa 
besar komitmen yang diliki 
anggota Jama‟ah Tabligh, 
tetapi penulis akan 
mewawancarai langsung  
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Voume 9, 
Nomor 1 
Juni – 
Juli 2015 
media dan 
menghindari 
publikasi rinci yang 
berkaitan dengan 
kegiatan dan 
keanggotaan mereka. 
informan untuk 
mendapatkan informasi 
terkait dengan ke-aktifan 
anggota Jama‟ah Tabligh di 
H.Ten Raya. 
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1.6  Kerangka Konsep/Kerangka Teori 
1.6.1 Jama’ah Tabligh sebagai Gerakan Keagamaan 
Agama merupakan suatu kekuatan yang paling dirasakan berpengaruhnya di 
dalam kehidupan manusia. Agama mempengaruhi manusia dalam segala segi aspek 
kehidupan. Kepercayaan-kepercayaan dan nilai-nilai agama memberikan motivasi 
kepada manusia dalam bertingkah laku dan mempengaruhi kelompok di dalam 
menata kehidupan bersama. Perspektif orang yang agamis mendasarkan pada 
keimanan dan bentuk kepercayaan mereka merupakan sesuatu yang bersifat sentral 
didalam kehidupan dan mereka menghubungkannya dengan sesuatu yang bersifat 
transendental dalam hidup ini. 
Dalam perspektif sosiologis, agama dipandang sebagai salah satu sistem 
keyakinan atau kepercayaan individu dalam mewujudkan perilaku sosial yang hidup 
di tengah masyarakat. Selain itu, agama juga berkaitan dengan pengalaman manusia, 
baik mereka berkedudukan sebagai individu maupun sebagai kelompok. Menurut 
Elizabeth, “Setiap peran yang dilakukan pribadi atau kelompok selalu terkait dengan 
sistem keyakinan dari ajaran agama yang dianutnya. Perbuatan dan sikap yang 
dilakukan indvidu di dasarkan pada nilai-nilai agama yang telah terinternalisasikan 
sebelumnya. Keberagamaan seseorang memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
perilaku masyarakat yang bersumber pada emosi keagamaan”.9 Hal ini 
menunjukkan bahwa, dalam beragam keberagaman yang diyakini menimbulkan 
                                                          
9
 Elizabeth K. Nottingam, Religion And Society, terj. Adbul Muis Naharong, (Jakarta : CV. Rajawali, 1985), hlm. 
51. 
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perspesi masyarakat terhadap agama, dan dari agama tersebut mereka mempunyai 
pola dan tingkah laku keagamaan yang berbeda.  
Agama memiliki beberapa aspek keagamaannya dalam struktur sosial 
masyarakat, salah satunya pada aspek pengalaman keagamaan yang cenderung 
merujuk pada Jama‟ah Tabligh. Dalam bukunya, Daradjat menyatakan bahwa  
“Setiap pengalaman keagamaan yang dialami oleh individu mempunyai hubungan 
dengan kekuasaan atau kekuatan yang suci, sehingga menimbulkan interpretasi-
interpretasi. Bila individu mengalami perasaan aman tenteram dalam hidupnya, 
menandakan individu merasa dilindungi oleh hal suci tersebut. Sebaliknya, bila 
indvidu merasa ketakutan, resah, gelisah dan sebagainya dalam hidup berarti 
individu mendapat hukuman oleh kekuatan yang suci itu”.10 Masyarakat akan 
mendapat ketentraman dan kenyamanan dalam meyakini sebuah agama melewati 
keyakinan yang diberikan oleh gerakan keagamaan itu sendiri. Jama‟ah Tabligh harus 
mampu memberikan rasa nyaman, dan mampu meyakinkan masyarakat tentang apa 
yang sudah di syiarkan. Sebagai gerakan keagamaan, Jama‟ah Tabligh juga harus 
menunjukkan perubahan-perubahan di kehidupan masyarakat yang merujuk pada 
religiusitas. 
Religiusitas tidak akan lepas dari aspek keagamaan, sehingga dibutuhkan 
arena religiusitas yang dapat berperan dalam fungsinya melembagakan agama dengan 
cara memberikan pedoman bagaimana harus bertingkah laku atau bersikap dalam 
menghadapi masalah yang berkembang di kehidupan. Aspek kepercayaan keagamaan 
                                                          
10
 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, XIII, 1991), hlm. 04. 
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merupakan sesuatu yang sangat penting bagi penganutnya, karena kepercayaan 
keagamaan memiliki aspek kognitif atau intelektualitas untuk dapat memahami dan 
menyakini kepercayaannya, disebabkan agama membentuk cara pandang seseorang 
tentang dunia, Persepektif itu akan mempengaruhi cara pandang indvidu sekaligus 
akan mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Bernard Raho menulis bahwa 
“Dalam masyarakat modern, ada semacam kecenderungan bahwa orang 
mempraktekan iman semata-mata sebagai suatu pendapat atau cara pandang yang 
bertentangan dengan pengetahuan yang didasarkan pada fakta empiris”.11 
Sebenarnya kepercayaan agama bukanlah sesuatu yang abstrak, dan mempunyai 
relevansi dengan kehidupan sehari-hari. Namun, orang sering menggunakan 
kepercayaan-kepercayaannya itu di dalam melakukan pilihan-pilahan dalam hidup, 
menafsirkan suatu peristiwa atau kejadian-kejadian yang luar biasa, dan 
merencanakan tindakan-tindakan tertentu melalui pengetahuan mitologi. 
Menurut Muntasyir, gerakan keagamaan ialah pergerakan atau keadaan 
bergerak suatu golongan tertentu yang ruang lingkup geraknya mengenai agama. 
Sebuah gerakan keagamaan dapat dipengaruhi oleh makna dari Manhaj Ahlus Sunnah 
wal Jama’ah yang berarti orang yang mengamalkan sunah Rasulullah dan berkumpul 
di dalamnya dengan beribadah kepada Allah, baik dalam masalah aqidah (keyakinan), 
perkataan, dan perbuatannya.
12
 Kemudian, pendapat ini juga ditambahkan oleh 
                                                          
11
 Bernard Raho, Agama Dalam Perpsektif Sosiologi, (Jakarta : Penerbit Obor, 2003), hlm. 13. 
12
 Rizal Muntasyir, Gerakan keagamaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),  hlm 53. 
25 
 
Schraf
13
 bahwa gerakan keagamaan adalah mereka yang memberikan interpretasi 
didalamnya sehingga menimbulkan perubahan-perubahan dalam hal keagamaan. 
Baginya, Islam adalah agama yang pada dasarnya mentransformasikan, tidak 
mencipta komunitas tertentu. Ia senantiasa mempertahankan tujunan teokratik, yakni 
bahwa batas-batas kepercayaan keagamaan dan komunitas harus berjalan bersamaan. 
Skema 1.1 
Jama’ah Tabligh sebagai Gerakan Keagamaan 
          
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 
Berdasarkan skema 1.1, sebelum anggota Jama‟ah Tabligh mengikuti gerakan 
keagamaan tersebut mereka melakukan pertimbangan. Pertimbangan ini berupa 
                                                          
13
 Betty R. Schraf, Sosiologi Agama, (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), hlm 57. 
Aspek Kepercayaan Keagamaan 
- Mengutamakan sunnah 
- Berpedoman pada buku 
Fadhilah Amal 
- Percaya dengan kalimat “ya 
ayyuhalladziyna amanu in 
tansuruwllaha yansuru kum 
wayutsubbits a’qdaa 
makum”. 
Aspek Pengalaman Keagamaan 
- Tasykil 
- Jaulah 
- Merasa damai dengan 
dakwah yang disampaikan. 
Jama‟ah 
Tabligh 
Inovasi program 
dalam 
mensyiarkan 
keagamaan 
Perubahan pola 
perilaku dan 
keyakinan 
Masyarakat 
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penafsiran tentang kehidupannya kelak apabila ikut bergabung di dalam gerakan 
tersebut. Berdasarkan aspek kepercayaan mereka, sebagian dari  masyarakat H.Ten 
yang mengikuti Jama‟ah Tabligh mempertaruhkan pilihan hidupnya sesuai dengan 
aspek pengalaman keagamaan yang mereka alami. Aspek ini merupakan aspek yang 
sulit untuk di tebak, karena penilaiannya subjektif yang di akibatkan oleh perbedaan 
tiap pengalaman seseorang.  
Aspek kepercayaan dan aspek pengalaman dalam penelitian ini sangatlah 
berkesinambungan,dimana pada saat Jama‟ah Tabligh mempercayai program mereka 
yaitu, dengan mengutamakan sunnah-sunnah, berpedoman pada buku Fadhilah Amal, 
dan kalimat ya ayyuhalladziyna amanu in tansuruwllaha yansuru kum wayutsubbits 
a’qdaa makum. Jama‟ah Tabligh juga merasakan pengalaman keagamaan tersendiri 
berdasarkan program dakwah merek. Melalui tasykil, anggota gerakan keagamaan ini 
merasa terketuk hatinya untuk kembali ke jalan Allah S..W.T. Perasaan ini lah yang 
kemudian menimbulkan kenyamanan pada mereka. Berdasarkan program jaulah, 
yang berarti anggota Jama‟ah Tabligh mendatangi rumah masyarakat. Melalui 
penyampaiannya, mereka merasa senang diingatkan seputar keagamaan sehingga 
mereka dengan mudah ikut bergabung pada Jama‟ah Tabligh. 
Pilihan mereka dalam mengikuti sebuah gerakan keagamaan di dorong oleh 
inovasi-inovasi program dakwah yang sangat unik. Program yang dimiliki Jama‟ah 
Tabligh ini tidak dimiliki oleh kelompok lain, sebab hanya mereka lah yang mampu 
mendatangi rumah warga untuk mengajak shalat berjama‟ah, bahkan mereka rela 
meninggalkan keluarganya hanya untuk berdakwah. Pilihan-pilihan ini lah yang 
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didasari oleh pengalaman mereka dalam bertindak dan tindakan mereka pun di nilai 
baik dalam segi agama, namun sedikit buruk bagi mereka yang tidak memiliki 
persepsi yang sama dengan Jama‟ah Tabligh. 
1.6.2 Teori Pilihan Rasional Sebagai Acuan Memilih Gerakan Keagamaan
 Menurut Coleman, sosiologi memusatkan perhatian pada sistem sosial, 
dimana fenomena makro harus dijelaskan oleh faktor internalnya, khususnya oleh 
faktor individu. Alasan untuk memusatkan perhatian pada individu dikarenakan 
intervensi untuk menciptakan perubahan sosial. Inti dari perspektif Coleman, teori 
sosial bukanlah teori yang hanya memerlukan latihan akademis melainkan, hal 
tersebut harus mempengarui kehidupan sosial melalui intervensi-intervensi. 
Fenomena pada tingkat mikro selain yang bersifat individual dapat menjadi sasaran 
perhatian analisisnya. Interaksi antar individu dipandang sebagai akibat dari 
fenomena yang mengemuka di tingkat sistem, yakni, fenomena yang tidak 
dimaksudkan atau diprediksi oleh individu.
14
 
Teori pilihan rasional dengan gagasan dasar Coleman yang menyatakan 
bahwa tindakan seseorang mengarah pada satu tujuan, dan tujuan itu yang berupa 
tindakan ditentukan oleh nilai atau pilihan (preferensi). Dalam hal ini ketika informan 
melakukan sebuah tindakan untuk memilih gerakan Jama‟ah Tabligh sebagai 
pedoman keagamannya hal tersebut akan menjadi sebuah tujuan dimana pilihan 
mereka untuk mengikuti gerakan Jama‟ah Tabligh di tentukan oleh nilai-nilai atau 
                                                          
14
 James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial Foundation  of  Sosial Theory , (Bandung: Nusa Media, 2013) , 
hlm.07. 
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pilihan yang mereka anggap sebagai pilihan rasional, hal ini di pengaruhi oleh 
pemahaman dan pengalaman yang mereka rasakan sehingga berdasarkan pilihan 
rasional tersebut mereka akhirnya melakukan sebuah tindakan. Hal tersebut juga 
berlaku bagi masyarakat  yang menolak dan acuh terhadap kehadiran gerakan 
Jama‟ah Tabligh yang di pengaruhi oleh pemahaman dan pengalaman yang mereka 
rasakan sehingga masyarakat lainnya melakukan sebuah tindakan untuk tidak turut 
mengikuti gerakan Jama‟ah Tabligh. Hal tersebut juga mengarah pada suatu tujuan 
dimana tujuan tersebut juga ditentukan oleh sebuah nilai atau pilihan rasional 
seseorang yang tidak memilih gerakan Jama‟ah Tabligh sebagai pedoman  
keagamaannya. 
Skema 1.2 
Analisa Pemikiran Pilihan Rasional Masyarakat 
 
 
 
 
 
  
 
Berdasarkan skema 1.2, gerakan Jama‟ah Tabligh yang sedang menjamur saat 
ini dapat mempengaruhi aktor untuk ikut kedalam program aktivitasnya, namun, tidak 
semua masyarakat H.Ten mengikuti gerakan tersebut karena dari masing – masing 
Aktor 
(Masyarakat yang 
terlibat) 
Tindakan 
(Pilihan Rasional) 
Kontribusi Sosial 
 
Gerakan 
Jama‟ah 
Tabligh 
 
Sumber: Analisis Penulis, 2017 
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mereka memiliki rasionalitas yang berbeda-beda hal tersebut di nyatakan karena 
adanya berbagai penilaian terhadap gerakan Jama‟ah Tabligh. Teori pilihan rasional 
ini dapat di jadikan sebagai acuan penulis dalam penelitian skripsi ini karena penulis 
mengkatagorikan penilaian Jama‟ah Tabligh berdasarkan hasil dari observasi 
lapangan yang terdapat berbagai penilaian tentang Jama‟ah Tabligh. 
 Teori pilihan rasional bisa di katakan berhasil apabila aktor (masyarakat 
H.Ten) tersebut melakukan tindakan berdasarkan rasionalitasnya dan dapat 
menciptakan kontribusi sosial. Kontribusi ini memiliki arti sebagai salah satu bentuk 
berkembangnya peran suatu gerakan keagamaan dalam memberikan pengaruh 
keagamaan di dalamnya. 
Teori pilihan rasional yang di cetuskan oleh James Coleman, melibatkan para 
aktor untuk bertindak di dalamnya, sama halnya seperti keberadaan Jama‟ah Tabligh 
di tengah lingkungan H.Ten. Keberadaan mereka kini menjadi suatu bukti bahwa 
masyarakat H.Ten memiliki tujuan yang dibangun oleh nilai atau preferensi. Nilai 
atau preferensi tersebut lahir dari pemikiran atau rasionalitas masyarakat H.Ten untuk 
memilih dan menjadikan gerakan keagamaan tersebut sebagai pedoman 
keagamaannya. 
1.7 Kerangka Berfikir 
Berkaitan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, maka terlebih dahulu 
peneliti akan menguraikan beberapa hal yang berkaitan dengan ruang lingkup 
permasalahan yang dapat menunjang penelitian ini, sebelum menjelaskan konsep 
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yang peneliti pakai dalam penelitian ini, maka peneliti akan menjabarkan terlebih 
dahulu kerangka berpikir dalam penelitian ini yang diantaranya ialah: 
Skema 1.3 
Kerangka Berfikir 
  
 
 
  
 
Melalui kerangka berfikir yang penulis utarakan, penelitian ini akan 
menjelaskan hasil pandangan masyarakat mengenai Jam‟ah Tabligh berdasarkan 
rasionalitasnya. Rasionalitas tersebut kemudian bermain di dalam pola pemikiran 
masyarakat sehingga memberikan implikasi pada Jama‟ah Tabligh melalui penilaian 
yang positif dan negatif. Dari hasil tersebut, Jama‟ah Tabligh akan tetap berkontribusi 
untuk memberikan perubahan di lingkungan H.Ten agar sebagian dari visi dan misi 
mereka dapat tercapai. 
1.8 Metodelogi Penelitian 
 1.8.1 Pendekatan dan Metodelogi Penelitian 
 Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif penulis mencoba untuk mendalami sebuah 
pemahaman mengenai fenomena keberadaan gerakan Jama‟ah Tabligh pada 
Jama‟ah 
Tabligh 
Masyarakat 
H.Ten 
Pilihan Rasional 
(Penilaian Positif/Negatif) 
Kontribusi Jama‟ah 
Tabligh Menghidupkan 
Keagamaan di Jln. H.Ten 
Sumber: Analisis Penulis, 2017 
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masyarkat H.Ten. berikut penilaiannya. Penelitian kualitatif menurut Creswell
15
 
adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengekplorasi dan memahami suatu 
gejala sentral. Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengumpulkan suatu data atau 
informasi secara dalam mengenai suatu fenomena atau permasalahan yang ada. Hasil 
data yang terkumpul akan dibuat suatu laporan deskriptif menyeluruh hinggan 
menjadi satu penelitian yang relevan.  
Dalam penelitian ini, penulis memiliki 14 informan yang terbagi sesuai 
dengan perannya di Jalan H.Ten. Melalui pendekatan kualitatif yang bersifat 
karakteristik tipologi ini, penulis mewawancarai 14 informan tersebut yang sesuai 
dengan peran dan karakteristiknya, seperti seorang sesepuh, tokoh perempuan, 
seorang pemuda, warga biasa yang merupakan  dua orang etnis jawa, dua orang etnis 
padang, dua orang etnis betawi, dua orang etnis batak, elite politik , tokoh agama dan 
akademisi/professional.  
1.8.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi yang dipilih adalah salah satu tempat yang biasanya digunakan sebagai 
tempat berkumpulnya Jama‟ah Tabligh dalam mengadakan musyawarah kecil 
bersama dari berbagai tempat tinggal di sekitar Pulo Gadung, biasanya JT berkumpul 
di Masjid Al-Muttaqien a.n Panti Asuhan Muslimin Putra, Kayu Jati, Kampung 
Ambon, Pulo Gadung Jakarta Timur, ada juga yang berkumpul di Masjid Jamiattul 
                                                          
15
 Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: PT 
Grasindo 2010), hlm 07. 
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Khair yang terletak di Jalan H.Ten, namun penelitian ini akan berfokus pada 
masyarakat di Jalan H.Ten Raya yang di dalamnya terdapat masjid Al-Azhar yang 
bertempat di Jalan H.Ten IV yang di jadikan basis berkumpulanya anggota Jama‟ah 
Tabligh yang sudah populer dari tahun 1998, dan masjid ini pula menjadi pijakan 
pertama gerakan Jama‟ah Tabligh di tahun 1998. 
 Penulis juga amelakukan penelitian di kediaman informan kunci dan inti yang 
bertempat tinggal di Jalan H.Ten 1, Rawamangun, Pulo Gadung, Jakarta Timur untuk 
kelengkapan data penulis dan tentunya penulis juga akan mengunjungi rumah Bapak 
AB sebagai informan inti yang kediamannya tepat di depan masjid Al-Azhar. 
Kemudian, untuk mendukung kelengkapan penelitian penulis, penulis juga 
melakukan penelitian di delapan rumah informan lainnya untuk melengkapi data yang 
ingin penulis dapatkan. 
 Waktu penelitian dimulai sejak 06 Maret 2017, namun sebelumnya peneliti 
sudah membangun relasi dengan kedua informan tersebut yaitu tanggal 26 Februari 
2017 melalui Whatsapp Messenger, dengan  nomor yang didapat dari salah satu rekan 
keluarga penulis. Sejak tanggal 28 Februari 2017 penulis sudah meminta izin dengan 
Bapak AH dan pada tanggal 09 Maret 2017, penulis diajak dan di ikut serta dalam 
agenda masturoh
16
. Penelitian berlangsung sekitar 4 bulan hingga data yang didapat 
sudah cukup maksimal. Kalau data sudah maksimal penulis dapat melakukan analisa 
data. 
 
                                                          
16 Sebutan untuk musyawarah di kediaman anggota  Jama‟ah Tabligh tetapi untuk sebutan kaum perempuan 
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1.8.3 Subjek Penelitian 
 Penulis menggunakan statistik deskriptif yang terbagi dalam karakteristik 
tipologi. Penulis mewawancarai 14 orang warga H.Ten untuk melengkapi penelitian 
penulis agar data yang disajikan nanti dapat terpenuhi. Adapun subjek yang diteliti 
dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci yang menjadi sumber utama dalam 
proses pencarian data. Selain itu juga terdapat informan yang berperan sebagai 
pelengkap data agar data yang diperoleh valid. ubjek penelitian merupakan sebuah 
hal penting dalam penelitian kualitatif. 
Tabel 1.2 
Karakteristik Masyarakat H.Ten 
No 
 
Kategori Nama 
1 Sesepuh (Orang yang paling lama di H. Ten) Bapak AB (Informan Inti) 
2 Tokoh Perempuan Ibu El (Informan Pendukung) 
3 Pemuda FB (Informan Pendukung) 
4 Elite Politik Bapak HB (Informan Pendukung) 
5 Professional/Akademisi Ibu MR (Informan Pendukung) 
6 Tokoh Agama Bapak ZL (Informan Pendukung) 
7 Warga Biasa (Etnis Betawi) -Bapak MM (Informan Pendukung) 
-Ibu KT (Informan Inti) 
8 Warga Biasa (Etnis Padang) -Bapak R (Informan Inti) 
-Bapak B (Informan Pendukung) 
9 Warga Biasa (Etnis Jawa) -Ibu RO (Informan Inti) 
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-Bapak HM (Informan Pendukung) 
10 Warga Biasa (Etnis Batak) -Bapak YT (Informan Pendukung) 
-Bapak AH (Informan Kunci) 
Sumber: Hasil Data Lapangan, 2017 
 
Berdasarkan tabel 1.2, dapat disimpulkan bahwa penilaian yang di lakukan 
akan tergambar dari segi profesi dan peran masing – masing warga. Karena pendapat 
mereka pula yang akan mewakili pandangan dan penilaian warga terkait dengan 
gerakan Jama‟ah Tabligh, selain itu adapula data terkait dengan anggota aktif dan 
pasif gerakan Jama‟ah Tabligh yang bergerak di Jalan H.Ten ini, dua diantara mereka 
akan menjadi informa kunci dan inti penulis untul memberitahukan tentang fenomena 
apa saja yang pernah di alami di lingkungan mereka semenjak adanya gerakan 
tersebut.  
a. Infroman Kunci 
Informan kunci penulis ialah Bapak AH yang merupakan pengikut aktif dari 
gerakan Jama‟ah Tabligh karena beliau mengetahui betul fenomena yang kerap 
terjadi di lingkungan H.Ten, disamping beliau merupakan orang lama di H.Ten, 
beliau juga seringkali mendapat tanggapan dan respon dari warga sekitar baik dalam 
tanggapan positif maupun negatif. 
b. Informan Inti 
Informan inti yaitu salah seorang yang terlibat langsung dalam interaksi sosial 
yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi informan inti adalah pengikut setia 
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Jama‟ah Tabligh yang berinisial AB, beliau bertempat tinggal di H.Ten IV tepat di 
depan Masjid Al-Azhar yang merupakan muhallah atau markas kecil bagi anggota 
Jama‟ah Tabligh di sekitar jalan H.Ten. Kemudian, Ibu KT merupakan warga etnis 
betawi yang menolak gerakan Jama‟ah Tabligh, karena ketidaksesuaian penerapan 
ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Ibu RO merupakan etnis Jawa yang pasif 
dalam mengikuti gerakan Jama‟ah Tabligh, namun beliau mengetahui program dari 
gerakan itu sendiri. Kemudian, di ikuti oleh Bapak R yang merupakan warga biasa 
namun, beliau adalah warga yang aktif dalam gerakan Jama‟ah Tabligh. 
1.8.4 Peran Peneliti 
 Peran peneliti dalam melakukan observasinya di Jalan H.Ten Raya, 
Rawamangun, Pulo Gadung, Jakarta Timur untuk melihat antusiasme warga terhadap 
gerakan Jama‟ah Tabligh. Dalam penelitian ini penulis juga mengkategorikan 
penilaian yang di berikan oleh warga H.Ten. Dalam hal tersebut peneliti dapat 
mengungkap apa saja kelebihan ataupun kekurangan dari gerakan tersebut dan 
penilaian tersebut di jadikan sebagai kritik untuk gerakan Jama‟ah Tabligh sehingga 
mereka dapat memperbaikinya dan dapat menarik simpatis warga. 
1.8.5 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
 Metode pengumpulan data yang mewakili karakteristik penelitian kualitatif 
diantaranya adalah dengan menggunakan observasi (pengamatan) dan juga  
wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara. Teknik wawancara yang 
dilakukan peneliti adalah wawancara berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. 
Penelitian ini juga menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah 
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data yang didapat melalui wawancara dari informan penulis dan pengamatan yang di 
lakukan oleh penulis di lapangan.  Data sekunder adalah data yang dapat mendukung 
penelitian penulis seputar gerakan Jama‟ah Tabligh yang sebelumnya sudah pernah di 
teliti oleh peneliti lain, sehingga penulis dapat menggunakannya sebagai acuan 
penelitian ini. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: 
1) Wawancara 
 Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalu tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara digunakan mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam.
17
 Dalam Penelitian ini, wawancara yang dilakukan adalah wawancara tak 
berstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman pertanyaan melainkan dengan bertanya secara langsung. 
2) Catatan Lapangan 
Catatan lapangan berisi deskripsi yang akurat, lengkap, mendalam dan rinci 
sebagai hasil dari pengamatan, pengamatan partisipatif dan wawancara mendalam. 
Catatan lapangan dibagi menjadi dua bagian yang berbeda yaitu catatan deskriptif dan 
catatan reflektif.
18
 Berikut penjelasannya: 
                                                          
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Cv. Alfabeta; 2012), hlm 35. 
18 Op.cit,. hlm 228. 
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a. Catatan deskriptif, sesuai dengan namanya, catatan deskriptif mendeskripsikan atau 
menggambarkan semua hasil pengamatan, dan wawancara. Artinya, peneliti tidak 
memasukan penilaian pribadinya. Peneliti mencatat secara lengkap dan rinci apa ya 
dilihat, didengarm disentuh dan dibauinya, bukan yang dipikirannya. 
Deskripsinya harus rinci sehingga pembaca catatn deskriptif ini melihat seperti 
peneliti melihat aktivitas yang dideskripsikannya. 
b. Catatan reflektif, catatan ini berisi refleksi si peneliti atas apapun yang dipikirkan 
dan dirasakannya. Peneliti bebas menuliskan persepktif atau sudut pandangnya pada 
catatan ini. Ia boleh bertanya atau mempertanyakannya disini. Dalam  catatan ini, 
peneliti boleh mencatat tindakan selanjutnya yang akan dilakukan pada penelitian 
lanjutan. 
3) Dokumentasi 
Pada penelitian ini dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari metode 
observasi dan wawancara. Dokumen ini merupakan catatan dari berbagai peristiwa 
yang terjadi saat penelitian berlangsung. Dokumentasi ini dapat berbentuk tulisan, 
gambar maupun audio dan video. Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan berupa 
foto selama berlangsungnya penelitian. Hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto. 
Data-data yang diperoleh secara kualitatif oleh penulis, kemudian di analisis oleh 
penulis sebagai isi dari penelitian ini. Analisis data merupakan proses penyusunan 
sistematis dari data-data yang diperoleh. Baik data yang diperoleh dari pengamatan, 
wawancara, maupun dokumen tambahan yang kemudian hasil analisis ini digunakan 
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sebagi sumber untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi selama 
penelitian berlangsung. 
1.9 Triangulasi Data 
Triangulasi data pada dasarnya merupakan salah satu strategi atau cara yang 
tepat dalam membuktikan keabsahan sebuah penelitian. Harus ada jaminan bahwa 
apa yang dihasilkan selama menjalankan penelitian merupakan sebuah intrepertasi 
yang tepat dalam arti informasi yang di dapatkan adalah sebuah fakta terhadap sebuah 
fenomena atau gejala dan bukanlah karangan dari peneliti. Triangulasi data sendiri 
memiliki arti menggunakan berbagai macam data, menggunakan lebih dari satu teori, 
menggunakan banyak analisa dan terlibat lebih dari satu peneliti. Penelitian ini 
membutuhkan kevalidan dan keabsahan terhadap data yang telah diperoleh selama 
proses pengamatan dan wawancara. Dalam buku Cresswell, dijelaskan bahwa 
triangulasi terkait  bagaimana penelitian akan menyoroti masalah keabsahan internal, 
kekuatan informasi dan apakah penelitian tersebut sesuai dengan realita.
19
 Peneliti 
membandingkan temuan yang ada di lapangan dengan informasi – informasi yang 
dikemukakan oleh informan. Peneliti juga membandingkan informasi yang diberikan 
oleh informan inti dengan informan lain agar dapat menemukan kevalidan data yang 
sebenarnya. Sehingga nantinya diharapkan dapat menemukan informasi bagaimana 
manfaat penelitian ini tentang pandangan warga terhadap gerakan keagamaan 
Jama‟ah Tabligh. 
                                                          
19
 John Creshwell. Desain Penelitian kualitatif dan Kuantitatif,( Jakarta: KIK:2010), hlm. 147. 
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 Pada penelitian ini sumber triangulasi data yang digunakan oleh peneliti 
adalah pandangan dari ketua ranting FPI (Front Pembela Islam) Rawamangun, yang 
kediamannya berada di jalan H. Ten, beliau bernama Bapak AA. Beliau memiliki 
pandangan terkait dengan kehadiran gerakan Jama‟ah Tabligh di lingkungan sekitar 
rumahnya. Pandangan dan penilaian beliau ini dapat dijadikan sebagai acuan 
keabsahan penelitian penulis sehingga hasil penelitian penulis dapat berguna serta 
bermanfaat bagi khalayak. 
1.10 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pemahaman dan agar penulisan skripsi ini tersusun 
dengan baik sesuai dengan azas-azas penelitian ilmiah, maka penulis membuat 
sistematika yang terdiri dari enam bab dan muatan dari setiap bab dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 Bab pertama, merupakan pendahuluan untuk mengawali skripsi ini yang 
memuat pembahasan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, manfaat 
penelitian, tujuan dan signifikasi penelitian, kerangka konseptual, metodelogi 
penelitian serta sistematika penulisan. 
 Bab kedua,  memuat pembahasan terkait dengan konteks sosial masyarakat 
jalan H.Ten dan keberadaan gerakan Jama‟ah Tabligh kemudian dilanjutkan dengan 
sejarah masuknya gerakan tersebut di tengah-tengah lingkungan H.Ten lalu di 
hubungkan dengan struktur dan media dakwah Jama‟ah Tabligh serta ajaran pokok 
gerakan tersebut. Sehingga pembahasan tersebut mendapat titik temu terkait dengan 
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konteks sosial masyarakat H.Ten dengan keberadaan gerakan Jama‟ah Tabligh di 
lingkungan tersebut.  
 Bab ketiga, berisi tentang hasil temuan yang didapatkan di tempat penelitian 
penulis, yaitu di jalan H. Ten Raya yang nantinya warga tersebut akan penulis 
wawancarai terkait penilaian dan pandangannya pada gerakan Jama‟ah Tabligh yang 
berupa pemahaman tentang Jama‟ah Tabligh, pemilihan aliran keagamaan dan 
penilaiannya. 
 Bab keempat, dengan adanya dukungan dari hasil temuan, penulis akan 
melakukan analisa dari hasil wawancara dan observasi penulis. Dalam hal tersebut, 
penulis akan membagi menjadi dua sub-bab yaitu, pandangan rasionalitas keagamaan 
yang berbeda antara masyarakat H.Ten dan Jama‟ah Tabligh yang berisikan tentang 
terbingkainya perbedaan pemikiran bagi masyarakat yang menerima dengan aktif, 
pasif atau apatif dengan mereka yang menolak karena pemikiran antara masyarakat 
dan Jama‟ah Tabligh bertolak belakang. Kemudian, sub-bab kedua, rasionalitas dan 
pandangan masyarakat tentang perbedaan pola interaksi dan perilaku yang eksklusif, 
ini berisikan tentang terbingkainya pola interaksi masyarakat yang di akibatkan 
karena perbedaan perilaku gerakan Jama‟ah Tabligh dengan kehidupannya sehari-
hari.  
 Bab kelima, akan disajikan berupa kesimpulan dari hasil temuan penelitian 
dan analisa penulis. Kemudian, penulis juga memberikan saran terkait kemajuan 
gerakan Jama‟ah Tabligh agar diterima dimasyarakat luas 
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BAB II 
KONTEKS SOSIAL MASYARAKAT H.TEN DAN KEHADIRAN GERAKAN 
JAMA’AH TABLIGH 
 
2.1 Deskripsi Masyarakat Jln. H.Ten 
 Masyarakat merupakan salah satu tolak ukur sebuah populasi yang dapat  
menciptakan pengetahuan baru kemudian meyakininya. Hal tersebut diperkuat 
dengan adanya keberadaan gerakan keagamaan yaitu, gerakan Jama‟ah Tabligh. 
Dalam populasinya, masyarakat yang bertempat tinggal di Jalan H.Ten mayoritas 
beragama Islam hal ini diperkuat melalui pernyataan ketua RT 12/001 H.Ten I, 
Rawamangun. Kemudian diikuti oleh agama Kristen yang penduduknya berasal dari 
Sumatera Utara dan Sulawesi Utara. Walau begitu, di daerah tersebut tercipta 
kerukunan dan saling bergotong royong satu sama lainnya. Tidak membeda-bedakan 
ras, suku maupun agama yang diyakininya.  
 Ten merupakan nama seorang tokoh legendaris yang pada tahun 1920-an 
sangat populer, karena dahulunya beliau sudah Haji, jadi nama daerah tersebut 
menjadi H.Ten. Beliau adalah seorang yang kaya raya dan memiliki tanah dari Jalan 
H.Ten Raya hingga Jalan Pratekan. Dengan berkeyakinan seorang muslim, Bapak 
Ten mendapat perhatian khusus dan di segani oleh masyarakat lainnya. Beliau banyak 
membantu masyarakat sekitar apabila mereka sedang dalam kesusahan, seperti 
meminjamkan rumah sewa milik beliau untuk di tinggali beberapa malam. Karena 
jasa beliau terhadap lingkungan H.Ten kini sungguhlan besar, masyarakat H.Ten 
menghormati dan menghargainya dengan memberikan nama Jalan H.Ten. Letak jalan 
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tersebut ada pada perbatasan Rawasari dan Rawamangun, yang akan di temui terlebih 
dahulu apabila melintas di daerah tersebut adalah Jalan H.Ten Raya.
20
 
Masyarakat H.Ten pernah dilema dengan sebuah permasalahan tentang forum 
warga Betawi dengan warga non-pribumi, hal ini terpicu dengan kesuksesan warga 
non-pribumi yang lebih dominan membuka usaha dan banyak diminati penduduk 
sekitar dibandingkan dengan yang asli dari Jakarta. Namun, kejadian tersebut 
diredam oleh sesepuh warga sekitar agar dapat bersatu dan rukun untuk memajukan 
daerah Rawamangun khususnya di Jalan H.Ten. Menurut hasil data dari ketua 
RT002/03 di Jalan H.Ten IV, rata-rata penduduk yang bertempat tinggal di Jalan 
H.Ten Raya, Rawamangun ini menjadi seorang pegawai swasta kemudian diikuti 
oleh profesi sebagai wiraswasta sehingga tidak sedikit banyak penduduk ini 
disibukkan dengan sebuah pekerjaannya. Salah satu bentuk pekerjaan warga H.Ten 
yang menjadi seorang wiraswasta ialah, ia bekerja sebagai pembuat roti, adapula 
warga yang menggeluti bisnis furniture, membuka kost-kostan dan kontrakan rumah 
serta memiliki gudang beras dan yang menjadi tenaga pekerjanya ialah warga sekita 
H.Ten.
21
 Melalui usaha-usaha yang diciptakan oleh sebagian warga H.Ten sangat 
membantu warga lain dalam memperoleh pekerjaan yang signifikan sehingga dapat 
mengurangi tingkat pengangguran walaupun penghasilan yang didapat kurang 
maksimal. 
                                                          
20
 Wawancara dengan Bapak AH pada tanggal 23 Januari 2018. 
21 Wawancara dengan Ketua RT 12/003, pada tanggal 10 Maret 2017. 
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 Pendidikan merupakan sebuah simbol dari seseorang untuk mendapatkan 
sebuah pekerjaan. Pendidikan juga berperan penting untuk dapat menyumbangkan 
pengetahuannya melalui sebuah usaha-usaha yang dapat memberikan manfaat bagi 
orang lain. Pendidikan di jalan H.Ten terbilang cukup signifikan karena terdapat 
fasilitas sekolah yang berada di sekitar Jalan H.Ten, contohnya pada SDN 
Rawamangun 02 yang bertempat di jalan H.Ten Raya dan SDN Rawamangun 05 
yang bertempat di jalan H.Ten IV. Kemudian, didirikan pula PAUD  (Pendidikan 
Anak Usia Dini) di Jalan Praktekan yang masih masuk kedalam H.Ten IV. Selain itu, 
penduduk di jalan H.Ten juga dipenuhi oleh mahasiswa dari Universitas Negeri 
Jakarta, Bina Sarana Informatika, S.T.E.I Rawamangun, dan Universitas Ibnu 
Chaldun. Masing-masing dari perguruan tinggi tersebut juga memadati populasi di 
Jalan H.Ten Raya karena rata-rata mahasiswa tersebut bukan berasal dari penduduk 
asli jalan H.Ten melainkan dari luar kota yang melakukan transmigrasi ke daerah 
Rawamangun khususnya di Jalan H.Ten sehingga banyak sekali penduduk asli H.Ten 
membuka atau menyewakan tempat tinggal dan salah satu usaha tersebut juga 
menjadi ladang usaha mereka.
22
 
Pernyataan bahwa agama adalah suatu fenomena abadi di dalam di sisi lain 
juga memberikan gambaran bahwa keberadaan agama tidak lepas dari pengaruh 
realitas di sekelilingnya. Ajaran agama inilah dapat mengarahkan individu pada 
kepribadiannya. Ajaran agama juga dapat mengubah konteks kehidupan beragama di 
lingkungan sekitar. Contohnya pada lingkungan warga rawamangun yang terkhusus 
                                                          
22
 Wawancara dengan Bapak AH pada tanggal 09 Maret 2017. 
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pada warga di Jalan H.Ten. Lingkungan ini memiliki beragam aliran keagamaan, ada 
yang mengikuti aliran NU, Muhammadiyah, Salafi dan berbagai aliran keagamaan 
lainnya, tetapi dalam perbedaan aliran keagamaan tersebut warganya pun tidak 
pernah berseteru atau saling berdominasi mengajarkan tentang keagamaan. Dalam 
mensyiarkan dakwahnya, kelompok tersebut harus meminta izin kepada RT (Rukun 
Tetangga) untuk dapat mensyiarkan ajarannya secara resmi. Dengan berbagai 
kelompok keagamaan yang masuk ke daerah ini, penulis mengkhususkan pada 
kelompok Jama‟ah Tabligh yang saat ini sedang naik daun dikalangan masyarakat.  
Masyarakat H.Ten memberikan akses yang cukup luas untuk kelompok 
Jama‟ah Tabligh masuk ke dalamnya sehingga mereka dapat mengembangkan 
dakwahnya dan mengajak sebagian warga untuk ikut dalam aktivitasnya. Aktivitas 
yang cukup beragam ini memiliki nilai lebih sehingga tidak sedikit warga yang 
tertarik pada gerakan tersebut. Bagi masyarakat yang menolak gerakan tersebut, ia 
menerima kehadiran Jama‟ah Tabligh di kediamannya, namun tidak mengikuti 
aktivitasnya, dan adapula yang secara gamblang memberikan gimik 
ketidaksukaannya pada gerakan tersebut karena aliran atau pemilihan dalam 
beragama bersifat privasi. 
Keagamaan di daerah H.Ten ini merupakan suatu contoh dari sekian banyak 
daerah yang masih mau menerima ajaran dan gerakan baru. Jama‟ah Tabligh dengan 
leluasa mendapat akses ke tiap-tiap masjid yang berada di H.Ten. Tugas mereka ini 
bukan untuk mengislamkan warga dan juga bukan mencari kesalahan warga tetapi 
tugas pokok mereka ialah menyerukan ajaran-ajaran Rasulullah SAW. Warga 
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Rawamangun yang tinggal di Jalan H.Ten Raya ini menerima baik kegiatan dari 
Jama‟ah Tabligh dengan datang kerumah tiap penduduk dan mengajak mereka untuk 
berdakwah. Mungkin tidak banyak orang yang tertarik dengan gerakan ini, namun 
kenyataannya gerakan ini tersebar luas di Rawamangun khususnya di jalan H.Ten. 
Menurut informan penulis, kini anggota Jama‟ah Tabligh yang  berada di Jalan H.Ten 
ada 20 orang, dan 10 orang diantaranya adalah orang-orang yang aktif dalam kegiatan 
Jama‟ah Tabligh. Dalam kesehariannya mereka berdagang, membantu istri dirumah, 
dan ada yang menjadi seorang pengusaha. Menurut informan penulis, anggota 
Jama‟ah Tabligh terus bertambah namun karena ada yang berpindah ketempat lain 
karena sudah menikah dan masalah pekerjaan, jadi aktivis Jama‟ah Tabligh di Jalan 
H.Ten menjadi sedikit. Dengan sedikitnya aktivis ini tidak melunturkan niat 20 orang 
ini untuk tetap berdakwah. 
Melalui fenomena masyairakat H.Ten yang heterogen yang berarti mereka 
berbeda jenis dan berbeda karakteristiknya, mereka dengan mudahnya membuka 
akses dan dengan santun menerima berbagai ilmu yang masuk kedalamnya, 
contohnya pada warga yang menerima kehadiran kelompok Islam yang bernama 
Majelis Rasulullah, dimana gerakan ini banyak diminati oleh pemuda dan pemudi di 
Rawamangun.
23
 Majelis Rasulullah ini yang biasa disebut dengan MR seringkali 
mengadakan acara ceramah dan mendatangkan habib – habib ternama di 
Rawamangun. Selain itu, adapula warga yang mengikuti gerakan Jama‟ah Tabligh 
yang saat ini sedang menjamur di pelosok daerah. Gerakan ini aktif bergerak di 
                                                          
23
 Wawancara dengan Bapak HR selaku Ketua RT 12, pada tanggal 22 April 2017. 
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Rawamangun dengan berbagai program. Mereka biasa mendiami masjid-masjid 
untuk melakukan shalat berjama‟ah dengan warga sekitar, setelah itu mereka mengaji 
dan membicarakan program lanjutan mereka. Di Rawamangun, mereka memiliki 
markas kecil yang berada di Masjid Jamitul Khoir yang terletak di Jalan H. Ten Raya, 
dengan adanya markas ini mereka dapat menggerakkan program mereka yang akan di 
diskusikan kembali di markas pusat yaitu, Masjid Jami‟ Kebon Jeruk Jakarta. 
Kemudian, adapula warga yang mengikuti organisasi salafi, organisasi ini sekarang 
sudah menutup dirinya di H.Ten. Karena, semakin lama gerakan ini sudah semakin 
tidak tampak di daerah Rawamangun khususnya di lingkungan H.Ten Raya.  
2.2 Masuknya Jama’ah Tabligh di Jln. H.Ten 
Islam identik dengan berdakwah, dalam hal ini pemeluknya senantiasa turut 
aktif dalam mensyiarkan hal keagamaan. Maju mundurnya umat Islam sangat 
bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya. Dalam 
Al-Quran banyak sekali ayat yang memerintahkan umat Islam untuk berdakwah, 
perintah tersebut ada di dalam firman Allah SWT surah Ali-imram ayat 104. 
Diantaranya firman Allah SWT dalam surah Ali-Imran ayat 104. Ayat tersebut 
memberikan gambaran kepada kita bahwa hendaknya ada segolongan, kelompok atau 
organisasi yang bergerak di bidang dakwah, mengajak kepada yang ma‟ruf dan 
meninggalkan yang munkar.
24
 Berdasarkan catatan sejarah pada Ensiklopedi Islam, 
Jama‟ah Tabligh telah masuk ke Indonesia pada tahun 1952, namun baru berkembang 
                                                          
24 Yunus Mahmud, Terjemah Al-Quran Al-Karim, (PT Al-Ma‟rif: Bandung, 1989), hlm. 117. 
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pada tahun 1974 karena kondisi pemerintahan pada saat itu yang cukup represif pada 
aktivitas keagamaan.  
Jama‟ah Tabligh adalah sebuah gerakan atau kelompok islam yang tidak ingin 
disebut sebagai lembaga atau organisasi, tapi sebuah gerakan iman yang memiliki 
sebuah program dengan konsep khuruj fii sabilillah. Jama‟ah Tabligh ini sebenarnya 
bukanlah nama, karena yang menamakan Tabligh ini adalah orang luar. Disebut 
Jama‟ah Tabligh karena selalu menyampaikan pesan-pesan agama dan sunah-sunah 
Rasul, bukan hanya menyampaikan tapi juga mempraktikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Banyak nama dari kelompok ini selain nama Jama‟ah Tabligh, seperti 
Jama‟ah Kompor, Jama‟ah Khuruj, Jama‟ah Ta‟lim, Jama‟ah Jaulah, Jama‟ah Jenggot 
dan sebagainya. 
 Gerakan ini didirikan oleh Muhammad Ilyas Kandahlawy pada akhir dekade 
1920-an dengan tujuan pada saat itu beliau sedang melakukan perjalanan dalam 
rangka kunjungan ke Mewat. Saat itu, beliau melihat penyimpangan ajaran Islam 
yang dilakukan oleh masyarakat Mewat dari ajaran Islam yang sebenarnya. 
Kemunculan Jama‟ah Tabligh merupakan tanggapan langsung terhadap gerakan-
gerakan pengalihan ke agama Hindu yang agresif, seperti gerakan Shuddi (penyucian) 
dan Sangathan (Konsolidasi), dan gerakan reformis Hindu Arya Samanji. Mereka 
mencampuradukkan antara ajaran Islam dan Hindu, seperti memohon kepada Dewa 
Brahmana untuk menentukan tanggal perkawinan mereka, mencampuradukkan hari 
besar Islam dengan hari besar Hindu, juga merayakan upacara-upacara kesucian 
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Hidnu, seperti Janam, Dessehra  dan Diwali.
25
 Pada saat itu Maulana Ilyas meyakini 
bahwa konsep gerakan kultural yang merakyatlah yang dapat menghadang upaya 
gerakan Shuddi, Sangathan, dan Arya Samaji. Maulana Ilyas juga meyakini bahwa 
melalui usaha dakwahnya ia dapat memurnikan umat Islam dari praktik kehinduan 
mereka. 
 Di wilayah Mewat saat itu tidak memiliki banyak madrasah atau masjid yang 
menyebarkan ajaran agama, sehingga acara ritual untuk kelahiran, perkawinan, dan 
kematian didasarkan pada tradisi-tradisi Hindu. Upaya awal Maulana Ilyas untuk 
menuju Islamisasi kaum Muslim Mewat adalah membentuk jaringan sekolah-sekolah 
agama berbasis masjid. Hal ini dimaksudkan untuk mendidik kaum muslim setempat 
tentang keimanan dan praktik Islam yang benar. Saat itu Maulana Ilyas telah ammpu 
mendirikan lebih dari seratus sekolah agama di wilayah Mewat. Namun pada 
perjalanannya institusi-institusi pendiidkan tang dibangunnya hanya menghasilkan 
fungsionaris agama, bukan pengkhutbah yang mau pergi dari pintu ke pintu dan 
mengingatkan orang akan tugas keagamaan mereka.  
 Dari kegagalan pendekatan madrasah sebagai basis bagi upaya meningkatkan 
kesadaran agama dan mendidik kaum muslim awam tentang agama mereka, Maulana 
Ilyas memutuskan untuk meninggalkan kedudukan mengajarnya di Madrasah 
Mazhahirul „Ulum di Sharnapur dan pindah ke Basti Nizamudin di Kota Delhi. 
Kepindahan ini dimaksudkan untuk memulai kerja ke-misi-annya melalui khutbah 
                                                          
25 Nasrullah, “Tradisionalisme Dalam Dakwah Studi Kritik Aktivitas Jama’ah Tabligh Kebon Jeruk” (Tesis S2 
Sekolah Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah  Jakarta, 2005) hlm.90. 
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keliling. Walaupun masih berhubungan dengan pendidikan tradisional dan sufistik, 
Jama‟ah Tabligh tetap memindahkan penyebaran ajaran Islam keluar dari lingkaran 
madrasah untuk memperluas jangkauan dakwahnya. Secara resmi gerakan Tabligh 
inin diluncurkan pada tahun 1926 dari wilayah Delhi, selanjutnya wilayah ini menjadi 
pusat internasional gerakan Jama‟ah Tabligh.  
 Sejak kemunculannya secara resmi di India, gerakan Jama‟ah Tabligh telah 
berkembang pesat. Pembangunan masjid dan madrasah berkembang, kebiasaan yang 
sangat erat dengan ritual Hindu pun semakin berkurang. Sebagai gerakan 
internasional, aktivitas dakwah gerakan ini menjangkau berbagai wilayah di dunia 
termasuk Indonesia pada tahun 1952. 
 Pada tahun 1993-1994, cabang Jama‟ah Tabligh di Indonesia dipimpin oleh 
Letkol (purn) Ahmad Zulfakar.
26
 Menurut Zulkafar, Jama‟ah Tabligh mulai masuk ke 
Indonesia pada tahun 1952, tetapi baru mulai berkembang pada tahun 1974 di 
wilayah Kebon Jeruk, tepatnya di Masjid Jami‟ Kebon Jeruk Jakarta. Aktivitas 
dakwah Jama‟ah Tabligh dilakukan hingga ke kawasan transmigrasi.  
 Sebagai sebuah gerakan yang merupakan cabang dari gerakan Deoband, 
Jama‟ah Tabligh dianggap sebagai sebuah penguatan komitmen awal gerakan 
Deoband terhadap pembaharuan jiwa individu terlepas dari setiap program politik 
yang nyata. Semua gerakan pembaruan memelihara keseimbangan antara 
memperhatikan pembaruan jiwa individu di satu pihak, dan intervensi dari luar di 
                                                          
26 John L. Esposito. Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, (Bandung, 1989), hlm. 117. 
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pihak lainnya.
27
 Dalam hal ini Jama‟ah Tabligh menitikberatkan sepenuhnya kepada 
tujuan penataan kembali kehidupan individu. 
 Aktivitas Jama‟ah Tabligh yang bergerak di jalur kultural dan memisahkan 
diri dari wilayah politik merupakan cerminan dari konsep pemikirannya yang 
mengharuskan pengikutnya untuk taqlid karena syarat-syarat ijtihad yang 
dikemukakan seorang mujtahid sudah tidak ada pada ulama sekarang ini. Konsep 
taqlid inilah yang menjadikan Jama‟ah Tabligh sebagai gerakan yang bertahan 
dengan konsep tradisional waktu persebarannya telah menjangkau dunia 
internasional. 
Gerakan Jama‟ah Tabligh berkembang di Indonesia sekitar tahun 1952, 
pertama kali gerakan ini berpijak di Kota Medan. Di Jakarta, gerakan ini berkembang 
pada tahun 1974 dan berpusat di Masjid Jami Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Setelah 
perkembangan tersebut, gerakan ini kemudian di adopsi oleh berbagai lapisan 
masyarakat yang tentunya akan di implementasikan di lingkungan tempat tinggal 
mereka, salah satunya pada tempat penelitian penulis di Jalan H.Ten Raya, 
Rawamangun, Pulo Gadung, Jakarta Timur.  
Gerakan Jama‟ah Tabligh masuk ke wilayah H.Ten pada tahun 1998 yang di 
cetuskan pertama kali oleh seorang guru sekolah menengah atas yang bernama Bapak 
Sigit. Pada masa itu Bapak Sigit dan rekannya yaitu Bapak Zulham pertama kalinya 
melakukan pengajian di Mushollah Al-Azhar yang kini sudah menjadi masjid. 
                                                          
27
 Barbara D. Metcalf. “Traveler‟s Tales in The Tablighi Jama‟at”, Journal of Asian Studies. Volume 5, Nomor 1, 
Juli 2003. hlm 137. 
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Melalui proses dakwahnya, usaha mereka pun membuahkan hasil dan dapat dirasakan 
hingga sekarang. Pada tahun 1998 tidak banyak anggota yang ikut dalam gerakan 
Jama‟ah Tabligh bahkan terjadi penolakan yang ekstrim pada saat program dari 
gerakan tersebut berlangsung di masjid Al-Azhar. Penolakan ini terjadi karena warga 
sekitar masjid tersebut belum dapat menerima sebuah gerakan keagamaan yang akan 
berkembang di lingkungannya. Penolakan ini terjadi apabila program dakwah sedang 
berlangsung ada saja kendala, seperti halnya microphone atau toa (alat pengeras 
suara) mati, listrik yang tersalurkan ke masjid tersebut pun menjadi padam karena 
ketidaksukaan warga terhadap gerakan Jama‟ah Tabligh  pada masa itu. Namun, 
disamping kendala tersebut terdapat juga penerimaan yang dilakukan oleh warga 
setempat, banyak sekali warga yang meniru penampilan anggota Jama‟ah Tabligh, 
seperti memakai gamis panjang dan peci putih yang pada masa itu jarang sekali 
warga mengenakan pakaian tersebut, sehinga gerakan ini juga memberikan pengaruh 
yang cukup besar dan signifikan sehingga terdapat ketertarikan dalam meneliti 
gerakan keagamaan transnasional Jama‟ah Tabligh di tempat penduduk yang ramai 
yaitu Jalan H.Ten Raya, Rawamangun, Pulo Gadung. 
Berdasarkan kejadian pada tahun 1998-an tersebut, kini Jama‟ah Tabligh 
justru menyesuaikan budaya yang berada di lingkungan H.Ten. Jama‟ah Tabligh 
tidak memberikan kegaduhan pada saat mereka melaksanakan dakwahnya. Namun, 
dengan program jaulah yang mereka miliki, justru mereka melahirkan penilaian-
penilaian dari masyarakat terikait dengan dakwahnya.  
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Gambar 2.1 
Masjid Jami Al-Azhar 
(Muhallah atau Markas Kecil Anggota Jama’ah Tabligh di H.Ten) 
  
Sumber: Hasil Data Lapangan, 2017 
 
Seiring dengan perkembangan zaman dan keterbukaan pemikiran seseorang 
dengan hal-hal baru, gerakan Jama‟ah Tabligh pun kini menjadi gerakan keagamaan 
yang eksis di jalan H.Ten banyak sekali pengaruh positif yang di berikan gerakan ini 
pada lingkungan sekitarnya. Keberadaan gerakan keagamaan tersebut juga 
menghasilkan kontribusi yang diberikan oleh gerakan keagamaan tersebut dengan 
masyarakat setempat. Pengaruh keberadaan Jama‟ah Tabligh akan di bahas dalam 
hasil penelitian penulis. Kini penulis akan menjabarkan hasil data yang penulis 
dapatkan terkait jumlah anggota Jama‟ah Tabligh tiap 4 tahun sekali. 
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Tabel 2.1 
Daftar Nama Anggota Jama’ah Tabligh 
No Nama 1998-1999 2000-2004 2005-2009 2010-2014 2015-2017 
1 Zulham √ √ √ √ √ 
2 Syaiful √ √ √ √ - 
3 Fadhillah √ √ √ √ √ 
4 Rustam - - √ √ √ 
5 Amin √ √ √ √ √ 
6 Syamsul - - - √ √ 
7 Sigit √ √ √ - √ 
8 Bagus - - - √ √ 
9 Dafi √ √ √ √ √ 
10 Al-Badar - √ √ √ √ 
11 Adhe Hanbra - √ √ √ √ 
12 Kiki - √ √ √ √ 
13 Bob - - - √ √ 
14 Bill - - - √ √ 
15 Syafrizal - √ √ √ √ 
16 Donny - √ √ √ √ 
17 Fauzi - √ √ √ √ 
18 Agus - √ √ √ √ 
19 Hj. Has‟ad - - √ √ √ 
20 Rojali - - √ √ √ 
21 Riko - - √ √ √ 
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22 Mujiansyah - - √ √ √ 
 Jumlah 6 13 18 21 20 
Sumber: Hasil Data Lapangan 2017 
Grafik 2.1 
Pertumbuhan Anggota Jama’ah Tabligh 
 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2017 
Berdasarkan data tabel 2.1 di setiap tahunnya jumlah anggota Jama‟ah 
Tabligh mengalami peningkatan, namun pada tahun 2017 mengalami penurunan 
dikarenakan anggota gerakan tersebut pindah tempat tinggal menyesuaikan dengan 
tempat pekerjaan. Walau begitu, gerakan ini tetap eksis berada di Masjid Al-Azhar, 
karena warga sekitar masjid tersebut membuka akses untuk berbagai ajaran 
keagamaan masuk kedalamnya, terkecuali dengan agama yang radikal. Sebab 
Jama‟ah Tabligh mendapatkan tanggapan positif dari tahun 2003 karena, gerakan 
Jama‟ah Tabligh ini di dukung oleh FPI, dan anggota FPI yang berkediaman di 
lingkungan tersebut terkadang juga turut aktif pada program kegiatan dari gerakan 
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Jama‟ah Tabligh. Salah satu program yang turut diikuti oleh anggota FPI tersebut 
pada saat kegiatan ta‟li wa ta‟lum di masjid Al-Azhar. Sehingga  gerakan ini 
memiliki beberapa ritual khusus dalam mengaplikasikan ajaran Rasulullah di 
kehidupan mereka. 
2.3 Struktur dan Media Dakwah Jama’ah Tabligh di Jln. H.Ten 
2.3.1 Visi dan Misi Gerakan Jama’ah Tabligh di Jln. H.Ten 
Dalam sebuah gerakan keagamaan tetntunya memiliki visi untuk dapat 
mengukur seberapa besar keberhasilannya untuk menghidupkan kembali Sunah-
sunah Rasulullah S.A.W dan menghidupkan kembali dakwah serta ajaran Rasulullah 
S.A.W. Pada dasarnya gerakan ini menginginkan kesejahteraan umat di akhirat dan 
menginginkan umat manusia tidak terlena dengan dunia. Gerakan ini semata-mata 
ingin membuat umat manusia kembali ke koridor agama Islam yang sudah di adopsi 
oleh Rasulullah S.A.W. Pada saat itu, Rasulullah mensyiarkan agama Islam dengan 
cara berdakwah, begitu pula gerakan ini hadir bertujuan untuk berdakwah tentang 
Islam dan memberitahu umat manusia tentang pentingnya berdakwah. Melalui 
metode khuruj dan Jaulah, gerakan ini akan selalu hidup dan mewarnai organisasi 
atau aliran keagamaan yang ada di dunia, karena gerakan ini akan terus aktif dan 
bertambah dengan metode dakwah sebagai andalannya. 
Gerakan Jama‟ah Tabligh pada umumnya memiliki visi dan misi yang sama 
di berbagai daerah, seperti yang sudah penulis utarakan diatas yang paling utama 
adalah agar umat Islam mau mengamalkan agama sesuai yang telah diajarkan 
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Rasulullah dan diperintahkan dalam kehidupan sehari-hari.
28
 Misi tersebut di 
cetuskan oleh berbagai aktivis Jama‟ah Tabligh, keinginan mereka tidaklah sulit tapi 
mengaplikasikan hal tersebut yang menjadi tantangan tersendiri untuk gerakan ini. 
Amalan – amalan yang sudah di ajarkan Rasulullah dahulu harus kembali di adopsi 
oleh umat muslim di berbagai belahan dunia karena yang diharapkan di dunia ini 
hanyalah ridho Allah dan kesejahteraan di akhirat, karena yang berada di dunia hanya 
titipan dari Allah kelak nanti akan kembali kepada-Nya. 
2.3.2 Struktur Organisasi Jama’ah Tabligh 
Bagan 2.1 
Hirarki Jama’ah Tabligh Secara Umum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Fikri Rivai, 2010, Aktivitas Dakwah K.H Najib Al-Ayyubi di Jama’ah Tabligh, hlm 47. 
                                                          
28
 Wawancara dengan Bapak AH pada tanggal 17 Maret 2017. 
Zumidar (Penanggung jawab 
Markas nasional) 
Zumidar (Penanggung Jawab 
Markas Provinsi) 
Zumidar (Penanggung Jawab 
Markas Kabupaten) 
Majelis Syura ( Majelis 
musyawarah) Markas nasional 
Majelis Syura ( Majelis 
musyawarah) Markas Provinsi 
Majelis Syura ( Majelis 
musyawarah) Markas Kabupaten 
Mahallah (Masjid-masjid) 
Markas Internasional 
(India) 
Karkun 
(Jama‟ah Tabligh) 
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Jama‟ah Tabligh tidak ingin disebut sebagai organisasi, walaupun pada 
kenyataannya mereka terorganisir. Saat ini gerakan tersebut telah memiliki pengikut 
di 215 negara.
29
  Di level internasional mereka memiliki masyaikh (ulama-ulama 
dakwah yang ada di India) yang bertugas memantau dan mengarahkan kerja dakwah 
pada tiap-tiap negara. Di level propinsi mereka memiliki apa yang disebut dengan 
syuro (pimpinan yang mewakili setiap propinsi) yang bertugas mengatur dan 
mengorganisir jama‟ah di daerahnya masing-masing. Zumidar (pimpinan setiap kota), 
yang memiliki tanggung jawab memantau dan mengatur rombongan dakwah untuk 
ditempatkan ke propinsi yang akan diberangkatkan dan Amir (pimpinan jama‟ah yang 
sudah terbentuk yang diangkat berdasarkan musyawarah) bertugas mengatur dan 
menerima rombongan dakwah setempat dan mendistribusikannya ke masjid-masjid 
yang ada dikecamatannya. 
30
 
Keorganisasian Jama‟ah Tabligh tidak seperti pada organisasi Islam pada 
umumnya. Organisasi ini akan nampak apabila kita terjun langsung mengikuti 
aktivitas dakwah  Jama‟ah Tabligh. Manajemen dari gerakan ini terbuka sehingga ada 
pembagian tugas atau komando yang jelas, setiap melakukan dakwah dan 
musyawarah. 
 
 
 
                                                          
29 Republika Online-http://www.republika.co.id, edisi Jumat 19 Maret 2004, diakses pada tanggal 05 April 2016, 
pukul 13.30. 
30 Sebutan bagi pertinggi Jama‟ah Tabligh. 
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Bagan 2.2 
Hirarki Jama’ah Tabligh di Jln. H.Ten 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Pada dasarnya  gerakan keagamaan ini bukanlah gerakan yang terstruktur 
namun, gerakan ini sangatlah terlihat sistematis apabila dilihat dalam bagan yang 
dibuat oleh penulis. Pada dasarnya di lingkungan H.Ten memiliki 3 muhallah  atau 
markas kecil yang dijadikan Jama‟ah Tabligh sebagai tempat untuk melakukan 
pengajian, musyawarah, dan agenda kegiatan lainnya. Salah satunya ialah masjid 
Jamiatul Khair, Masjid Al-Azhar dan Masjid Al-Muttaqien. Ketiga masjid ini 
masing-masing memiliki seorang ketua dimana, ketua ini bukanlah ditunjuk atau 
dipilih oleh sesama anggotanya, tetapi ia menjadi seorang ketua, karena sudah lama 
Muhallah-muhallah H.Ten 
Adhe Hanbra 
Jamiatul Khair 
Muhiddin 
Al-Azhar 
Syeikh Al-Badar 
Al-Muttaqien 
Adhe Hanbra 
Karkun / Ahbab 
Jama‟ah Tabligh  
     Sumber: Hasil Data Lapangan, 2017 
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bernaung di Jama‟ah Tabligh. Salah satunya pada Masjid Al-Azhar yang menjadi 
tempat pertama kali gerakan Jama‟ah Tabligh didirikan.   
Didalam Masjid tersebut diketuai oleh Syeikh Al-Badar yang menjadi sesepuh 
warga setempat dan sekaligus menjadi senior yang patut dicontoh dalam hal 
keagamaan. Berkat kehadirannya inilah lingkungan sekitarnya memiliki aura positif 
perihal dengan keagamaan. Kemudian, Masjid Jamiatul Khair di ketuai oleh Bapak 
Muhiddin yang merupakan warga kampung baru namun bernanung dan menghidupi 
Jama‟ah Tabligh di jalan H.Ten. Kemudian gerakan ini pula dilengkapi oleh Bapak 
Adhe Hanbra sebagai ketua Markas H.Ten sekaligus merangkap menjadi ketua atau 
senior di Masjid Al-Muttaqien. 
2.4 Ajaran Pokok Jama’ah Tabligh dan Media Dakwah di Jln. H.Ten 
Ajaran dakwah Rasulullah S.A.W pada dasarnya mencakup empat unsur 
yaitu, da’wah ilallah, ta’lim wa ta’lum, dzikir wa al ibadah dan khidmah.31 Lewat 
empat unsur ini Rasulullah S.A.W berhasil menyampaikan pesan dakwah serta 
mendidik umat menjalankan perintah Allah S.W.T. Serta menjauhi larangan-
larangan-Nya. Atas dasar itu, dalam dakwahnya, Syaikh Maulana Ilyas berusaha 
merealisasikan unsur-unsur dakwah Rasulullah S.A.W dalam metode dakwahnya 
yang bersumber pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  
Melalui dua sumber tersebut, Syaikh Maulana Ilyas ingin menanamkan 
kembali sifat-sifat mulia yang pernah diajarkan dan diperintahkan oleh Rasulullah 
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 An-Nadhr M. Ishaq Shahab, Khuruj Fii Sabilillah: Sarana Tarbuyah Untuk Membentuk Sifat Imaniyah, 
(Bandung: Pustaka Zaadul Ma‟ad; 2007), hlm.20. 
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S.A.W dan para sahabatnya untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Begitu 
pula yang dilakukan oleh para Amir di Masjid Al-Azhar, dalam dakwahnya di 
Jama‟ah Tabligh. sifat-sifat itulah yang kemudian dijadikan ajaran pokok dakwah 
Jama‟ah Tabligh. ajaran pokok tersebut dikenal dengann istilah “enam sifat sahabat”. 
Adapun  enam sifat sahabat itu adalah: 
1. Yakin pada Kalimat Thayibah:  Laa ilaha illa Alah Muhammadu Rasulullah. 
2. Shalat Khusyu’ wa al-Khudhu’ 
3.  Ilm ma’a dzikr (ilmu disertai dzikir) 
4. Ikram al-muslimin (memuliakan orang Islam) 
5. Tashih al-niyat (memperbaiki niat) 
6. Da’wah wa at-tabligh 
Dalam sebuah gerakan keagamaan tentu saja memiliki berbagai program 
kegiatan untuk dapat meningkatkan mutu gerakan tersebut agar dapat selaras dengan 
pemikiran warga sekitar, terutama pada gerakan Jama‟ah Tabligh yang memiliki 
program dakwah yang melibatkan masyarakat H.Ten untuk dapat mensukseskan 
tujuan utama gerakan tersebut yaitu fii sabilillah. Melalui program dakwahnya 
gerakan ini memberikan berbagai pesan dakwah melalui cara mereka menyampaikan 
pesan keagamaan tersebut, seperti dalam bayan, khuruj dan jaulah. Ketiga program 
utama ini yang dijadikan Jama‟ah Tabligh dalam menyampaikan pesan dakwah agar 
masyarakat dapat terketuk hatinya apabila mendengar pesan tersebut. 
Jama‟ah Tabligh juga memiliki metode dakwah yang unik dan dapat 
mengesankan para umatnya, metode dakwah ini biasa disebut jaulah dan khuruj, 
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metode dakwah ini tidak serta merta menuntut umat Islam untuk ikut bergabung 
padanya, tetapi metode ini merupakan awal dari ajaran yang kelak nanti akan 
diberikan pada gerakan tersebut. Pada mulanya melalui metode dakwah tersebut 
gerakan ini hanya menyampaikan dan mengajak umat untuk kembali ke jalan Allah 
SWT sesuai dengan ajaran Rasulullah, namun tidak banyak orang yang terkesan 
dengan ajakan tersebut karena perbedaan prinsip dalam beragama, ada sekelompok 
orang yang dapat menerima dan adapula yang acuh tak acuh terhadap kehadiran 
gerakan ini. 
Anggota Jama‟ah Tabligh terbiasa dalam melakukan kegiatan khuruj yang 
berarti anggota gerakan ini harus rajin keluar rumah untuk menyebarkan pesan 
dakwah. Aktivitas ini dikenal dengan istilah karkun, yang harus meluangkan waktu 
secara maksimal dan sebaik-baiknya untuk kepentingan dakwah. Khuruj di sini bukan 
sekedar keluar, akan tetapi khuruj fii sabilillah. Oleh karena itu komunitas ini 
seringkali terlihat berkeliling dari rumah ke rumah, dari satu kampung ke kampung 
yang lain, dari satu daerah ke daerah lainnya bahkan dari satu negara ke negara 
lainnya. Khuruj merupakan bentuk dakwah dengan pengorbanan waktu karena ia 
memakan waktu banyak sampai berhari-hari bahkan berbulan-bulan. Bagi aktivis 
Jamaah Tabligh, waktu yang berharga adalah waktu yang digunakan untuk mengajak 
diri, keluarga, dan orang lain di jalan Allah. Waktu yang digunakan untuk khuruj 
seharusnya lebih banyak daripada waktu untuk urusan dunia maupun istirahat dan 
bersenang-senang. Untuk itu mereka seringkali khuruj, keluar dalam waktu yang 
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lama meninggalkan keluarga, anak, dan isteri. Ketika mereka sedang khuruj bahkan 
tidak boleh diganggu oleh urusan keluarga dan urusan keduniaan lainnya. 
Jaulah, merupakan aktivitas yang dilakukan Jama‟ah Tabligh dengan cara 
berkeliling dari rumah ke rumah untuk dakwah dan silaturahmi. Menurut pandangan 
mereka, jaulah adalah metode Rasulullah S.A.W dalam menyebarkan Islam periode 
Makkah dengan mendatangi kabilah-kabilah yang datang pada musim ziarah. Hal 
yang disampaikan pada saat jaulah ialah mengingatkan warga untuk Pada anggota 
gerakan Jama‟ah Tabligh yang bermukim di H.Ten kegiatan jaulah ini dilakukan 
pada warga yang jarang sekali terlihat di masjid, dengan keberadaan anggota Jama‟ah 
Tabligh ini, beberapa warga mulai  
Bayan, mudzakarah sama halnya seperti ceramah, pidato dan khutbah yang 
biasanya berkisar untuk membicarakan enam sifat utama yang perlu diusahakan. (a) 
Keyakinan kepada kekuasaan Allah Swt dan keyakinan yang teguh kepada sunnah 
Rasulullah Saw. Sebagai sumber kejayaan yang hakiki. Inilah anjuran dari kalimat 
Tayyibah: Laailaaha illallah Muhammadur rasulullah. (b) Memperbaiki shalat, agar 
ibadahnya kepada Sang Pnecipta dapat di terima, dan biasanya shalatnya mengikuti 
ajaran Rasulullah S.A.W (c) Ilmu dan dzikir, keduanya saling berkaitan. (d) Ikramul 
Muslimin, yaitu saling menghormati dan menjaga hak-hak orang muslim. (e) 
Memperbaiki niat (tasyhih niat), yaitu menjaga niat hanya karena Alla ta‟ala dan 
bukan dengan maskud lain. (f) Dakwah dan tabligh yaitu: Sebuah usaha yang 
didalamnya terdapat kepentingan mensyiarkan ajaran Islam. Di akhir bayan dilakukan 
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tasykil untuk mengajak orang banyak agar dapat meluangkan waktunya untuk keluar 
di jalan Allah. 
Musyawarah, dalam hal ini musyawarah sangat berguna bagi jama‟ah tabligh 
karena, melalui kegiatan ini masing-masing jama‟ah dapat mengetahui berbagai 
informasi seputar agama Islam dari berbagai daerah pada saat sedang berkumpul atau 
bermusyawarah. Biasanya musyawarah ini membicarakan hal tentang jadwal pergi 
jama‟ah untuk berdakwah, dan program-program kegiatan lainnya seperti, 
berkunjung kerumah jama‟ah lain, kedatangan tamu dari dalam atau luar negeri, dan 
sebagainya. 
Ta’lim Wa’ Ta’lum, belajar dan mengajarkan. Dalam hal ini para jama‟ah 
membaca dan mengamalkan pesan-pesan keagamaan kepada sesama umat lainnya. 
Mereka belajar dari beberapa buku, seperti, Fadhilah Amal Ta’lim Al-Kitab, dan 
Mudzakarah enam sifat. Khidmat, pelayanan sosial umat yang datang ke masjid 
tersebut tidak tertutup dan buka 24 jam karena mereka menerima tamu dari dalam dan 
luar negeri yang datang untuk khuruj fii sabilillah yang berlangsung selama 24jam 
dengan waktu yang sudah ditentukan. 
Mereka mengkhususkan bilangan jumlah hari dalam berdakwah secara 
tertentu. Mereka menentukan bilangan hari dalam khuruj dengan bilangan hari khuruj 
selama 6 bulan, 3 bulan, 40 hari, 20 hari, 7 hari dan 3 hari. Dalam khuruj yang 
dilakukan, tempat dan target dakwah sudah ditentukan. Biasanya mereka yang khuruj 
berkelompok terdiri dari 5-10 orang. Mereka biasanya diseleksi oleh anggota syura 
Jama‟ah Tabligh siapa saja yang layak untuk khuruj. Mereka yang khuruj dikirim ke 
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berbagai kampung yang telah ditentukan. Di kampung tempat berdakwah, para 
Jama‟ah Tabligh ini, menjadikan masjid sebagai Base Camp. Kemudian mereka 
berpencar ke rumah-rumah penduduk untuk mengajak masyarakat lokal untuk 
menghadiri pertemuan di masjid dan mereka akan menyampaikan pesan-pesan 
keagamaan.
32
 
Proses dakwah yang mereka jalankan setelah selesai melaksanakan shalat 
fardhu maghrib secara berjamaah di Masjid, lalu kemudian mereka lanjutkan dengan 
berdakwah dari rumah ke rumah. Hal ini mereka lakukan setiap harinya dengan 
mendatangi alamat rumah yang berbeda-beda, semua dakwah yang mereka lakukan 
dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan dari siapapun, bahkan mereka sanggup 
mengeluarkan biaya sendiri demi berdakwah di jalan Allah. Selain itu mereka 
sanggup menghadapi berbagai macam rintangan, baik dari kelompok luar maupun 
dari dalam kelompok itu sendiri, namun mereka beranggapan bahwa semua itu adalah 
resiko dalam berdakwah. 
 Tasawuf juga menjadi bagian penting dalam Jama‟ah Tabligh. Tasawuf 
diyakini sebagai cara untuk mewujudkan hubungan dengan Tuhan.
33
 Jama‟ah Tabligh 
menekankan bahwa kesufian yang mereka lakukan adalah kesufian yang terperbarui 
dan menaati sunnah Nabi. Pada konteks inilah Jama‟ah Tbligh masih tergolong pada 
gerakan tradisional. Selain tertutupnya pintu pembaruan, aspek tasawuf juga menjadi 
ciri yang khas dari gerakan Islam tradisional. Arus perubahan zaman yang terus 
                                                          
32 Asy-Syaikh Shodruddin, Syaikh Muhammad Ilyas dan Keagamaannya, (terj. Ahmad Najib Mahfud), (Toko 
Buku Zakariyya Lahore Pakistan, 1973), hlm. 72-73. 
33
 John L. Esposito, Op.Cit.,hlm. 38. 
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bergerak tidak merubah konsep dakah dan keagamaan Jama‟ah Tabligh. Untuk 
mengatasi masalah-masalah dakwah, metode dakwah mempunyai peranan penting 
agar tujuan dakwah berkembang dan mudah dipahami, apalagi menghadapi watak 
dan pandangan manusia yang tidak sama, umat Islam pun mempunyai pandangan 
yang berbeda-beda.  
 Berdasarkan penjelasan terkait pada ajaran pokok Jama‟ah Tabligh, adapula 
media dakwah yang berperan untuk menyerukan dakwahnya melalui komunikasi 
verbal yang bersifat persuasif, komunikasi dengan bahasa dan tutur kata yang santun 
yang menjadi senjata ampuh untuk menarik perhatian warga. Melalui metode 
persuasif inilah, Jama‟ah Tabligh diminati berbagai lapisan masyarakat walau 
terkadang penampilan yang ia kenakan justru membuat sebagian warga segan untuk 
menerima kedatangannya apabila mereka sedang melaksanakan jaulah. Pada saat 
jaulah juga, gerakan ini membatasi pandangannya kepada lawan jenis agar tidak 
menimbulkan fitnah dan kekeliruan masayarkat dalam menilai gerakan Jama‟ah 
Tabligh, maka dari itu gerakan ini pula disenangi masyarakat karena cara mereka 
berdakwah tidak terkesan berlebihan. 
Selain dari komunikasi yang aktif dan persoalan penampilan. Gerakan ini pula 
menginginkan pada anggota jama‟ah lainnya atau bahkan pada warga sekitarnya 
untuk mengamalkan atau mempraktikan ajaran-ajaran sunah Rasulullah yang sudah 
pernah disampaikan sebelumnya oleh gerakan ini. Agar kelak nanti maksud dari 
penyampaiannya menjadi bekal di akhirat dan dapat menyelamatkan umatnya dari 
siksa kubur dan api neraka. Melalui penyampaiannya gerakan ini pula sering 
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mengingatkan kita tentang pentingnya beramal saleh dibandingkan mementingkan 
hal-hal yang bersifat duniawi, sehingga gerakan ini menggunakan metode public 
speaking dan persuasif untu mengajak warga setempat ikut kedalamnya. 
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BAB III 
POLA DAKWAH DAN PANDANGAN MASYARAKAT JLN. 
H.TEN MENGENAI DAKWAH JAMA’AH TABLIGH 
 
3.1 Pola Penyampaian Dakwah Jama’ah Tabligh Kepada Masyarakat H.Ten 
Dalam berdakwah tentu saja banyak hal yang disampaikan oleh Amir atau 
anggota jama‟ah kepada warga. Hal yang pertama kali dilakukan, biasanya Amir 
menentukan anggotanya yang tinggal di lingkungan masjid dan bertanya siapa saja 
yang sering ke masjid dan yang tidak. Kemudian, yang mengetahui hal tersebut di 
tunjuk sebagai penunjuk arah Amir dan anggotanya untuk menghampiri rumah warga 
yang dikenalnya. Sesampai di tempat tujuan, Amir mengajak orang tersebut untuk 
datang ke masjid untuk shalat berjama‟ah, mendengarkan ceramah dan kegiatan 
lainnya. Namun, tidak semua warga membukakan pintunya untuk gerakan ini. 
Adapula, yang tahu Jama‟ah Tabligh mau datang kerumahnya ia buru-buru menutup 
pintunya sehingga gerakan tersebut menghampiri rumahnya tapi tidak ada yang 
menanggapi. Setelah mengajak warga ke masjid, ada yang datang dan ada yang tidak. 
Apabila ia datang, ia diberi suguhan dakwah terkait hal-hal yang sia-sia di dunia dan 
kemuliaan orang Islam.
34
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Skema 3.1 
Pola penyampaian dakwah Jama’ah Tabligh 
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis Penulis, 2017 
 
Menyampaikan pesan dakwah ini adalah jurus andalan yang dilakukan 
Jama‟ah Tabligh apabila sedang berjaulah. Dalam menyampaikan pesan dakwah, 
jama‟ah ini tidak terus menerus berdakwah tentang agama, tetapi ia menyelipkan 
beberapa renungan untuk seorang individu yang pada akhirnya juga berhubungan 
dengan keagamaan. Walaupun pada saat jaulah terdapat 4 – 6 orang yang 
menghampiri rumah warga, terkadang yang berbicara ialah ketuanya, yang lainnya 
hanya menemani, tetapi terkadang juga tiap menyinggahi rumah warga, mereka 
bergantian untuk mentaskil warga agar masing – masing anggota dapat menyerukan 
pengetahuan yang didapat pada saat ia ikut bergabung di Jama‟ah Tabligh.  
Berbagai tanggapan terkait pola penyampaian pesan dakwah Jama‟ah Tabligh 
sudah di data oleh penulis untuk dijadikan penilaian kepada gerakan Jama‟ah 
Tabligh. Sebagian warga bersedia memberikan penilaian pribadinya untuk gerakan 
ini tanpa ragu namun, sebagian warga pula ada yang tidak mau memberikan 
Pola Penyampaian 
Pesan Dakwah 
Public Speaking Persuasif 
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partisipasinya karena pendapatnya tidak mau disebar luaskan. Kali ini, penulis 
mendapat data terkait penyampaian pesan dakwah dibantu oleh salah satu warga 
Rawamangun dan aktivis Jama‟ah Tabligh yang bernama Adhe Hanbra. Beliau 
memberi tahu siapa saja orang yang pernah ia kunjungi dan melakukan penolakan 
serta penerimaan sehingga data yang penulis butuhkan dapat disajikan dengan 
lengkap dan sesuai. 
Pola penyampaian pesan dakwah gerakan Jama‟ah Tabligh lebih kearah 
persuasif yang berarti mengajak. Ajakan ini ditujukan pada warga H.Ten yang jarang 
hadir ke masjid, terutama di masjid Al-Azhar. Pola penyampaian ini juga sering di 
gunakan pada saat jaulah, karena pada saat jaulah anggota Jama‟ah Tabligh lebih 
mengajak warga untuk ikut dalam aktivitasnya, minimal program di masjid 
lingkungan rumah saja. Kemudian, bentuk penyampaian dakwah berikutnya ialah 
public speaking yang berarti gerakan ini menyeru perihal keagamaan di depan orang 
banyak, contohnya pada saat bayan  di masjid Al-Azhar, dan masjid lainnya. Pola 
tersebut sangat dibutuhkan untuk membantu gerakan keagamaan ini menjadi 
berkembang, apabila pola penyampaian dakwah tersebut tidak di aplikasikan, gerakan 
Jama‟ah Tabligh ini tidak mungkin bisa berkembang dan di teima oleh warga. 
Penilaian penyampaian pesan dakwah pertama akan di jabarkan berdasarkan 
hasil penelitian penulis dengan salah seorang pemuda di jalan H.Ten, beliau bernama 
FB, pemuda ini merupakan anggota aktif dalam karang taruna di jalan H.Ten. FB 
merupakan karyawan swasta dari salah satu perusahaan Jepang ternama yang berada 
di Cibitung kawasan MM 2100. Ia sudah tinggal di H.Ten selama 22 tahun. Alasan 
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penulis memilih FB sebagai informan karena, seorang pemuda memiliki karakter 
yang dapat membangun dan membuka wawasan lebih dalam hal keagamaan serta 
memiliki potensi untuk menggerakkannya. Ia pernah mengikuti itikaf (bermalam di 
masjid) selama 3 hari di Masjid Al-Azhar. Beliau pun berbagi cerita tentang kegiatan 
itikaf nya dengan anggota Jama‟ah Tabligh pada tahun 2015 silam sekitar 
pertengahan bulan Oktober. Dalam 3 hari tersebut, ia melakukan taklim, yaitu 
membaca Fadilah Amal yang berisi hadits-hadits selama kurang lebih 30 menit, lalu 
Ia juga mendengarkan bayan tentang dakwah dan hal-hal yang berbau islami. Setelah 
dua kegiatan tersebut, ia di ajak berkeliling kerumah warga untuk mengajak warga 
ikut beritikaf di masjid dan ikut kedalam program Jama‟ah Tabligh, tanpa berfikir 
panjang FB pun ikut dalam kegiatan Jaulah tersebut, disana ia mendengarkan Amir 
menyampaikan pesan dakwah. Jaulah tersebut dilakukan sekitar pukul 13.00 WIB, 
setelah mereka selesai jaulah, Febrian dan anggota lainnya melakukan shalat 
berjama‟ah di waktu ashar, ia melakukan kegiatan tersebut selama 3 hari. Kali ini, FB 
berbagi ceritanya tentang pemahaman dia yang pernah dia alami terkait dengan cara 
Jama‟ah Tabligh menyampaikan pesan dakwahnya, berikut pemaparan pandangan 
Febrian terkait penyampaian dakwah gerakan Jama‟ah Tabligh: 
ya gimana ya, yang saya inget bagus-bagus aja, ngebandingin antara dunia sama akhirat, 
ngasih kajian-kajian tentang dunia yang sifatnya sementara, trus ceramah-ceramah ingetin 
solat sama macem-macem deh. Mungkin kalo di mesjid ga begitu ngena, yang dirumah 
palingan mbak yang paham betul sama penyampaian pesan dakwah. Yang di mesjid ini 
kan yang mau aja, kalo yang dirumah tuh banyak aja alesannya. Tapi sejauh ini cara 
menyampaikannya masih sopan, ga terlalu ngoyo gtu mbak, apa ya.....ga terlalu maksa, 
kayak ikut syukur kalo ngga ya gapapa.
35
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Hal serupa dialami oleh Ibu RO yang merupakan ibu rumah tangga, dimana 
suaminya pernah mengikuti program yang di ajukan oleh Jama‟ah Tabligh. Kesan 
pertama yang beliau sampaikan tentu saja berkaitan dengan tampilan fisik dan cara 
berkomunikasi mereka kepada warga. Pendapat FB pun di lengkapi dengan tambahan 
opini dari Ibu RO, dimana ia menilai bahwa pertama kali bertemu dengan anggota 
jama‟ah tersebut ia merasa asing dengan penampilannya, dan pembawaan mereka 
pada saat pertama kali menghadapi seorang perempuan yang seperti dirinya. Kritik 
pertama yang di berikan Ibu RO terkait dengan tampilan mereka yang mengenakan 
gamis panjang dan memakai celana panjang khas Jama‟ah Tabligh, mereka juga 
memakai wewangian khas seperti wangi seribu bunga dan janggut serta rambutnya 
ada yang di warnai kemerahan.
36
 
Mereka menyampaikannya dengan tenang, senyum-senyum tapi serius tapi saya agak 
gimana ya, karena mereka laki-laki semua kan udah gitu islami banget jadi kalo ngomong 
sama perempuan ya gitu deh kayak ada halangannya tapi ya gapapa, mungkin mereka 
menjaga pandangan.
37
 
 
Berbeda hal dengan Ibu RO dan FB, salah satu sesepuh dari H.Ten 
mengungkapakan kesan pertama kalinya pada penulis terkait dengan penyampaian 
pesan dakwah Jama‟ah Tabligh beberapa tahun silam. Bapak AB berusia 73 tahun, 
beliau merupakan pensiunan dari salah satu perusahaan swasta di daerah Mangga 
Dua. Beliau menyetujui gerakan in hadir di Jalan H.Ten khususnya padan lingkungan 
rumahnya di Jalan H.Ten IV. Kesan pertama kali beliau pada tahun 2000, anggota 
gerakan Jama‟ah Tabligh mendatangi rumahnya untuk bersilaturahim, kemudian 
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anggota gerakan tersebut mengajak beliau untuk beribadah di masjid sambil mengisi 
waktu luang dan menambahkan pahala. Tanpa befikir panjang Bapak AB menyetujui 
ajakan tersebut, pertama kalinya beliau beribadah bersama dengan gerakan Jama‟ah 
Tabligh, seusai kegiatan tersebut Bapak AB mendengarkan bayan yang di bawakan 
oleh Jama‟ah Tabligh. 
Alhamdulillah dengan adanya Jama‟ah Tabligh ini kalo ga salah ya mbak tahun 1998-an, 
awalnya saya mah welcome-welcome saja, soalnya gini ya mbak, yang saya ingat dulu JT 
ini di bawa sama Pak Zulham teman saya dan aktivis mesjid sini, dulu ini mah musholla 
mbak bukan mesjid. Nah terus, karena si Pak Zulham ini temen saya, ya saya terima 
dengan welcome karna ga mungkin temen ngejerumusin apalagi saya tau Pak Zulham ini 
orang alim mbak di kampung sini. Kesan pertamanya ya saya seneng aja, masih ada orang 
yang ngingetin soal agama di kampung sini, dulu mah mbak kagga ada, maksudnya cuma 
segelintir aja, udah gitu yang rajin solat disini mah yang tua-tua aja. Tapi JT sekarang anak 
muda ikutan mbak, karena cara dia nyampein sesuai dengan ajaran agama Islam jadi ga 
ada yg berfikiran menyimpang.38 
 
Informan berikutnya adalah Bapak MM, beliau merupakan warga H.Ten yang 
dapat dikategorikan sebagai warga yang menerima dengan pasif gerakan Jama‟ah 
Tabligh. Beliau bekerja sebagai buruh kuli bangunan, jadi waktu yang ia punya pun 
cukup fleksibel. Bapak MM sudah lima kali ikut dalam aktivitas Jama‟ah Tabligh 
dalam kurun waktu dua bulan terakhir, tetapi yang Ia ikuti hanya sebatas di 
pekarangan masjid tidak sampai keluar kota maupun negeri. Selain tersangkut soal 
biaya, beliau juga tidak ingin meninggalkan keluarganya hanya untuk berpergian 
meyampaikan pesan dakwah, disamping Ia hanya seorang buruh, Ia juga memikirkan 
keluarganya kalau nanti Ia pergi dan tidak ada yang menafkahi dan mencukupi 
kehidupan sehari-hari, apalagi bekerja sebagai buruh kuli bangunan bukanlah 
pekerjaan yang mendatangkan uang setiap harinya bahkan setiap bulannya. 
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Berbeda dengan keempat informan sebelumnya, kali ini Bapak YT, Bapak 
HM dan  Ibu KT merupakan salah satu warga yang tidak suka dengan kehadiran 
Jama‟ah Tabligh di lingkungannya. Alasan utama mereka adalah terkait 
perekonomian dan hal keagamaan yang bersifat privasi. Ulasan pertama yang akan 
penulis sajikan adalah Bapak HM, beliau merupakan seorang pensiunan dari salah 
satu rumah sakit di Jakarta Pusat. Ia sudah tinggal di Rawamangun khususnya di 
Jalan H.Ten IV selama 75 tahun. Menurutnya, beliau termasuk orang yang jarang 
sekali keluar rumah dan bergaul dengan tetangga selain faktor umur yang menjadi  
alasannya, ia pun juga segan bergaul dengan lingkungan rumahnya karena ia 
termasuk orang yang pasif. Sejak ia pensiun dan tinggal bersama istri dan satu 
anaknya, ia pernah 3 kali didatangi oleh anggota Jama‟ah Tabligh. 
Dimasa tuanya, Bapak HM hanya ingin menghabiskan waktunya dirumah 
bersama keluarga yang ia cintai. Suatu ketika, kurang lebih 4 bulan yang lalu, 
anggota Jama‟ah Tabligh datang kerumahnya, sebelumnya ia pernah menolak 
gerakan ini untuk datang kerumahnya, karena ia tidak suka dengan gerakan ini yang 
tiba – tiba datang megenakan gamis dan celana panjang. kemudian mereka memakai 
peci putih, datang mengajak dan menceramahi beliau sehingga Bapak HM merasa 
risih dengan kehadirannya. 
Ya bagus ngucapin salam sebelumnya, tapi tiba-tiba dateng ceramahin orang, 
ngajak ke mesjid kan saya jadi gimana gtu perasannya. Maksudnya apa ini...
39
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 Pernyataan Bapak HM di perkuat oleh Bapak YT yang merupakan warga 
H.Ten yang saat ini bekerja di pusat keramik Percetakan Negara sebagai karyawan. 
Bapak YT membagikan pengalamannya terkait kesan pertama beliau bertemu dengan 
Jama‟ah Tabligh. Bermula pada ajakan pertama gerakan tersebut yang menginginkan 
Bapak YT ikut itikaf dan shalat berjama‟ah di masjid, namun menurut beliau hal 
tersebut tidak perlu sampai datang kerumah warga, karena dalam beragama adalah 
hak masing – masing individu. Adapaun penilaian beliau terkait dengan cara Jama‟ah 
Tabligh menyampaikan pesan dakwahnya, ia beranggapan bahwa apabila ada 
sekelompok orang yang ingin menyampaikan atau mensyiarkan tentang keagamaan 
alangkah lebih baik jika maksud dan tujuan kelompok tersebut dapat di sampaikan 
dengan jelas dan terperinci.
40
 
 Berbeda dengan Bapak YT kali ini Ibu KT akan memberikan pandangannya 
terkait dengan penyampaian pesan dakwah Jama‟ah Tabligh, beliau sering kali 
berhadapan dengan anggota gerakan tersebut karena adik ipar beliau merupakan 
pengikut Jama‟ah Tabligh. Ibu KT nampak risih dengan ceramahnya yang di 
lontarkan kepada beliau, karena Ibu KT sendiri mengetahui dan memahami betul 
siapa itu adik iparnya. 
Ya Allah...berasa paling bener ajah, padahal saya tau tuh dia siapa sebenernya. Maksudku, 
gausalah sok begitu, wong ku tau kamu siapa. Bagus sih ngingetin kejemnya dunia tapi 
kalo lagi ceramah kayak yang paling bener dia aja.
41
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 Ibu KT merupakan Ibu Rumah Tangga yang kesehariannya hanya mengurus 
ketiga anaknya yang masih sekolah. Melalui cuplikan wawancara bersamanya di atas, 
secara jelas bahwa Ibu Karti tidak menyukai Jama‟ah Tabligh. Beliau memberikan 
penilaian seperti ini karena ia berkaca dari adik iparnya yang sama sekali tidak 
memberikan perubahan positif pada keluarga adiknya. Penilaian dan pandangan dari 
ketiga warga yang menolak gerakan Jama‟ah Tabligh ini dapat di jadikan kritik untuk 
gerakan Jama‟ah Tabligh agar ke depannya mereka dapat menjadi gerakan 
keagamaan yang lebih baik lagi. 
 Berbeda dengan opini dari Bapak HM, Bapak YT dan Ibu KT, kali ini penulis 
mengulas opini dari Bapak R selaku warga biasa yang memiliki keturuan minang. 
Bapak R mengaku pernah mengikuti gerakan Jama‟ah Tabligh dengan aktif pada 
tahun 208-2014, namun karena terbentur dengan waktu pekerjaan, kini beliau hanya 
mengikuti program dari gerakan tersebut pada saat waktu libur. Beliau kini pula 
mengurangi aktivitasnya di gerakan keagamaan tersebut, tetapi beliau juga masih 
membaca buku-buku yang berhubungan dengan Jama‟ah Tabligh apabila waktu 
senggang, dan sehabis melaksanakan ibadah shalat beliau juga masih membaca buku 
enam sifat sahabat.  
 Terkait dengan penyampaian pesan dakwah, kebetulan Bapak R juga 
merupakan anggota Jama‟ah Tabligh, pesan yang biasanya ia sampaikan seputar 
ajakan untuk melaksanakan ibadah di masjid, apabila mereka semua sudah berkumpul 
di masjid, beliau langsung mengutarakan alasan mengapa gerakan ini menginginkan 
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banyak warga berbondong-bondong melaksanakan shalat 5 waktu di masjid dan 
menghidupkan yang sunnah. 
Wah, saya mah mba bisa d bilang bentar nih ikut JT, soalnya kepentok sama waktu kerja. 
Kalo JT mah harus fokus biar khusyu, tapi pas saya masih aktif, saya sampein seadanya 
dan sesuai sama perintah Allah mbak. Ga nambah-nambahin takutnya malah gerakan ini di 
pandang orang gerakan sesat. Jadi kita nyampeinnya berupa ajakan secara halus terus , ya 
kalo gamau gapapa mbak kami gak maksa tapi alangkah lebih baiknya orang kampung sini 
ngidupin suasana mesjid lah.42 
 
Tanggapan berikutnya akan di sampaikan oleh Ibu El dan Ibu MR, mereka 
merupakan warga yang dapat di katagorikan sebagai warga yang acuh tak acuh 
terhadap kehadiran gerakan Jama‟ah Tabligh. Mereka membagikan opini yang serupa 
terkait penyampaian pesan dakwah yang dilakukan Jama‟ah Tabligh kepada mereka. 
Kesan pertama akan disampaikan oleh Ibu El selaku tokoh perempuan di Jalan H.Ten 
IV. Ia merupakan warga H.Ten yang aktif dalam pengajian Ibu-ibu di masjid Al-
Azhar. Kegiatan beliau saat hanya mengurus rumah tangga. kesehariannya beliau 
juga melakukan kegiatan mengaji di masjid Al-Azhar Rawamangun sehingga 
beberapa kali beliau bisa melihat aktivitas Jama‟ah Tabligh di masjid Al-Azhar 
tersebut. Aaktivitas Jama‟a Tabligh ini tidak di barengi dengan aktivitas pengajian 
ibu-ibu karena gerakan ini pantang mencampur adukkan kegiatan bersama lawan 
jenis kecuali pada saat masturoh.
43
 
Pada kesempatan lainnya juga, gerakan ini pernah mendatangi rumah Ibu El 
sehingga Ibu El dapat memberikan pendapatnya terkait Jama‟ah Tabligh secara 
personal. Hal pertama yang ia sampaikan terkait dengan ajakan Jama‟ah Tabligh pada 
suaminya, tanpa maksud dan tujuan yang di ucapkan dengan jelas, Ibu El semakin 
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bingung dengan keinginan gerakan ini mengunjungi rumahnya, tetapi yang ia dengar 
sewaktu ia shalat di masjid bahwa gerakan ini melakukan ceramah dan melakukan 
aktivitas tanya jawab pada jama‟ah shalat lainnya. 
Mereka ceramahnya enggak cuma ngomong terus, kadang diskusi, nanya-nanya sama 
bapak-bapak lain, kayak pertanyaan gini “bapak solat 5 waktu gak?”, “bapak tertarik ga 
dengan berdakwah?”, “bapak-bapak sekalian mau ikut kami membantu kami menyiarkan 
agama Islam, melihat sekarang sudah banyak sekali tanda-tanda akhir zaman”, ya kurang 
lebih begitu mbak, jawaban mereka beragam, tapi pada akhirnya ada aja yang ikut itikaf 
abis isya itu.44 
 
Selain aktif menyampaikan pesan dakwah ke rumah warga, gerakan ini juga 
melakukan bayan sehabis shalat maghrib dan isya apabila ada jama‟ah yang sudah ia 
ajak sebelumnya ikut hadir dalam kedua waktu shalat tersebut. Gerakan ini pula tidak 
membatasi ceramahnya kepada kaum wanita, justru kaum wanita yang di halangi kain 
hijau ini sebagai batas shalat antara pria dan wanita juga di izinkan mendengarkan 
bayan tersebut. Karena menurutnya, ilmu keagamaan dapat di serap oleh siapapun 
dan ajaran keagamaan akan disampaikan untuk siapapun yang ingin mendengarnya.
45
 
Hal serupa juga di angkat dari cerita Ibu MR selaku akademisi di lingkungan 
tersebut. Beliau merupakan dosen agama salah satu perguruan tinggi swasta di 
Jakarta. Ibu MR menegaskan kepada penulis bahwa gerakan ini merupakan contoh 
gerakan keagamaan yang unik untuk di kaji dari segi fenomena mereka berdakwah. 
Pola penyampaian dakwah yang mereka gunakan sederhana, tidak banyak bicara 
namun jelas dan tersampaikan. Menurutnya, beliau memang tidak pernah di hampiri 
oleh gerakan ini, tetapi teman satu rumah sewa beliau sering bercerita tentang 
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gerakan ini dan beliau juga memahami gerakan keagamaan ini karena sebelumnya 
beliau pernah  mengkaji gerakan ini. 
Berhubungan dengan cara penyampain dakwahnya, dosen perguruan tinggi 
swasta ini merasa bahwa gerakan Jama‟ah Tabligh adalah gerakan yang patut di 
contoh dari sekian banyak gerakan yang memiliki pemikiran yang berbeda-beda. 
Melalui proses dakwahnya, gerakan ini memiliki sejuta pesan yang belum 
tersampaikan apabila kita tidak mengikutinya, karena disetiap dakwahnya terdapat 
renungan-renungan dan pesan keagamaan yang sebelumnya sudah di kaji oleh 
gerakan tersebut terlebih dahulu. Sehingga gerakan ini dengan leluasa dapat 
menyerukan pesan keagamaan di lingkungan tempat tinggalnya. 
Penilaian berikutnya di sampaikan dari cerita elite politik setempat yang 
berinisial Bapak HB. Beliau merupakan pengikut dari Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) pada masa sebelum Jama‟ah Tabligh muncul di lingkungan rumahnya, 
tepatnya pada Jalan H.Ten III yang bersebelahan dengan H.Ten IV. Menurutnya, 
dahulu gerakan Jama‟ah Tabligh ini mendapat penolakan dengan menimbulkan 
kendala-kendala pada saat mereka berdakwah dan sesekali pula gerakan ini pernah 
berbincang dengan beliau perihal keagamaan. Gerakan ini benar-benar tidak 
membahas hal yang bersifat khilafiyah dan sangat menghindarinya sehingga tidak 
sama sekali menimbulkan perdebatan dengan beliau selaku anggota parta keadilan 
sejahtera. Terkait dengan penyampaian pesan dakwah, Bapak HB menyetujui gerakan 
ini berkembang di H.Ten kalau perlu di seluruh belahan dunia, karena gerakan ini 
benar-benar memberikan perubahan yang signifikan pada warga setempat. 
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Wah iya mbak, dulu mah masih pada belum kebuka gitu pemikirannya, suka matiin lampu 
sama matiin microphone. Terus buru-buru tutup pintu kalo JT dateng, tapi mah sekarang 
yang kayak begitu udah 35% rata-rata yang lakuin itu yang ga satu pemikiran sama JT dan 
orang baru kampung sini mbak. Menurut saya apa yang di sampein JT bagus, dia berani 
ngajak orang ke jalan yang bener sesuai dengan koridor agama Islam. Tapi sebagian orang 
juga gak suka, kayak adek saya nih, soalnya anggota JT penampilannya kaku jadi jarang 
pemuda pemudi disini pas mereka kerumah pada mau ikut. Ikutnya pas nanti kalo solat di 
mesjid. Karena pembawaannya kalo mereka keliling rumah tegang gitu kayak nerves 
padahal mah santai aja kali ya.. kan sesama orang sini juga.46 
  
Pernyataan Bapak HB di perkuat oleh Tokoh Agama setempat yang berinisial 
Bapak ZL. Beliau merupakan pensiunan dari salah satu perusahaan makanan di 
Cikarang. Bapak ZL sangat menyukai gerakan Jama‟ah tapi tidak turut aktif dengan 
kegiatannya. Beliau sangat suka dengan pembawaan Jama‟ah Tabligh pada saat 
mengingatkan warga tentang pentingnya beribadah kepada Allah S.W.T agar tidak 
terlena dengan keindahan dunia yang bersifat sementara. Bapak ZL menyetujui apa 
saja gerakan, komunitas, organisasi atau apapun bentuknya selagi penyampaian 
mereka terkait dengan tujuannya berlogika, tidak di buat-buat apalagi menciptakan 
agama baru atau mengemas Islam dengan pemikiran baru yang radikal. Secara 
otomatis gerakan yang seperti itu langsung di diskusikan untuk melakukan penolakan 
berkembang di kampungnya.   
Penilaian berikutnya di sampaikan oleh warga H.Ten yang kini sudah menjadi 
aktivis aktif  gerakan Jama‟ah Tabligh. Beliau merupakan seorang pensiunan dari 
salah satu Bank milik negara pada tahun 1999 yang bernama Bapak AH,  kini beliau 
bekerja dengan salah satu saudaranya dalam bisnis jual - beli rumah dan tanah. 
Disamping itu, beliau juga pengikut setia dari gerakan Jama‟ah Tabligh sehingga 
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penulis menempatkan beliau sebagai key informan (informan kunci) pada penelitian 
penulis.  
 Beliau memiliki kedekatan yang erat dengan warga di daerah dekat rumahnya 
bahkan menurutnya bisa dibilang warga di daerah H.Ten mengenal dirinya, karena 
beliau mudah berkomunikasi dan membuka jaringan pertemanan dengan orang lain. 
Beliau juga mudah bergaul dengan sesamanya walaupun beda usia yang cukup jauh 
maka dari itu, interaksi yang dibangun terkait dengan gerakan Jama‟ah Tabligh dapat 
berjalan dengan lancar.  
Dalam Jama‟ah Tabligh peran beliau lebih kepada memotivasi warga H.Ten 
untuk ikut terlibat dalam gerakan ini. Dalam setiap pertemuannya dengan rekan-
rekannya, beliau juga menyelipkan beberapa pesan dakwah. Dari penyampaiannya 
tersebut beliau mendapatkan berbagai respon. Respon yang diterima dari Bapak 
AHberbagai macam, terkadang ada yang menerima dengan baik dan bahkan adapula 
yang acuh terhadap penyampaian pesan dakwahnya, karena menurutnya, beliau pun 
belum bisa memposisikan diri pada saat menyampaikan pesan dakwah. Hal itu terjadi 
karena ia sangat menginginkan rekannya untuk ikut bergabung ke gerakan Jama‟ah 
Tabligh agar mereka dapat kembali ke jalan Allah S.W.T. 
 Dalam kegiatannya di Jama‟ah Tabligh, beliau sering mengikuti perjalanan 
dakwah dari 3 hari, 7 hari, 14 hari, 1-3 bulan bahkan beliau pernah mengikuti 
kegiatan dakwahnya di IPB (India, Pakistan, Bangladesh) selama 4 bulan. Kegiatan 
ini dilakukan semata-mata untuk mensucikan dan menyerahkan dirinya di jalan Allah 
S.W.T. Selama beliau berdakwah disana, dia beberapa kali menjadi seorang Amir 
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yang bertugas menjadi pemimpin dimasjid tempat dakwah yang sudah ditentukan. 
Bapak Adhe mengunjungi sebuah masjid ditempat terpencil dan menyuarakan perihal 
keagamaan, dan setelah berdakwah di masjid beliau pun melakukan khuruj yang 
berarti mengajak penduduk sekitar untuk kembali kejalan Allah dengan kata lain ikut 
juga ke dalam rutinitas aktivitas Jama‟ah Tabligh.   
 Dalam berdakwah Bapak AH juga mengalami kendala dengan penduduk 
sekitar. Ia dan rekannya juga mendapat penolakan dari penduduk yang tidak 
menginginkan kehadiran gerakan tersebut. Pada saat itu, beliau dan rekannya 
memberikan pemahaman kepada penduduk sekitar tetapi mereka tidak menggubris 
pemahaman dari gerakan tersebut. Alasan yang diterima dari gerakan ini terkait 
penolakan tersebut adalah penduduk sekitar tidak menerima ajaran baru terkait 
dengan keagamaan karena menurut mereka agama itu bersifat privasi, tujuan dari 
gerakan ini juga bertolak belakang dengan keagamaan penduduk, dan penduduk 
sekitar masih mempercayai hal yang bersifat animisme dan dinamisme.  
 Disamping rutinitas Bapak AH dalam berdakwah, ia juga mendapat penolakan 
dari keluarganya, seperti istri dan kedua anaknya. Kendala ini ia dapatkan terkait 
perekonomian dan nafkah lahir batin. Singkat cerita tentang kehidupan Bapak Adhe 
Hanbra, kali ini penulis akan memaparkan pandangan Bapak Adhe terkait kesan 
pertamanya terhadap Jama‟ah Tabligh dalam menyampaikan pesan dakwah sehingga 
saat ini beliau menjadi anggota aktif gerakan Jama‟ah Tabligh. 
 Kesan pertama beliau bermula pada ajakan Ibu nya untuk membuat beliau 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi, karena beliau mengaku pada penulis bahwa dulu 
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ia bukan lah orang yang baik dan dapat di katagorikan sebagai seseorang yang nakal. 
Saat itu, rekan dari Ibu beliau merupakan anggota Jama‟ah Tabligh, melihat anak 
bungsu nya hilang arah karena tidak berpegang teguh kepada iman, rekannya tersebut 
yang bernama Afdal mengajak Bapak AH untuk ikut pada aktivitas Jama‟ah Tabligh.  
Dulu itu saya bandel banget mbak, sampe mama saya susah bilangin saya, hingga 
datanglah nih sodara ibu saya kerumah nah sodara saya ini orang jama‟ah tabligh, 
dikasihlah saya kayak renungan-renungan, ceramah dikit-dikit. Cara nyampeinnya enak 
banget mbak, nenangin dihati, trus saya di ajak ke sumedang sebulan buat ikutin jama‟ah 
tabligh, saya tertarik sampe akhirnya saya jadi salah satu pengikut aktif jama‟ah tabligh di 
rawamangun ini. Saya dengerin aja semua bayan sama ceramahnya sampe akhirnya saya 
yang bisa ceramahin dan ajak orang-orang dakwah. Alhamdulillah, saya banyak bersyukur 
abis itu. Kalo saya pribadi, saya menyampaikan pesan dakwahnya ga terlalu memaksa 
mereka untuk ikut, tapi lebih ke arah menyadarkan mereka tentang pentingnya berbuat 
kebaikan dan amal saleh untuk bekal di akhirat dan pentingnya mesnyiarkan dakwah, udah 
itu ajah.47 
  
 Melalui pandangan Bapak AH, beliau merasa bahwa dirinya dalam 
menyampaikan pesan keagamaan ini tidak memaksa warga untuk ikut ke dalamnya. 
Ia hanya menginginkan warga untuk mengenal iman dan melakukan dakwah, karena 
kegiatan tersebut merupakan kegiatan Nabi Muhammad S.A.W pada massa nya 
dahulu. Dalam pemaparan di atas, dalam menyampaikan pesan dakwah bergantung 
pada pembawaan atau cara pembicara  menyampaikan pesan dan keinginan 
pendengar untuk mendengarkan pesan dakwah tersebut.  
 Informan terakhir penulis ialah Bapak B. Ia merupakan sosok pria yang 
percaya dengan cinta dan kasih Allah S.W.T, 17 tahun ia mengabdikan hidupnya 
kepada Jama‟ah Tabligh tanpa ada kerjaan sampingan yang mengandalkan hasil 
pensiunan saja, beliau selalu mendapatkan bantuan dari orang-orang sekitar bahkan 
dari orang yang tak mengenalnya, begitulah cara beliau menafkahi keluarganya yang 
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kini tanggungannya hanyalah putri bungsunya dan istrinya. Bapak B pernah 
menyampaikan beberapa cerita pada penulis, dia percaya apabila kita mencintai 
Allah, pasti Allah akan mencintai kita dan membantu kita. Selaku aktivis Jama‟ah 
Tabligh, beliau tidak merasa sungkan untuk selalu menyelipkan pesan dakwah di 
dalam pembicaraannya. Beliau selalu menasehati orang – orang apabila mereka 
melakukan hal yang salah atau hal yang tercatat pada Al-Qur‟an bahwa perbuatan itu 
keji. Hal pertama kali yang membuat ia kagum pada gerakan ini adalah pada saat ia 
melakukan shalat di masjid Al-Azhar dan sekumpulan orang mengajaknya untuk 
bergabung ke dalam lingkaranya karena ada ceramah. Dalam ceramah ini, gerakan 
tersebut berbicara tentang tanda – tanda akhir zaman yang berujung pada pentingnya 
dakwah. Beberapa kali beliau mengikuti aktivitas gerakan ini, seperti jaulah, khuruj 
dan program lainnya. Di samping ia tidak memiliki pekerjaan, Bapak B menganggap 
bahwa gerakan Jama‟ah Tabligh ini merupakan pekerjaan atau aktivitas yang menjadi 
ladang pahala untuknya.
48
 
 Dalam penilaian pesan dakwah yang disampaikan Jama‟ah Tabligh oleh 
empat belas informan penulis, bahwa banyak hal yang perlu di benahi oleh Jama‟ah 
Tabligh terkait pada cara mereka menyampaikan pesan dakwah. Berawal pada jam 
kedatangan mereka pada waktu melakukan jaulah, mereka harus memikirkan jam 
kedatangan apabila ingin berkunjung kerumah warga, karena masih banyak warga 
yang membutuhkan waktu istirahat pada pukul 13.00 WIB hingga waktu ashar tiba. 
Kemudian, cara menyampaikan pesan dakwah harus langsung tertuju pada inti 
                                                          
48
 Wawancara dengan Bapak B pada tanggal  06 Mei 2017. 
84 
 
permasalahan mengapa mereka ingin berkunjung ke rumah warga. Menceritakan jelas 
maksud dan tujuan kedatangan mereka. Lalu, bagi ketua atau Amir pada saat kegiatan 
jaulah berlangsung harus pandai berbiacara atau setidaknya dapat merayu warga 
untuk mau mengikuti aktivitas gerakan tersebut, apabila di tolak sebaiknya gerakan 
ini tidak memaksa warga untuk ikut sehingga tidak ada lagi pendapat yang 
menyatakan bahwa gerakan Jama‟ah Tabligh terlalu fanatik menyampaikan Islam 
pada warga. 
3.2 Pemahaman Masyarakat Tentang Jama’ah Tabligh 
Dalam sebuah gerakan pasti selalu memiliki visi dan misi tertentu agar warga 
atau sekelompok orang di sekitarnya dapat mengerti maksud dan tujuan gerakan 
tersebut agar dapat tersampaikan dengan baik dan sesuai. Namun, banyak 
sekelompok orang juga yang masih belum memahami terciptanya sebuah gerakan 
karena gerakan tersebut tidak menceritakan maksud dan tujuannya secara langsung 
bahkan tidak ada tempat yang menjadikan dirinya sebagai simbol bahwa mereka 
memiliki identitas tersendiri. Salah satunya pada gerakan yang sedang menjamur di 
pelosok daerah, yaitu Jama‟ah Tabligh.  
Dengan keberadaannya, warga masih banyak yang belum memahami arti 
kehadiran Jama‟ah Tabligh karena mereka tidak menyampaikan langsung identitas 
diri mereka bahkan mereka juga tidak memiliki tempat berkumpul tetap di daerah 
tempat ia bermukim pada saat melakukan dakwah. Sebagian warga yang memahami 
arti dan tujuan Jama‟ah Tabligh ini hadir di tengah – tengah mereka, seperti yang 
disampaikan Bapak AH kepada penulis bahwa Jama‟ah Tabligh ini bukanlah sebuah 
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nama, melainkan sebuah julukan yang di beri oleh masyarakat dahulu pada zaman 
Muhammad Ilyas Al-Kandahlawy, disebut tabligh karena sekelompok gerakan ini 
seperti kelompok penyampai dan penyeru tentang Islam. Tugas mereka disini ialah 
untuk mengingatkan manusia betapa pentingnya mencari kebahagiaan di akhirat 
dibandingkan di dunia.
49
 Pendapat dari Bapak AH di perkuat juga oleh pernyataan 
Bapak B, bahwa gerakan ini yang menyeru tentang Islam dengan cara berdakwah.  
Tabligh sebagai pengingat untuk orang-orang betapa pentingnya mengamalkan ajaran 
Rasulullah., kalo bukan kita yang mengingatkan mereka? Siapa lagi ca... bumi ini sudah 
terlalu tua kapan aja bisa kiamat, maka dari itu kami disini hadir untuk berdakwah 
mengingatkan dan menyampaikan kembali kebaikan dan akan ada hasilnya di akhirat 
nanti, inshaa Allah.50 
 
Pernyataan di atas merupakan pemahaman langsung dari aktivis Jama‟ah 
Tabligh yang juga merupakan warga H.Ten. Mungkin pernyataan di atas dapat di 
nilai sebagai suatu pemahaman yang sudah sangat di pahami dan di mengerti apa arti 
dari gerakan Jama‟ah Tabligh itu sendiri, namun sebagian informan penulis tidak 
begitu memahamai apa arti dari Jama‟ah Tabligh. Ia menyampaikan hal tersebut 
karena dirinya juga acuh terhadap gerakan ini, menurutnya ada atau tidak adanya 
gerakan ini tidak dapat mempengaruhi ia untuk ikut bergabung karena dia tetap 
memilih ajaran keagamaan yang sudah ia pelajari sejak kecil. Pernyataan serupa 
tersebut di lontarkan oleh Bapak YT, Ibu KT, dan Bapak HM. 
Saya tidak paham betul dengan maksud dan tujuan gerakan ini, yang saya tau 
mereka mengajak saya shalat berjama‟ah, berdakwah dan setelah itu 
meninggalkan keluarga karena pergi berdakwah.
51
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Pernyataan serupa tersebut di sampaikan oleh ketiga warga dengan penulis 
sehingga penulis dapat meyimpulkan garis besar dari pernyataan mereka. Seperti 
Bapak HM yang di katagorikan sebagai warga yang menolak kehadiran gerakan 
tersebut. Dalam hasil wawancaranya, Bapak HM tidak memahami gerakan ini, yang 
ia ketahui hanyalah gerakan yang memiliki kegiatan untuk menyampaikan dan 
mengajak warga dalam kegiatan berdakwah. Pernyataan Bapak HM tersebut di 
perkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu KT.  
Kali ini Ibu KT berpendapat bahwa beliau tidak sama sekali memahami 
gerakan ini yang ia tahu ialah gerakan ini suka menceramahi orang dan mengajak 
berdakwah lalu meninggalkan keluarganya tanpa nafkah. Pendapat tersebut Ibu KT 
sampaikan karena beliau bercermin pada adik iparnya yang menjadi aktivis Jama‟ah 
Tabligh di Rawamangun. Kemudian, berbeda hal dengan kedua informan penulis 
yang aktif di masjid namun tidak mengikuti gerakan ini, yaitu FB, Ibu RO, Bapak 
AB, dan Bapak MM. Walaupun mereka mengikuti gerakan ini secara pasif, 
pemahaman mereka terkait dengan arti dari gerakan ini ialah sebagai gerakan yang 
sering menyampaikan pesan-pesan keagamaan dalam berdakwah, gerakan ini pula 
tidak sembarangan menyampaikan pesan dakwah agar tidak terlihat seperti gerakan 
keagamaan yang menyimpang. Gerakan ini juga belajar dari buku Fadhilah Amal 
sebagai pedoman bacaan mereka.
52
 
 Pemahaman serupa berikutnya di angkat dari cerita Ibu El, Ibu MR dan Bapak 
AB. Bapak AB berpendapat bahwa geraka ini menggunakan metode ceramah dan 
                                                          
52
 Wawancara dengan Bapak MM pada tanggal 06 Mei 2017 
87 
 
mengunjungi rumah warga untuk mengingatkan tentang ajaran-ajaran Islam, dan 
pendapat ini di perkuat oleh Ibu MR bahwa gerakan ini menginginkan warga untuk 
kembali ke jalan yang benar. Di tambahkan pula poleh Ibu El, beliau berpendapat, 
dengan melihat zaman ini yang sudah seperti ini yang sedikit demi sedikit 
memperlihatkan tanda – tanda akhir zaman, gerakan ini menyeru pada warga untuk 
bertaubat.
53
 
 Pemahaman selanjutnya di angkat dari pernyatan Bapak ZL, Bapak HB dan 
Bapak R, mereka sepakat bahwa gerakan ini sangat berguna untuk kedzaliman dunia 
saat ini, karena zaman ini semua yang dilarang dan tertulis di kitab suci Al-Qur‟an 
justru nampak di hadapan manusia. Gerakan ini hadir untuk menutup dan mengurangi 
gejala-gejalan akhir zaman agar kelak nanti tidak banyak manusia yang meninggal 
dalam keadaan dzalim justru mereka harus dalam keadaan khusnul khotimah.
54
 
Melalui penjabaran di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa masih 
banyak penduduk yang belum mengetahui Jama‟ah Tabligh ini, bahkan masih ada 
pula yang benar – benar menolak kehadirannya dan sama sekali tidak mau tahu. Hal 
ini di dapat karena cara penyampaiannya yang kurang menarik atau juga cara 
penyampaiannya yang menyinggung masyarakat sekitar sehingga masih ada dari 
mereka yang segan mengetahui dam mempelajari gerakan ini. Bagi masyarakat yang 
menerima gerakan ini, dapat disimpulkan bahwa gerakan ini menjadi penting hadir di 
tengah - tengah lingkungan mereka, karena gerakan ini bisa menjadi pengingat 
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mereka untuk kembali ke jalan Allah dengan melakukan hal-hal yang tidak berat, 
seperti shalat berjama‟ah, mendengarkan ceramah dan berdakwah. Melalui shalat ini 
mereka bisa melakukannya dimana saja tidak harus dengan Jama‟ah Tabligh tetapi 
setidaknya Jama‟ah Tabligh sudah memberikan kajian mendalamnya akibat dari 
menjauhi Allah S.W.T. 
Pemahaman yang sudah dijabarkan tersebut dapat dijadikan penilaian untuk 
gerakan Jama‟ah Tabligh agar mereka dapat memperbaiki cara penyampaian dakwah 
mereka agar lebih di mengerti oleh warga.  Sebagian warga dapat memahami gerakan 
ini karena mereka mau menerima kehadiran Jama‟ah Tabligh dan tidak menganggap 
gerakan ini adalah gerakan yang menyimpang. Maka dari itu, tidak sedikit banyak 
orang mengikuti dan mempelajari gerakan ini semata-mata untuk dunia tapi untuk 
bekal di akhirat juga. 
3.3 Bentuk Pandangan Masyarakat Terhadap Jama’ah Tabligh di H.Ten 
 Dalam sebuah organisasi ataupun gerakan keagamaan pasti memiliki pro dan 
kontra terhadapnya dan dapat pula melahirkan opini – opini yang positif ataupun 
negatif demi memperbaiki jati diri gerakan itu sendiri. Sebuah bentuk penerimaan 
dari masyarakat sekitar sangat bermanfaat untuk memberikan solusi bagi gerakan 
tersebut agar gerakan ini dapat di minati dan dapat menarik perhatian warga sekitar 
agar turut ikut kedalamnya. Dengan berbagai macam karakteristik masyarakat H.Ten 
dan dapat dibilang sebagai suatu daerah yang memilih heterogenitas penduduk, maka 
dari itu penulis mengelompokkan bentuk penerimaan dari 14 informan penulis sesuai 
dengan peran mereka. 
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Tabel 3.1 
Data Penilaian Masyarakat pada Dakwah Jama’ah Tabligh 
No Nama Menerima 
dengan Aktif 
Menerima dengan 
Pasif 
Menolak dengan 
Ekstrim 
Menolak dengan 
Halus 
1 FB  √   
2 Ibu RO  √   
3 Bapak AB  √   
4 Bapak MM  √   
5 Bapak YT    √ 
6 Bapak HM    √ 
7 Ibu KT   √  
8 Bapak R √    
9 Ibu MR  √   
10 Ibu El  √   
11 Bapak HB  √   
12 Bapak ZL  √   
13 Bapak AH √    
14 Bapak B √    
Jumlah 3 8 1 2 
Total 14 
Sumber: Hasil Data Penulis 2017 
 
Data ini dibutuhkan untuk dapat melihat pandanganmasyarakat terhadap 
gerakan Jama‟ah Tabligh, di awali dengan mereka yang menerima dengan aktif 
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gerakan ini. Masyarakat yang menerima aktif adalah mereka yang ikut bergabung 
degan gerakan tersebut secara aktif, seperti berjaulah, khuruj, melaksanakan ibadah 
ke IPB (India, Pakistan, Bangladesh) dan berbagai kegiatan rutin lainnya yang 
diselenggarakan oleh Jama‟ah Tabligh. Adapula pengertian menerima dengan pasif 
yang berarti, warga tersebut hanya mengikuti kegiatan Jama‟ ah Tabligh pada saat 
kegiatan berlangsung bukan di rencanakan dari jauh-jauh hari, seperti mendegarkan 
bayan sehabis ibadah shalat dan membaca taklim bersama serta itikaf. Berikutnya, 
menolak dengan ektsrim yang berarti, warga tersebut menunjukkan sikap 
ketidaksukaannya pada gerakan Jama‟ah Tabligh bahkan menimbulkan steorotipe 
pada gerakan tersebut. Menolak dengan halus merupakan sikap penolakan yang 
dilakukan untuk menghindari anggota jama‟ah apabila datang kerumah, seperti 
bergegas menutup pintu, lari dari anggota jama‟ah dan sebagainya. Kemudian, 
adapun warga yang apatis terhadap gerakan tersebut, yaitu warga yang acuh 
menanggapi keberadaan Jama‟ah Tabligh di lingkungannya, sebab mereka merasa 
gerakan tersebut tidak mengganggu mereka dan juga tidak membuat kericuhan di 
lingkungan tersebut. 
3.3.1 Masyarakat yang Menerima Dakwah Jama’ah Tabligh  
Masyarakat H.Ten merupakan masyarakat yang dapat di katakan sebagai 
masyarakat yang terbuka pada hal baru yang berbau religiusitas. Bagi masyarakat 
yang menerima mereka adalah anggota masyarakat jatuh cinta kepada dakwah 
Jama‟ah Tabligh dan kemudian mengikuti kegiatan dakwah saat mereka sedang 
melakukan program dakwahnya di lokasi tempat tinggalnya. Dari program tersebut, 
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mereka melanjutkan aktifitasnya dengan keikutsertaannya menjadi anggota Jama‟ah 
Tabligh. Mereka yang menerima aktif ini dapat dikategorikan dalam tiga latar 
belakang:  
Golongan yang memang sudah menjalankan ibadah Islam dengan baik namun 
kemudian merasakan kelezatan iman yang lebih tinggi saat mengikuti kegiatan 
dakwah Jama‟ah Tabligh.  
a. Golongan yang memang sudah menjalankan ibadah namun, dengan 
kehadiran Jama‟ah Tabligh, ia meningkatkan ibadahnya kembali dan mendapat 
kelezatan iman yang sesungguhnya dar gerakan keagamaan tersebut. 
b. Golongan yang masih labil, golongan ini termotivasi pada saat ia 
mendapatkan dakwah yang disampaikan oleh Jama‟ah Tabligh melalui program 
jaulah dan akhirnya  termotivasi untuk meningkatkan iman dan ibadahnya. 
c. Golongan yang sama sekali tidak pernah mengerjakan ibadah sesuai dengan 
ajaran agama Islam dan semenjak bersilaturahim dengan Jama‟ah Tabligh ia 
mendapatkan pencerahan spiritual.  
Dari ketiga golongan tersebut dapat di rasakan oleh ketiga aktivis Jama‟ah 
Tabligh pada saat ia belum memasuki gerakan ini. Hal yang ia rasakan ini tumbuh 
hingga sekarang ia dapat berdakwah dan melakukan kegiatan Jama‟ah Tabligh di 
lingkungan sekitar mereka. Pendapat pertama akan di ulas dari cerita Bapak AH, ia 
senang membantu agama Allah di tengah – tengah masyarakat karena pada awalnya 
juga beliau bukanlah manusia yang sempurna bahkan jauh dari kata sempurna. Beliau 
tidak sama sekali melakukan perintah Allah selama 40 tahun silam. Namun kini 
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beliau menjadi salah seorang yang taat kepada Allah S.W.T melalui proses ia hijrah 
bersama dengan Jama‟ah Tabligh. Kemudian pendapat Bapak AH di perkuat oleh 
Bapak B yang juga menjadi aktivis Jama‟ah Tabligh, beliau menyarankan penulis 
untuk ikut dan datang pada saat memiliki kesempatan bertemu dengan Jama‟ah 
Tabligh maka dari situlah kita dapat merasakan kenikmatan Allah yang 
sesungguhnya. Beliau menerima Jama‟ah Tabligh sebagai salah satu pedoman 
keagamaannya karena beliau nyaman dan tentram bergabung dengan gerakan ini, 
karena gerakan ini pula lah yang membawa beliau hingga saat ini menjadi seorang 
Bapak yang taat dan yang terus menerus mengharapkan ridha Allah S.W.T, karena 
menurutnya cuma Allah yang dapat di harapkannya dan yang dapat membantunya 
sehingga ia terus membantu Allah mensyiarkan agama Islam melalui berdakwah. 
Ulasan terakhir diangkat dari cerita Bapak R, pertama kali beliau menerima 
gerakan Jama‟ah Tabligh masuk kedalam kehidupan beliau, beliau merasa bahwa 
gerakan keagamaan ini patut di jadikan pedoman keagamaan karena dapat membantu 
umat manusia kembali ke jalan yang benar. Mengabaikan hal-hal yang tidak penting 
di zaman sekarang ini karena sudah maraknya kedzaliman yang beredar. Akhirny 
beliau memutuskan untu berhijrah dan masuk ke lingkup gerakan Jama‟ah Tabligh 
demi keselamatan ia di akhirat kelak nanti.
55
 
3.3.2 Masyarakat yang Pasif atau Apatis mengenai Dakwah Jama’ah Tabligh 
Masyarakat yang pasif atau apatis adalah masyarakat yang tidak merasa di 
rugikan terhadap keberadaan gerakan Jama‟ah Tabligh di lingkungannya. Salah satu 
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contohnya adalah masyarakat yang tinggal di Jalan H.Ten. Namun, adapula beberapa 
anggota masyarakat yang tercerahkan dengan kehadiran Jama‟ah Tabligh dan selalu 
hadir dalam pengajian Jama‟ah Tabligh di daerahnya namun tidak terlibat aktif dalam 
aktifitas dakwah. Hal tersebut serupa dengan keempat informan penulis yaitu, FB, Ibu 
RO, Bapak AB, dan Bapak MM. Diawali dengan pendapat FB yang menjadikan 
gerakan ini hanyalah sebagai wadah ia menambah pahala, ia hanya ikut beritikaf 
namun tidak mengikuti program lainnya.  
Kemudian, Ibu RO yang sudah pernah ikut masturoh (bersilaturahim dengan 
istri anggota Jama‟ah Tabligh), beliau dapat di katagorikan sebagai salah seorang 
yang menerima gerakan ini secara pasif. Beliau hanya sekali mengikuti kegiatan 
masturoh karena menurutnya, rasa malas dapat datang kapan saja dan dimana saja. Di 
tambah lagi dengan suami beliau yang awalnya di ajak terlebih dahulu untuk Jama‟ah 
Tabligh kini tidak terlibat secara aktif, karena bagi merekan berdua, gerakan ini 
hanya di jadikan sebagai fasilitas ia menambah pahala untuk menabung di akhirat. 
Ulasan berikutnya diangkat dari cerita Bapak AB dan Bapak MM yang dapat di 
katagorikan sebagai orang yang pasif. Mereka menjadikan gerakan ini sebagai 
pendukung pengetahuan tentang agama Islam. Di setiap kegiatan yang pernah ia ikuti 
di gerakan Jama‟ah Tabligh, ia sangat bersyukur dengan adanya gerakan keagamaan 
seperti ini yang menjadikan pribadinya lebih baik lagi dan sesuai dengan syariat 
ajaran agama Islam meski tidak aktif dalam kegiatan Jama‟ah Tabligh. 
Selain itu terdapat pula warga yang apatis terhadap gerakan Jama‟ah Tabligh 
Ini adalah golongan yang baginya ada atau tidak adanya Jama‟ah Tabligh di 
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daerahnya mereka tidak ambil pusing, tidak menolak dan tidak menerima, dan tidak 
memberikan komentar dan respon apapun.  Hal ini senada dengan apa yang di 
sampaikan oleh Ibu El, Ibu MR, Bapak HB, dan Bapak ZL beliau sama sekali tidak 
memperdulikan gerakan ini akan berkembang di daerahnya atau tidak. 
 Pendapat pertama disampaikan berdasarkan cerita dari Ibu El, walaupun 
beliau tokoh perempuan di jalan H.Ten IV tidak menutup kemungkinan apabila 
beliau menanggapi kehadiran Jama‟ah Tabligh dengan sikap apatis. Perihal ini di 
katagorikan oleh penulis karena, Ibu El menghargai setiap organisasi, komunitas 
hingga gerakan keagamaan masuk ke kampungnya dengan pengetahuan-pengetahuan 
baru. Ungkapan Ibu El pada gerakan ini sangatlah menarik, beliau menyukai gerakan 
ini karena dapat merubah kondisi masyarakat sekitar tetapi tidak turut mengikuti 
program dan aktivitasnya karena Ibu El memiliki keyakinan agama sendirinya. 
Ya mbak, aku sih menghargai apapun bentuknya, tetapi aku ga ngikutin mbak, 
soalnya aku juga punya prinsip tersendiri. Ak pun bingung kalo mau di kategoriin 
jadi apa. Tapi yang pasti, kehadiran gerakan ini merubah kondisi masyarakat. 
Dan tentunya aku menyukainya, tetapi aku pun cuek aja sama mereka karena 
agama ya masing-masing mba.
56
 
 
Pernyataan berikutnya disampaikan oleh Ibu MR selaku pendatang dan dosen 
agama di perguruan tunggi swasta. Beliau menyampaikan alasannya mengapa beliau 
menjadi warga yang acuh karena sesuai dengan Jama‟ah Tabligh yang menghindari 
khilafiyah, beliau juga menghindari permasalahan tersebut. Ibu MR menjelaskan 
bahwa dia senang dengan adanya Jama‟ah Tabligh di ruang lingkup kehidupannya 
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karena dapat menambah corak keagamaan warga H.Ten tapi disisi lain beliau 
berpendapat bahwa setiap orang juga berhak memilih apa yang ia sukai. Pernyataan 
ibu MR ini senada dengan Bapak HB bahwa memilih keyakinan dalam sebuah agama 
adalah hak masing-masing orang. 
Dalam hal penerimaan ini, banyak pendapat yang dapat di kategorikan seperti 
penjabaran di atas. Kategori ini di buat untuk memudahkan penulis melakukan 
penelitian untuk mendapatkan informasi yang sesuai. Melalui penolakan, penerimaan 
secara aktif maupun pasif, serta penerimaan acuh tak acuh dapat diberi kesimpulan 
bahwa sebagian warga masih membuka dan menerima ajaran keagamaan yang baru 
walaupun ajaran tersebut nantinya akan bergerak cepat maupun lambat di daerah 
tertentu. Gerakan Jama‟ah Tabligh ini akan terus berkembang dan menyebar luas 
apabila warga H.Ten dapat memberikan partisipasinya untuk ikut berdakwah 
sehingga penilaian yang penulis teliti ini dapat bermanfaat dan menjadi kritik untuk 
Jama‟ah Tabligh. 
3.3.3 Masyarakat yang Menolak Dakwah Jama’ah Tabligh 
Masyarakat H.Ten merupakan masyarakat yang heterogen, maka dari itu, 
terdapat pula penilaian yang berbentuk penolakan di lingkungan tersebut pada 
Jama‟ah Tabligh. Tingkat penolakan yang paling ekstrim adalah yang menyatakan 
bahwa Jama‟ah Tabligh adalah aliran sesat, sebagian menyatakan bahwa Jama‟ah 
Tabligh tidak sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini mereka nyatakan karena melihat 
berbagai fenomena. Fenomena tersebut masih di lihat dalam hal nafkah dan 
perekonomian keluarga. Sebagian warga pula menyatakan pendapatnya tentang 
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penolakan ini karena ia tidak setuju apabila gerakan ini menelantarkan keluarga dan 
mengabaikan kewajiban sebagai kepala rumah tangga. Pandangan serupa tersebut di 
jelaskan oleh Ibu KT, beliau berpendapat bahwa di daerah Rawamangun tempat ia 
tinggal merupakan warga yang perekonomiannya menengah kebawah di tambah pula 
dengan kehadiran Jama‟ah Tabligh yang apabila ia mau berdakwah harus 
mengeluarkan uang, sedangkan biaya kehidupan akan terus bertambah. Selain 
masalah perekonomian, Ibu KT juga melakukan steorotipe terhadap salah satu 
anggota Jama‟ah Tabligh, bahwa ia bukanlah seorang jama‟ah yang sudah sempurna 
bahkan ia adalah anggota jama‟ah yang masih kurang dalam hal apapun, karena Ibu 
KT melihat keseharian beliau setiap hari jadi Ibu KT dapat menilai hal tersebut. 
Mungkin ini sebagian dari mereka sih, tapi kadang itu suaminyan suka bawa temennya 
juga sama aja juga ceritanya ga jauh beda mbak. Mbak liat aja apakah dengan berdakwah 
keluar terus ke cirebon lah, jogja lah atau mana kek gak pake duit? Pake mbak..... uda gitu 
yang ngeluarin duit kita lagi, paling yang kaya nyumbangnya ga banyak setengah doang 
tetep aja pake duit kan, uda gitu yang ditinggalin juga harus dikasih duit lah, adek saya 
mau makan apa coba sehari-harinya, kostan cuma dua pintu sejuta ga bakal cukup mbak 
buat kehidupan  begitu. Itu saya makanya gak mau ikut begituan, dapet duit 
enggak...ngeluarin duit iya, udah gitu saya tau tuh suaminya siapa.57 
 
Pernyataan berikutnya di sampaikan oleh Bapak HM, salah seorang warga 
yang menolak mengikuti gerakan Jama‟ah Tabligh, ia berpendapat bahwa menjadi 
seorang kepala rumah tangga memiliki tanggung jawab yang besar untuk sebuah 
keluarga, mungkin setiap orang di dunia ini akan selalu berdo‟a untuk mendapatkan 
rahmat Allah S.W.T tetapi di samping berdo‟a sebagai manusia kita juga harus 
berusaha agar semua keinginan kita tercapai. Tetapi, hal ini tidak di terapkan Jama‟ah 
Tabligh, sebagian dari anggota yang di ketahui oleh Bapak HM merupakan 
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pengangguran dan sudah berkeluarga. Rutinitas mereka hanyalah berdakwah tanpa 
melakukan sebuah usaha. Berdo‟a di setiap shalat nya tetapi tidak berusaha di dunia. 
Hal ini yang membuat Bapak HM enggan untuk ikut bergabung. Karena menurutnya, 
seorang manusia akan terus mengharapkan rahmat Allah S.W.T, maka dari itu, kita 
juga harus penuhi kebutuhan di dunia dan di iringi dengan melaksanakan perintah 
Allah S.W.T.
58
  
Pendapat Bapak HM pun serupa dengan Bapak YT yang menolak mengikuti 
Jama‟ah Tabligh karena soal tanggung jawab dan pereknomian. Hal serupa tersebut 
menjadikan sebuah kritik untuk gerakan Jama‟ah Tabligh agar tidak di pandang 
sebelah mata oleh warga. Jama‟ah Tabligh harus banyak memperbaiki dirinya untuk 
dapat menarik simpati warga agar tidak ada lagi penilaian seperti mengabaikan 
keluarga dan penilaian secara personal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
58 Wawancara dengan Bapak HM pada tanggal 06 Mei 2017. 
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BAB IV 
ANALISIS RASIONALITAS MASYARAKAT H.TEN MENGENAI 
DAKWAH JAMA’AH TABLIGH 
 
4.1 Pandangan Rasionalitas Keagamaan yang Berbeda 
 Berdakwah merupakan salah satu ciri khas dari gerakan Jama‟ah Tabligh. 
Dalam berdakwah juga terdapat berbagai macam bentuk penyampaian pesan dakwah 
dan didukung juga dengan bentuk tanggapan dari masyarakat sekitar sehingga mereka 
dapat menentukan rasionalitasnya untuk memilih gerakan tersebut atau tidak. 
Penilaian khusus untuk gerakan Jama‟ah Tabligh diulas dari hasil penelitian penulis 
di Jalan H.Ten Raya dimana, masyarakat tersebut sudah dikatagorikan berdasarkan 
perannya di lingkungan H.Ten. 
 Alasan masyarakat menerima gerakan Jama‟ah Tabligh ternyata bervariatif, 
beberapa dari mereka ingin mendekatkan diri kepada Allah S.W.T hanya dengan 
berkumpul dan bercengkrama bersama anggota Jama‟ah Tabligh, adapula sebagian 
dari mereka yang meninggalkan pekerjaannya hanya karna tersentuh melihat 
pergerakkan anggota Jama‟ah Tabligh dalam ketaatannya kepada Allah S.W.T. 
Kemudian, ada juga masyarakat yang mencontoh cara berpakaian anggota Jama‟ah 
Tabligh dan seiring berjalannya waktu, mereka mulai ikut bergabung pada gerakan 
keagamaan tersebut. Beberapa hal ini lah yang dianggap sangat sederhana bagi 
anggota Jama‟ah Tabligh untuk menarik simpati masyarakat agar ikut bergabung 
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kepadanya, dimana masing-masing rasionalitas warga bermain dan bertindak sesuai 
dengan tujuan dan pencapaiannya. 
Skema 4.1 
Pilihan Rasional Masyarakat dalam Mengikuti Jama’ah Tabligh 
  
 
 
 
    
 
 
Sumber: Analisis Penulis, 2017 
 
Melalui penilaian penulis yang dilakukan oleh masyakarat H.Ten pada saat 
melakukan penelitian, diawali dengan pendekatan dakwah, gerakan ini tidak 
menyulitkan masyarakat untuk ikut kedalamnya. Karena gerakan ini sangat terbuka 
bagi siapa saja yang ingin ikut kedalamnya dan saling bertukar pengalaman dan 
pemikiran terkait dengan dunia keagamaan. Biasanya pendekatan dakwah yang 
dilakukan oleh anggota Jama‟ah Tabligh adalah khuruj, jaulah dan bayan. Ketiga 
pendekatan dakwah ini menjadi andalan Jama‟ah Tabligh untuk mensyiarkan tentang 
keagamaan. Hal tersebutlah yang menjadi ketertarikan masyarakat untuk dapat ikut 
Jama‟ah 
Tabligh 
Melaksanakan 
Program Dakwah 
di Masjid Al-
Azhar 
Mencontoh/mencoba/meng
ikuti gerakan Jama‟ah 
Tabligh 
Pilihan Rasional 
Masyarakat 
- Menerima 
Aktif 
- Menerima 
Pasif 
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bergabung ke gerakan tersebut, karena pembawaan dakwah yang di sampaikan sangat 
sederhana sehingga dapat menarik simpati masyarakat H.Ten. 
 Dalam berdakwah, gerakan ini yakin bahwa Jama‟ah Tabligh akan 
berkembang di daerah tempat anggota Jama‟ah Tabligh tinggal. Keyakinan dan 
kebenaran Jamaah Tabligh tersebutlah yang membuat banyak masyarakat menerima 
pesan dakwah yang disampaikan. Masyarakat percaya kalau mengamalkan ajaran-
ajaran yang disampaikan oleh anggota Jama‟ah Tabligh akan mengantarkan mereka 
pada keselamatan dan kebahagiaan hidup, baik di dunia  maupun di akhirat. Selain 
karena gerakan ini melakukan pola penyampaian dakwah menarik, ada juga 
keinginan dari masyarakat itu sendiri untuk menjadi orang yang taat dalam beragama 
dan merubah dirinya menjadi lebih baik. Alasan-alasan ini biasanya diutarakan oleh 
masyakarat yang sudah pensiun dan berkeinginan untuk mendekatkan diri dengan 
Allah S.W.T. Selama perkembangan dan keberadaan Jama‟ah Tabligh di Jalan H.Ten, 
masyarakat memperhatikan keseriusan Jama‟ah Tabligh dalam beribadah dan 
mengamalkan setiap ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga berdampak 
pada keinginan tahuan mereka terkait dengan kegiatan dan program yang dilakukan 
oleh gerakan keagamaan tersebut. 
Berdasarkan cara mereka mensyiarkan ajaran keagamaan, gerakan ini 
melakukan pendekatan dakwah yang persuasif. Di antara alasan masyarakat 
menerima pesan dakwah Jamaah Tabligh, karena pendekatan dakwah persuasif yang 
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digunakan oleh da„inya. Da„i59 Jamaah Tabligh dalam menjalankan dakwahnya 
menggunakan pendekatan persuasif dan cara-cara yang mudah dipahami. Metode 
mereka tegak di atas konsep targhib wa tarhib (motivasi dan ancaman) dan 
memengaruhi jiwa atau perasaan. Seirama dengan penjelasan di atas, dikemukakan 
oleh masyarakat bahwa pendekatan anggota Jama‟ah Tabligh itu dapat menjadi daya 
tarik bagi masyarakat untuk menerima pesan dakwah mereka. Mereka mampu 
menarik banyak orang yang terjerumus dalam foya-foya ke dalam lapangan Islam 
serta mendorongnya ke aktivitas ibadah, zikir dan tilawah. 
Melalui program dakwahnya, banyak sekali masyarakat yang merasa yakin 
mengikuti gerakan ini, karena di setiap programnya, isi dari setiap dakwah mereka 
berlandaskan Al-Qur‟an dan Hadits. Beberapa masyarakat yang menerima gerakan 
Islam ini juga semakin memiliki rasa takut kepada Allah S.W.T, karena biasanya 
dakwah yang disampaikan berupa hal yang sia-sia apabila mengejar duniawi daripada 
akhirat. Hal ini menjadi pertimbangan masyarakat terkait masa depannya kelak nanti 
di akhirat. 
Mengesampingkan perihal kekaguman masyarakat H.Ten pada pola 
penyampaian dakwah mereka, terdapat pula keyakinan yang di miliki oleh beberapa 
anggota Jama‟ah Tabligh terhadap gerakan keagamaan itu sendiri. Mereka sudah 
memilih Jama‟ah Tabligh sebagai pedoman keagamaannya dan itu merupakan pilihan 
rasional mereka. Hal ini demikian di sebabkan karena mereka mempercayai cinta dan 
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 Da‟i adalah sebutan bagi anggota Jama‟ah Tabligh pada saat dengan berdakwah (ada interaksi dengan 
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kasih Allah S.W.T dalam melakukan dakwah. Seperti contohnya pada Bapak B yang 
sudah 27 Tahun mengabdikan dirinya pada Jama‟ah Tabligh. Keyakinan beliau 
bermula pada salah satu program dakwah Jama‟ah Tabligh yaitu, takazah60. Bagi 
anggota keluarga Jama‟ah Tabligh yang di tinggalkan, takazah merupakan hal yang 
penting, karena rata-rata pengikut gerakan keagamaan tersebut adalah masyarakat 
menengah kebawah
61
 sehingga banyak sekali keluarga yang mengharapkan bantuan 
tersebut dari keluarga anggota Jama‟ah Tabligh lainnya.  
Bapak B meyakini tentang nikmat Allah yang tiada henti pada saat ia sedang 
membantu mengamalkan ajaran Allah di berbagai pelosok daerah. Tanpa 
meninggalkan apapun untuk keluarganya, terlebih lagi beliau tidak memiliki 
penghasilan, tetapi banyak saja bantuan datang menghampiri keluarganya sehingga 
hal tersebut ia yakini sebagai nilai atau preferensi hidupnya dalam memilih gerakan 
keagamaan (tindakan). Tindakan yang di lakukan oleh Bapak B merupakan salah satu 
contoh pilihan rasional dalam melakukan sesuatu yang berdasarkan nilai yang ia 
yakini dan yang sudah ia rasakan berdasarkan pengalaman dan pemahaman, sehingga 
beliau bertindak sesuai dengan pencapaian tujuannya. 
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 Takazah merupakan sumbangan atau sedekah bagi keluarga anggota Jama‟ah Tabligh yang kepala keluarganya 
sedang melaksanakan khuruj atau mendalami ilmu dakwah di IPB (india, Pakistan, Bnagladesh) 
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Skema 4.2 
Perbedaan Rasionalitas Masyarakat H.Ten dan Jama’ah Tabligh 
 
     
 
 
Sumber: Analisis Penulis, 2017 
>< : Bertolak belakang 
 
Mengesampingkan perihal masyarakat yang menerima dakwah Jama‟ah 
Tabligh di H.Ten, tidak menutup kemungkinan juga apabila ada sebagian dari mereka 
menolak ajaran tersebut. Bagi mereka yang menolak dakwah Jama‟ah Tabligh, kini, 
mereka tidak sama sekali mengusik program dakwah Jama‟ah Tabligh di lingkungan 
H.Ten, karena gerakan tersebut tidak pernah menimbulkan perdebatan, khususnya 
perihal keagamaan. Mereka hanya sebagai pengingat bagi masyarakat H.Ten melalui 
metode dakwah sederhananya. 
Pandangan negatif yang di utarakan oleh sebagian masyarakat H.Ten 
merupakan opini masing-masing individu. Maka dari itu, terdapat beberapa hal yang 
menjadi pertimbangan masyarakat mengapa mereka memilih menolak pada Jama‟ah 
Tabligh. Salah satunya pada isi dakwah mereka yang menggebu-gebu terkait dengan 
amalan di dunia untuk di akhirat. Mereka terus memikirkan amalan di dunia untuk di 
akhirat tapi mengabaikan dalam menafkahi keluarganya. Hal ini menyebabkan 
Masyarakat H.Ten 
(menolak) 
Jama‟ah Tabligh 
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banyak sekali kaum hawa yang apatis bahkan menolak mengikuti Jama‟ah Tabligh, 
karena mereka belajar dari pengalaman sebagian istri anggota Jama‟ah Tabligh yang 
sering ditinggal suaminya tanpa di nafkahi. Hal ini menjadi beban tersendiri bagi para 
istri Jama‟ah Tabligh. Salah satu dari istri mereka juga pernah melakukan 
penyimpangan dari ajaran Jama‟ah Tabligh. Berdasarkan pengalaman yang pernah 
penulis ketahui, dengan ketidak sanggupan istri Jama‟ah Tabligh menahan gejolak 
perekonomian dan ketidaknyamanannya dalam berpakaian seperti istri Jama‟ah 
Tabligh lainnya, ia pun membuka kurdah
62
 dan cadar di muka umum pada saat 
suaminya sedang melakukan khuruj. Hal ini merupakan contoh, kalau di dalam 
hatinya ia belum bisa menerima seutuhnya, tetapi karena dorongan dan paksaan dari 
suaminya, ia melakukan hal tersebut. Sehingga hal ini melahirkan penilaian negatif 
dari masyarakat sekitar tentang Jama‟ah Tabligh melalui perilakunya.  
Alasan kaum laki-laki enggan untuk ikut ke gerakan tersebut, menurutnya 
karena dirinya belum mendapat hidayah yang tepat untuk bisa ikut bergabung di 
dunia keagamaan. Namun, tidak semua anggota dari gerakan tersebut adalah orang-
orang kecil, melainkan ada pula anggota yang berprofesi sebagai pengusaha yang 
memiliki kelebihan harta dan memfasilitasi kegiatan dan program dari gerakan 
Jama‟ah Tabligh, bahkan mereka dapat memberangkatkan beberapa anggota Jama‟ah 
Tabligh ke IPB (India, Pakistan, Bangladesh) untuk mempelajari lebih dalam 
mengenai Jama‟ah Tabligh, karena negara India merupakan pusat dari Jama‟ah 
Tabligh itu sendiri. Tidak hanya itu, mereka juga memfasilitasi beberapa makanan 
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dan minuman pada saat ijtima yang artinya menyambut kedatangan jama‟ah dari luar 
negeri. Penulis menarik kesimpulan bahwa gerakan ini bukan saja mementingkan 
perihal ajaran keagamaan yang berhubungan dengan ibadah, tetapi juga pada 
kerjasama, dimana gerakan ini memiliki soildaritas yang sangat tinggi, mereka tidak 
memperdulikan berapa banyak biaya yang mereka keluarkan tetapi memikirkan 
bagaimana kesejahteraan sesama umat muslim sehingga mereka dapat merasakan 
pengaruh dari apa yang mereka lakukan sebelumnya.   
Disamping banyak sekali masyarakat yang terkesima dengan keberadaan 
gerakan Jama‟ah Tabligh, tidak sedikit dari mereka juga yang apatis bahkan menolak 
mengikuti gerakan Jama‟ah Tabligh. Hal ini diperoleh melalui rasionalitas masing-
masing individu  yang menilai gerakan tersebut tidak sesuai dengan pencapaian dari 
dirinya. Seperti yang Coleman nyatakan pada tulisannya bahwa “orang bertindak 
secara sengaja untuk mencapai tujuan, dengan tujuan (dan tindakan) yang dibangun 
oleh nilai atau preferensi).
63
 Melalui teori yang penulis cantumkan untuk memperkuat 
penelitian ini, sebuah masyarakat tentu saja memiliki tujuan yang akan menimbulkan 
nilai atau preferensi, baik untuk diri sendiri maupun untuk lingkungan sekitarnya. 
Sebagian masyarakat H.Ten yang mengikuti Jama‟ah Tabligh tentu saja memiliki 
tujuan yang cukup mendasar. Salah satu tujuan dari Jama‟ah Tabligh ialah dengan 
menghidupkan kembali masjid-masjid terdekat melalui program yang mereka buat 
agar memberikan manfaat bagi diri sendiri ataupun orang lain. Namun, adapula 
preferensi lain yang di utarakan oleh sebagian masyarakat terkait dakwah gerakan 
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tersebut. Berikut adalah tabel yang akan menjelaskan manfaat keberadaan Jama‟ah 
Tabligh di Jln. H.Ten.  
Tabel 4.1 
Nilai atau Preferensi Masyarakat pada Jama’ah Tabligh 
No Katagori Nilai Preferensi 
1 Menerima dengan aktif a. Memiliki pedoman baru 
b. Merasa tenang dan tidak mudah 
risau 
c. Memiliki kegiatan positif, 
seperti mengaji, mendengarkan 
Fadhilah Amal dan bayan, takazah. 
d. Memiliki rasa takut apabila 
meninggalkan perintah Allah 
S.W.T 
 
a. Kehidupan mengarah 
pada tiang agama 
b. Memperbanyak amal 
melalui kajian Islam 
c. Semakin merasakan 
nikmat dari Allah S.W.T 
2 Menerima dengan pasif a. Memberikan pengaruh positif 
perihal keagamaan di lingkungan 
sekitar 
b. Tidak menimbulkan kericuhan 
a. Agar masyarakat H.Ten 
lebih religius 
3 Menolak a. Tidak memecah belah 
lingkungan H.Ten 
a. Tidak ada perdebatan 
perihal keagamaan  
 
 
Sumber: Analisis Penulis, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.1, masyarakat H.Ten memberikan penilaian berupa nilai 
atau preferensi dalam memilih sebuah pedoman keagamaan. Nilai-nilai tersebut di 
yakininya sebagai wadah atau fasilitas mereka dalam mengumpulkan pahala. 
Sehingga terdapat penilaian keagamaan yang positif untuk kebertahanan Jama‟ah 
Tabligh di lingkungan H.Ten itu sendiri. Preferensi merupakan alasan dari 
masyarakat dalam memilih gerakan Jama‟ah Tabligh. Gerakan keagamaan ini juga, 
tidak memecah belah masyarakat H.Ten sehingga mereka dapat hidup di dalamnya. 
Sehingga sejauh ini tidak ada perdebatan antara gerakan keagamaan tersebut dengan 
masyarakat. Dalam hal ini, jutsru Jama‟ah Tabligh yang menyesuaikan budaya 
masyarakat H.Ten dan tidak terlalu memaksakan budaya yang dimilikinya untuk 
lebih terlihat menonjol di lingkungan H.Ten. 
Gerakan Jama‟ah Tabligh memiliki fokus dan tujuan untuk bergerak dalam 
bidang keagamaan. Termasuk juga alasan masyarakat menerima pesan dakwah 
Jama‟ah Tabligh, karena kecenderungan dakwah Jamaah Tabligh tidak menfokuskan 
pada masalah keduniawian. Ini kemudian menjadi salah satu alasan mengapa gerakan 
Jama‟ah Tabligh semakin hari semakin banyak yang menerima kehadirannya. Di 
samping mereka selalu mendapat penolakan yang ekstrim, namun gerakan ini lambat 
laun dapat mempengaruhi dan menghidupkan suasana keagamaan di Jalan H.Ten 
Raya. 
Rasionalitas masyarakat H.Ten berperan penting dalam mengintervensi 
sebuah gerakan keagamaan yang akan menciptakan perubahan sosial di dalamnya. 
Gerakan ini pula menjadi sorotan utama aktor (masyarakat H.Ten) untuk melakukan 
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pilihan sesuai dengan rasionalitasnya. Pemikiran dan pilihan ini lah yang menjadi 
tujuan utama dari penelitian penulis untuk dapat mengetahui hasil penelitian. Dalam 
penelitian penulis masih banyak masyarakat yang acuh dalam kegiatan Jama‟ah 
Tabligh. Namun, sebagian dari mereka menerima kehadiran gerakan ini di 
lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini di dapat karena, tidak semua orang mudah 
menjadikan sebuah gerakan atau organisasi keagamaan sebagai pedoman kehidupan 
melihat zaman sekarang banyak sekali organisasi keagamaan mengatasnamakan 
Islam namun ajarannya keluar dari koridor dan aturan yang sudah ditetapkan di Al-
Qur‟an.  
Gerakan Jama‟ah Tabligh bukanlah sebuah aliran keagamaan, dan bukan pula 
sebuah gerakan keagamaan yang menciptakan ajaran-ajaran baru. Gerakan ini tidak 
dapat di bilang sebagai gerakan sesat atau aliran sesat, karena mereka tidak merubah 
dan tidak melakukan penyimpangan dari ketentuan Al-Qur‟an dan Hadits. Disamping 
itu adapula masyarakat yang memberikan penilaian ekstrim pada saat mereka sedang 
melakukan program dakwahnya, seperti itikaf.
64
 Penilaian ekstrim ini di akibatkan 
karena pada saat melakukan itikaf mereka tidak memberikan nafkah pada anak dan 
istri mereka yang sudah mereka tinggalkan. Hal ini pula menjadi sorotan dan 
pertimbangan masyarakat lainnya yang belum menginginkan masuk ke dalamnya.   
Masyarakat H.Ten mengetahui bahwa gerakan ini minim dalam hal 
perekonomian karena di Jalan H.Ten ini rata-rata pengikutnya adalah orang-orang 
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yang sudah pensiun sehingga pendapatan yang ia peroleh juga tidak akan sama 
seperti pada saat mereka bekerja dahulu. Hal ini kemudian menjadi sebuah 
pertimbangan bagi mereka yang menolak keberadaan Jama‟ah Tabligh sehingga 
dapat mempengaruhi masyarakat lain yang nantinya akan ikut terlibat kedalamnya. 
Karena Jama‟ah Tabligh selalu mengandalkan kekuasaan Allah S.W.T perihal dengan 
urusan duniawi, misalnya perihal rezeki, mereka meyakini bahwa Allah S.W.T akan 
selalu membantu orang muslim apabila mereka sedang berjuang di jalan Allah 
S.W.T. Maka dari itu, keyakinan tersebut dijadikan olehnya sebagai pedoman bahwa 
urusan duniawi bukanlah sebuah perkara besar karena segala sesuatunya berada di 
tangan Yang Maha Esa. 
4.2 Rasionalitas dan Pandangan Masyarakat tentang Perbedaan Pola Interaksi 
dan Perilaku yang Eksklusif 
Berbicara mengenai pola interaksi dan adanya perilaku yang eksklusif yang 
menonjol semenjak adanya Jama‟ah Tabligh sama halnya seperti berbicara tentang 
manfaat kehadiran dari suatu aktor dan agen yang terlibat. Hal ini penulis jadikan 
sebagai tolak ukur keberhasilan gerakan Jama‟ah Tabligh hidup ditengah-tengah 
masyarakat H.Ten. Hubungan ini sangat erat kaitannya dengan perubahan yang di 
rasakan oleh masyarakat H.Ten baik pada mereka yang menerima maupun yang 
menolak. Walaupun banyak sekali opini yang di dapat oleh Jama‟ah Tabligh melalui 
penelitian ini, namun mereka gunakan sebagai saran serta solusi demi meningkatkan 
dakwah mereka di berbagai daerah khususnya pada penelitian ini di Jln. H.Ten. Hal 
ini memiliki tujuan agar Jama‟ah Tabligh tetap di pandang sebagai gerakan 
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keagamaan yang positif di mata masyarakat, agar anggotanya semakin bertambah dan 
visi misi dari gerakan tersebut dapat tercapai. 
Skema 4.3 
Analisis Perbedaan Pandangan Masyarakat H.Ten pada Dakwah Jama’ah 
Tabligh 
 
                  Golongan yang menerima       
 
              Golongan yang Menolak   
 
Sumber: Analisis Penulis, 2017 
 
Bagi masyarakat yang menerima dakwah Jama‟ah Tabligh, terdapat 
perubahan yang terasa semenjak kehadiran Jama‟ah Tabligh di tengah-tengah 
masyarakat H.Ten. Ketika pada tahun 1998 tidak banyak orang yang beribadah dan 
mengunjungi rumah Allah S.W.T khususnya di Masjid Jami‟ Al-Azhar. Lambat laun, 
gerakan ini hadir di ruang lingkup kehidupan mereka, dan para anggota Jama‟ah 
Tabligh memberikan kontribusinya untuk menghidupkan kembali nuansa keagamaan. 
Adapun beberapa contoh yang jelas terlihat semenjak Jama‟ah Tabligh berdakwah 
disana, dimulai pada perubahan cara berpakaian masyarakat H.Ten saat mengunjungi 
masjid. Hal tersebut merupakan perubahan yang sederhana namun nampak jelas 
terlihat, sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan masyarakat H.Ten IV bahwa 
Pola Interaksi 
Persuasif 
Public 
Speaking 
Perubahan Perilaku  
Perbedaan Pola 
Interaksi yang dan 
Perilaku yang Eksklusif 
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anggota Jama‟ah Tabligh identik dengan gamis panjang warna putih yang dijadikan 
sebagai identitas gerakan Jama‟ah Tabligh, kemudian semenjak kehadiran Jama‟ah 
Tabligh bersamaan dengan identitasnya, kini, banyak sekali masyarakat H.Ten yang 
mengenakan pakaian tersebut. Hal ini membuktikan bahwa adanya kontribusi yang 
mulai terasa dan jelas terlihat hanya melalui sebuah pakaian.  
 Selain dari pengaruh gaya busana yang identik dengan Jama‟ah Tabligh, 
gerakan ini pula membuka pemikiran masyarakat  perihal keagamaan. Bahwa gerakan 
keagamaan apapun yang hadir di tengah ruang lingkup mereka bukan semata-mata 
untuk mengintervensi masyarakat untuk wajib ikut kedalamnya, justru gerakan ini 
tidak pernah memaksa mereka untuk ikut bergabung, tetapi gerakan ini hanya 
menuntun mereka untuk tetap dalam koridor aturan Allah S.W.T tanpa adanya 
pemaksaan karena gerakan ini mengesampingkan perdebatan. Ajakan-ajakan ini lah 
yang menjadi basis penilaian dan pengaruh masyarakat untuk mengambil sebuah 
keputusan karena tidak mudah mempercayai gerakan atau organisasi keagamaan 
dimasa kini. 
Pada masyarakat yang menolak dakwah Jama‟ah Tabligh, mereka memiliki 
perbedaan pola interaksi dan perubahan perilaku yang eksklusif. Perubaha perilaku 
yang eksklusif ini berarti bahwa ada seorang individu ataupun kelompok yang 
menutup dirinya dari sesuatu. Hal ini terjadi di Jalan H.Ten, dimana beberapa 
masyarakat yang termasuk pada golongan yang menolak dakwah Jama‟ah Tabligh, 
mereka menutup dirinya untuk tidak ikut serta dalam gerakan keagamaan tersebut. 
Baginya, sebuah dakwah yang mereka sajikan kepada masyarakat H.Ten seharusnya 
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merupakan cerminan tingkah laku anggota Jama‟ah Tabligh sehari-hari. Namun, 
masih banyak dari mereka yang memiliki ketidaksesuaian tingkah laku dengan 
dakwah yang disampaikan. Hal inilah yang menjadi dasar bagi masyarakat yang 
menolak dakwah Jama‟ah Tabligh. Perbedaan ini seharusnya dapat di jadikan sebagai 
acuan perubahan pola interaksi yang di perankan oleh Jama‟ah Tabligh agar 
kedepannya gerakan keagamaan ini dapat benar-benar di terima di lingkungan 
masyarakat H.Ten. 
 Upaya yang di lakukan oleh Jama‟ah Tabligh dalam menggeser persepsi 
masyarakat tentang identitas dirinya tidak terlalu nampak jelas di hadapan 
masyarakat. Bagi mereka yang menolak, perilaku mereka memang sangat eksklusif 
tapi ketika mereka di hadapkan langsung dengan Jama‟ah Tabligh, mereka memilih 
untuk diam di bandingkan dengan mereka harus mengeluarkan isi hati mereka tentang 
ketidaksukaannya pada Jama‟ah Tabligh. Perilaku semacam ini lah yang di lakukan 
masyarakat agar tetap menjaga silaturahimnya dengan individu lain, terlepas mereka 
adalah anggota aktif Jama‟ah Tabligh. Sampai saat ini, belum ada upaya signifikan 
dari Jama‟ah Tabligh untuk memperbaiki identitasnya di mata masyarakat. Mereka 
terus mengandalkan dakwahnya untuk meminimalisir penilaian tersebut. Mereka 
bahkan tidak perduli dengan cibiran dari masyarakat karena memang tugas mereka 
hanyalah untuk berdakwah, dan apabila hal tersebut datang kepadanya, dapat di 
pastikan bahwa Jama‟ah Tabligh akan mentasykil65 mereka. Tasykil merupakan 
metode dakwah tersirat yang di lakukan oleh anggota Jama‟ah Tabligh dalam 
                                                          
65
 Tasykil ialah pencerahan untuk kaum muslimin / muslimah. 
113 
 
menanggapi penilaian – penilaian miring terhadapnya. Tasykil juga, bisa di gunakan 
untuk memberikan pencerahan pada masyarakat H.Ten apabila di dalam dirinya 
terdapat penyimpangan. Menanggapi perihal pergeseran dari perilaku eksklusif 
masyarakat ke inklusif, mereka menggunakan metode dakwah tasykil untuk 
memperbaiki identitas gerakan keagamaannya, meminimalisir penilaian negatif 
tentangnya, dan meningkatkan jumlah anggotanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Gerakan dakwah Jamaah Tabligh sangat fluktuatif dari satu masa ke masa 
yang lain. Pada awal tahun 1980-an Gerakan Jamaah Tabligh mengalami masa-masa 
suram. Sedangkan pada tahun 1990 sampai sekarang sudah mulai memetik hasilnya, 
artinya gerakan dakwah Jamaah Tabligh sudah diterima oleh masyarakat luas. Salah 
satunya di lingkungan H.Ten, Rawamangun. Gerakan ini hidup di tengah-tengah 
masyarakat H.Ten pada tahun 1998. Banyak sekali perbedaan pendapat masyarakat 
dengan Jama‟ah Tabligh dan penilaian untuknya. Sehingga terdapat tiga bentuk 
respon yang di berikan masyarakat H.Ten kepada Jama‟ah Tabligh, yaitu masyarakat 
yang menolak, yang pasif atau apatis, serta yang menolak tentang dakwah Jama‟ah 
Tabligh. 
Masyarakat yang menerima dakwah Jama‟ah Tabligh adalah mereka yang 
senang dengan dakwah yang di sampaikan oleh Jama‟ah Tabligh dan itu semua 
merupakan pencapaian dari tujuan hidupnya. Pada masyarakat yang pasif atau apatis 
menanggapi dakwah Jama‟ah Tabligh adalah masyarakat yang menurutnya, ada atau 
tidak adanya keberadaan Jama‟ah Tabligh di lingkungan mereka bukanlah sebuah 
perkara besar, karena bagian dari sebuah keagamaan merupakan hal yang privasi dan 
sensitif untuk di bahas. Berbeda hal pula pada golongan masyarakat yang menolak  
dakwah Jama‟ah Tabligh pada dirinya. Hal ini di dapati akibat ketidaksesuaian 
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penyampaian dakwah anggota Jama‟ah Tabligh pada perilakunya sehari-hari dan di 
jadikan pertimbangan oleh masyarakat H.Ten yang menolak. 
Perbedaan pola interaksi dan perilaku eksklusif tentang dakwah Jama‟ah 
Tabligh merupakan salah satu alasan serta pertimbangan masyarakat H.Ten 
memandang dan memahami dakwah Jama‟ah Tabligh. Penelitian ini akan di jadikan 
sebagai acuan perubahan untuk Jama‟ah Taligh agar dakwah mereka betul-betul di 
terima di lingkungan H.Ten. Penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat H.Ten 
bahwa, dakwah yang di sampaikan oleh anggota Jama‟ah Tabligh, bukan lah dakwah 
yang sesat, melainkan dakwah yang akan membawa mereka kembali dan mengingat 
Allah S.W.T. Meski banyak sekali pro dan kontra menanggapi dakwah Jama‟ah 
Tabligh tapi, gerakan ini akan tetapi mewarna lingkungan H.Ten, karena munculnya 
Jama‟ah Tabligh pertama kali di Jakarta setelah berdiri di Masjid Jami Kebon Jeruk, 
adalah di H.Ten Raya, Rawamangun. 
5.2 Saran 
 Demi meningkatkan  sebuah gerakan keagamaan yang sudah diterima baik di 
Jalan H.Ten Raya, Rawamangun, Pulo Gadung, Jakarta Timur alangkah baiknya agar 
gerakan ini juga dapat diterima di berbagai daerah agar gerakan ini pula dapat 
menyerukan perihal keagamaan dengan leluasa dan diterima baik oleh warga sekitar. 
Saran yang penulis berikan ialah terkait dengan penyampaian pesan dakwah kepada 
warga. Cara Jama‟ah Tabligh menyampaikan pesan dakwah adalah hal penting yang 
pertama kali harus diperhatikan karena, ini menyangkut dengan ketertarikan warga 
untuk ikut bergabung. Apabila gerakan ini tidak memperhatikan cara mereka dalam 
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menyampaikan dakwah, akan terasa sulit untuk warga ikut bergabung. Pendekatan 
persuasif adalah cara yang cocok untuk menyampaikan pesan dakwah namun, 
substansi ajakan gerakan Jama‟ah Tabligh juga harus diperhatikan mengingat saat ini 
banyak sekali orang yang segan membahas hal keagamaan, alangkah baiknya proses 
penyampaian dakwah juga diselingi dengan hal – hal yang berbau keduniawian agar 
warga juga tertarik. 
 Saran berikutnya mengenai identitas Jama‟ah Tabligh. yang penulis ketahui 
bahwa gerakan ini jarang sekali memperkenalkan identitas dirinya maka dari itu, 
tidak sedikit orang menolak gerakan ini. Sebaiknya, pada saat menyampaikan pesan 
keagamaan gerakan ini memperkenalkan identitasnya dan dilanjutkan dengan maksud 
dan tujuan gerakan tersebut datang kerumah warga. 
Menurut hasil data penulis, gerakan ini pula masih bertolak belakang dengan 
kehidupan pengikutnya sehingga pada saat melakukan wawancara, informan penulis 
nampak kesal dengan perilaku anggota Jama‟ah Tabligh di belakangnya. Sehingga 
saran penulis agar memperbaiki dan mengintropeksi diri sebelum mendapatkan 
tindakan atau steorotipe terhadap gerakan itu sendiri. Karena jati diri kita juga 
mewakili nama gerakan tersebut. 
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Instrumen Penelitian   
 
Pertanyaan Penelitian Data yg dibutuhkan/ Rencana Pembabakan Sumber Primer Sumber Sekunder  
  WM WI P dll Dokumen Foto dll  
 II. Konteks Sosial Masyarakat H.Ten dan 
Keberadaan Jama‟ah Tabligh 
        
 A. Deksripsi Masyarakat H.Ten X        
 B. Masuknya Jama‟ah Tabligh di Jln. 
H.Ten 
  X      
 C. Ajaran Pokok Jama‟ahTabligh X     X   
1. Apa pendapat anda mengenai 
Jama‟ah Tabligh dalam 
menyampaikan pesan dakwahnya?  
III. Pola Dakwah dan Penilaian Masyarakat 
Jln. H.Ten Mengenai Dakwah Jama‟ah 
Tabligh 
        
 A. Pola Penyampaian Dakwah Jama‟ah 
Tabligh Kepada Masyarakat H.Ten 
X     X  -  
 B. Pemahaman Masyarakat Tentang 
Jama‟ah Tabligh 
X        
 C. Bentuk Pandangan Masyarakat 
Terhadap Jama‟ah Tabligh 
X        
2. Bagaimana Pandangan anda 
terhadap Jama‟ah Tabligh?   
 
IV. Analisis Rasionalitas Masyarakat H.Ten 
mengenai Kehadiran Gerakan Jama‟ah 
Tabligh  
        
 A. Pandangan Rasionalitas Keagamaan 
yang Berbeda antara Masyarakat H.Ten 
dan Jama‟ah Tabligh 
X        
 B. Rasionalitas dan Pandangan Masyarakat 
tentang Perbedaan Pola Interaksi dan 
X        
122 
 
Perilaku yang Eksklusif 
3. Apakah anda memahami 
Jama‟ah Tabligh? 
IV/V. Rasionalitas Masyarakat H.Ten dalam 
Menilai Jama‟ah Tabligh 
        
 A. Penyampaian pesan dakwah X        
 B. Pemahaman Masyarakat X        
 C. Bentuk Penerimaan dan Penolakan X        
 D. Pola Interaksi dan Perubahan Perilaku 
yang Eksklusif 
X        
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 
No Pertanyaan 
1.  Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaiakn dakwahnya? 
2.  Apakah anda memahamai gerakan Jama‟ah Tabligh? 
3.  Anda adalah salah seorang yang menerima aktif gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
4.  Anda adalah salah seorang yang menerima pasif gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
5.  Anda adalah salah seorang yang apatis (cuek/tidak perduli) mengenai kehadiran 
Jama‟ah Tabligh di lingkungan anda, Mengapa? 
6.  Anda adalah salah seorang yang menolak gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
 
Keterangan: 
 Ditujukan kepada 14 Informan berdasarkan karakteristiknya 
 Bertujuan untuk mengetahui dan memperjelas pendapat masyarakat pada Jama‟ah 
Tabligh 
Transkrip Wawancara Informan Pemuda 
Nama: FB  
Umur: 22 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: ya gimana ya, yang saya inget bagus-bagus aja, ngebandingin antara dunia sama akhirat, 
ngasih kajian-kajian tentang dunia yang sifatnya sementara, trus ceramah-ceramah ingetin solat 
sama macem-macem deh. Mungkin kalo di mesjid ga begitu ngena, yang dirumah palingan mbak 
yang paham betul sama penyampaian pesan dakwah. Yang di mesjid ini kan yang mau aja, kalo 
yang dirumah tuh banyak aja alesannya. Tapi sejauh ini cara menyampaikannya masih sopan, ga 
terlalu ngoyo gtu mbak, apa ya.....ga terlalu maksa, kayak ikut syukur kalo ngga ya gapapa. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: yang saya tau nih, kayak sebatas gerakan agama yang sering menyampaikan pesan-pesan 
keagamaan melalui berdakwah. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima pasif gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: kalo aktif kayaknya ga mungkin mba, saya kan kerja juga, udah gitu ini kayak semacam 
aliran keagamaan menurut saya, jadi saya ngikutin apa yang bapak ibu saya tanemin dari dulu aja. 
Selagi aktivitas mereka memberikan dampak positif disini mah insyaa Allah saya iku-ikut aja dan 
tidak mengganggu waktu kerja saya ya mba. 
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Transkrip Wawancara Informan Warga Biasa (Etnis Jawa) 
Nama: Ibu RO 
Umur: 48 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: Mereka menyampaikannya dengan tenang, senyum-senyum tapi serius tapi saya agak 
gimana ya, karena mereka laki-laki semua kan udah gitu islami banget jadi kalo ngomong sama 
perempuan ya gitu deh kayak ada halangannya tapi ya gapapa, mungkin mereka menjaga 
pandangan. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: sejauh ini yang saya tahu dari suami saya dan tetangga, mereka itu mengajak warga untuk 
kembali ke agama Islam yang sesuai dengan visi misi mereka, mereka kan Jama‟ah Tabligh, 
walaupun saya ga terlalu tau mba mereka visi misinya apa, tapi yang pasti berkaitan sama dakwah. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima pasif gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: walaupun saya udah ikut masturoh mba, saya jadikan itu sebagai silaturahim ajah, karna 
kadang suka males kesana kemari mba, hehehe.... saya menjadikan Jama‟ah Tabligh sebagai 
wadah cari pahala ajah, kan apapun yang kita lakuin hal positif walaupun ga seberapa pahalanya 
ada mba.. 
 
Transkrip Wawancara Informan Sesepuh 
Nama: Bapak AB 
Umur: 73 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: Alhamdulillah dengan adanya Jama‟ah Tabligh ini kalo ga salah ya mbak tahun 1998-an, 
awalnya saya mah welcome-welcome saja, soalnya gini ya mbak, yang saya ingat dulu JT ini di 
bawa sama Pak Zulham teman saya dan aktivis mesjid sini, dulu ini mah musholla mbak bukan 
mesjid. Nah terus, karena si Pak Zulham ini temen saya, ya saya terima dengan welcome karna ga 
mungkin temen ngejerumusin apalagi saya tau Pak Zulham ini orang alim mbak di kampung sini. 
Kesan pertamanya ya saya seneng aja, masih ada orang yang ngingetin soal agama di kampung 
sini, dulu mah mbak kagga ada, maksudnya cuma segelintir aja, udah gitu yang rajin solat disini 
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mah yang tua-tua aja. Tapi JT sekarang anak muda ikutan mbak, karena cara dia nyampein sesuai 
dengan ajaran agama Islam jadi ga ada yg berfikiran menyimpang. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: Sama mbak kayak yang lainnya, berseru tentang agama islam, cuma ini versi yang islam 
banget gitulooh, anti politik dan semacemnya, jadi saya jadiin ini sebagai ladang pahala ajah, 
soalnya walaupun saya uda tua, saya ibadah sendiri aja, kalo mau ke mesjid ya ayo sama zulham 
dulu, kalo engga ya saya dirumah ajah. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima pasif gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: jadiin sebagai pengerahuan ajahlah mba, pengetahuan tentang agama. Tapi saya bersyukur 
semenjak Zulham bawa itu kesini mesjid jadi hidup. Senang saya liatnya, ramai jadinya ga sepi 
lagi. 
 
Transkrip Wawancara Informan Warga Biasa (Etnis Betawi) 
Nama: Bapak MM 
Umur: 42 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: Ya baguslah mba ada aja orang yang masih mau ngingetin orang lain soal agama.  Apalagi 
saya kuli bangunan gini, mereka masih mau ingetin orang kecil kayak saya sekalipun mba. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: saya lima kali mba ikut mereka tapi di mesjid doang, yang saya tahu mereka selalu 
amalnya ke akhirat jarang mba ke dunia, ngasih-ngasih wejangan soal akhirat, harus takut kita 
sama akhirat karna lebih pedih kalo di dunia kita buatnya jelek mba. Makanya mereka hadir buat 
ingetin orang-orang.  
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima pasif gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: ga ada uangnya mba, saya kan cuma kuli bangunan, anak istri butuh makan, duit kadang 
ada kadang engga, makanya saya gamau dibilang aktif-aktif banget dah, soalnya kan apa-apa pake 
duit mba, ada waktu itu yang suka bayar-bayarin ke luar kota tapi saya gamau mba, takut, itu duit 
orang lain soalnya. Saya jadiin Jama‟ah Tabligh kayak ilmu agama aja deh, kayak disekolah-
sekolah aja tapi ini beda sekolahnya di mesjid. Hehe... 
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Transkrip Wawancara Informan Warga Biasa (Etnis Jawa) 
Nama: Bapak HM 
Umur: 75 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: Ya bagus ngucapin salam sebelumnya, tapi tiba-tiba dateng ceramahin orang, ngajak ke 
mesjid kan saya jadi gimana gtu perasannya. Maksudnya apa ini... 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: Saya tidak paham betul dengan maksud dan tujuan gerakan ini, yang saya tau mereka 
mengajak saya shalat berjama‟ah, berdakwah dan setelah itu meninggalkan keluarga karena pergi 
berdakwah 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menolak gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: saya kasih tau ya mba, mereka dominan laki-laki, dan kepala rumah tangga toh rata-rata. 
Ada yang kaya, ada yang biasa-biasa aja, ada yang miskin. Nah yang kaya enak mau kemana aja 
bisa, lah yang ga punya mba? Mau makan apa anak istrinya? Mereka itu ya mba, suka dakwah di 
luar kota, tanpa menafkahi, saya suka heran, kok ikut islam gitu-gitu banget, okelah bagi mereka 
dunia ga penting, dunia sementara, dunia apalah, tapi di dunia kita hidup, boleh mba....sangat 
boleh mengandalkan Allah untuk rezeki, apakah tanpa usaha akan dateng gitu aja? Engga mba, 
coba mba survei kebanyakan mereka adalah orang-orang nganggur, pensiunan, yang kaya-kaya 
mah 1 2 aja mba. Itu alesan saya ga mau, mikirnya dunia melulu. 
 
Transkrip Wawancara Informan Warga Biasa (Etnis Batak) 
Nama: Bapak YT 
Umur: 53 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: bagi saya mbak, memiliki niat baik boleh tetapi tidak perlu dateng kerumah warga buat 
ajak solat bareng, toh ibadah kan masing-masing orang, bukan satu atau dua kali mbak, suka 
sering, kadang kalo romobongannya si bapak itu lagi pada di sini, beeeuh rajin deh mereka 
samper-samper warga buat ke mesjid. Ada yg mau ya ada yang engga. Termasuk saya gamau.. dan 
juga ya mba kalo nyampe-nyampein gitu perkenalan dulu dong jangan kita yang nanya duluan 
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mereka siapa, kan agak asing ya ada pasukan berjenggot gamis panjang kerumah. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: gak paham saya, saya berpendapat sekilas aja, punya niat baik, tapi ga tersampaikan 
maksud dia disini tuh apa, ngajak-ngajak doang? Dirumah juga bisa ngajak anak, istri, pembantu 
solat, ya gak mbak?. Paling yang saya pahami mereka itu mau menghidupkan warga sini biar 
mesjid ramai lagi dengan kehadiran mereka. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menolak gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: ekonomi mba..... tanggung jawablah, kepala keluarga gitu masa ga nafkahin keluarga, 
ibarat saya enak enak di dunia cari pahala buat di akhirat, lah terus anak istri saya gak makan? Ga 
dikasih duit buat belanja sehari-hari? Ga mungkin mba kita kerjanya dakwah, dakwah, dakwah 
nggak di bayar lagi. Gamau lah saya... biar saya kerja alhamdulillah masi ingat solat mba. Karna 
saya kerjaan saya juga membahagiakan keluarga, mereka bisa makan, minu, pake baju cakep-
cakep, ga tentu setelah saya resign ikut JT saya masih bisa nafkahi walau kita memang harus 
mengharap rahmat Tuhan mba. 
 
Transkrip Wawancara Informan Warga Biasa (Etnis Betawi) 
Nama: Ibu KT 
Umur: 45 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: Ya Allah...berasa paling bener ajah, padahal saya tau tuh dia siapa sebenernya. Maksudku, 
gausalah sok begitu, wong ku tau kamu siapa. Bagus sih ngingetin kejemnya dunia tapi kalo lagi 
ceramah kayak yang paling bener dia aja 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: saya ga paham sama sekali mba, yang saya tau nih mereka berdakwah, ngajak orang solat 
trus pergi keluar ninggalin keluarganya tanpa dinafkahi kayak adek saya tuh.  
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menolak gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: Mungkin ini sebagian dari mereka sih, tapi kadang itu suaminyan suka bawa temennya 
juga sama aja juga ceritanya ga jauh beda mba. Mba liat aja apakah dengan berdakwah keluar 
terus ke cirebon lah, jogja lah atau mana kek gak pake duit? Pake mba..... uda gitu yang ngeluarin 
duit kita lagi, paling yang kaya nyumbangnya ga banyak setengah doang tetep aja pake duit kan, 
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uda gitu yang ditinggalin juga harus dikasih duit lah, adek saya mau makan apa coba sehari-
harinya, kostan cuma dua pintu sejuta ga bakal cukup mbak buat kehidupan  begitu. Itu saya 
makanya gak mau ikut begituan, dapet duit enggak...ngeluarin duit iya, udah gitu saya tau tuh 
suaminya siapa. 
 
Transkrip Wawancara Informan Warga Biasa (Etnis Padang) 
Nama: Bapak R 
Umur: 56 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: Wah, saya mah mba bisa d bilang bentar nih ikut JT, soalnya kepentok sama waktu kerja. 
Kalo JT mah harus fokus biar khusyu, tapi pas saya masih aktif, saya sampein seadanya dan sesuai 
sama perintah Allah mbak. Ga nambah-nambahin takutnya malah gerakan ini di pandang orang 
gerakan sesat. Jadi kita nyampeinnya berupa ajakan secara halus terus , ya kalo gamau gapapa 
mbak kami gak maksa tapi alangkah lebih baiknya orang kampung sini ngidupin suasana mesjid 
lah. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: paham lah mba, kan saya ikutan juga, ini usefull banget mba, mba tau ga tanpa terasa kalo 
mba ikutan juga kita kayak di ajarin gimana cara nya jadi orang yang istiqomah, ikhlas, pasrah 
sama Allah. Efeknya tuh berasa kalo memang kita khusyu, walaupun saya ga begitu aktif lagi tapi 
buku-buku yang biasa JT pelajarin saya tetep baca disini. Insya Allah prakteknya sama orang 
terdekat ajah. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima dengan aktif gerakan Jama‟ah Tabligh, 
Mengapa? 
Jawab: saya rasa ini sebuah gerakan yang patut di jadikan contoh dalam beragama, bayangin aja 
mba dia rela kemana aja buat ingetin orang-orang doang buat kembali sama Allah, apa tujuannya? 
Mereka hanya menginginkan orang-orang di bumi ini tidak mati dalam keadaan dzalim. Siksaan 
api neraka kejam loh mbak, lebih kejam dari panas matahari jam 2 siang. so, kembalilah bersama 
JT, feel it, banyak manfaatnya. 
Transkrip Wawancara Informan Tokoh Perempuan  
Nama: Ibu El 
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Umur: 54 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: Mereka ceramahnya enggak cuma ngomong terus, kadang diskusi, nanya-nanya sama 
bapak-bapak lain, kayak pertanyaan gini “bapak solat 5 waktu gak?”, “bapak tertarik ga dengan 
berdakwah?”, “bapak-bapak sekalian mau ikut kami membantu kami menyiarkan agama Islam, 
melihat sekarang sudah banyak sekali tanda-tanda akhir zaman”, ya kurang lebih begitu mbak, 
jawaban mereka beragam, tapi pada akhirnya ada aja yang ikut itikaf abis isya itu. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: yang saya tau, mereka menggunakan metode ceramah dan mengunjungi rumah warga 
untuk mengingatkan tentang ajaran-ajaran islam. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima pasif  gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: Ya mbak, aku sih menghargai apapun bentuknya, tetapi aku ga ngikutin mbak, soalnya aku 
juga punya prinsip tersendiri. Ak pun bingung kalo mau di kategoriin jadi apa. Tapi yang pasti, 
kehadiran gerakan ini merubah kondisi masyarakat. Dan tentunya aku menyukainya, tetapi aku 
pun cuek aja sama mereka karena agama ya masing-masing mba 
 
Transkrip Wawancara Informan Elite Politik 
Nama: Bapak HB 
Umu: 58 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: Wah iya mbak, dulu mah masih pada belum kebuka gitu pemikirannya, suka matiin lampu 
sama matiin microphone. Terus buru-buru tutup pintu kalo JT dateng, tapi mah sekarang yang 
kayak begitu udah 35% rata-rata yang lakuin itu yang ga satu pemikiran sama JT dan orang baru 
kampung sini mbak. Menurut saya apa yang di sampein JT bagus, dia berani ngajak orang ke jalan 
yang bener sesuai dengan koridor agama Islam. Tapi sebagian orang juga gak suka, kayak adek 
saya nih, soalnya anggota JT penampilannya kaku jadi jarang pemuda pemudi disini pas mereka 
kerumah pada mau ikut. Ikutnya pas nanti kalo solat di mesjid. Karena pembawaannya kalo 
mereka keliling rumah tegang gitu kayak nerves padahal mah santai aja kali ya.. kan sesama orang 
sini juga. 
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2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: kalo paham betul sih enggak ya mba, tapi alesan mengapa mereka hadir disini ya jelas, 
istilahnya tuh kayak mereka pengen orang-orang jangan terjerumus sama dunia, nanti 
meninggalnya dalam keadaan susah, gak ada yang bantu, apalagi mereka yang gak punya 
keluarga, sedih jadinya liatnya mbak. Makanya mungkin, mereka disini untuk membantu orang-
orang sini agar ada bekel di akhirat. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima pasif  gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: kalo saya sih, kayak begituan mah harus sejalan sama pikiran kita juga. Eh tapi bukan 
brarti saya sama JT gak sejalan banget ya mbak, saya seneng mereka ada di lingkungan sini, tapi 
saya belum srek buat ikut program-programnya kayak masih butuh sesuatu aja yang harus di 
matching-in. 
 
Transkrip Wawancara Informan Tokoh Agama 
Nama: Bapak ZL 
Umu: 58 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: saya suka sama pembawaan mereka pada saat ceramah, seprti kayak ceramah yang 
ngigetin warga sini tentang pentingnya ibadah, solat, jangan semata-mata harus mentingin dunia 
aja. Selagi mereka tidak berbuat aneh-aneh atau onar disini ya mbak, kayak yang buat aliran atau 
ajaran baru udah pasti di usir mba karena kita disini semua pasti nolak. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: saya memang ga terjun langsung untuk mengetahui ajaran dari gerakan ini, tetapi mereka 
sangat berguna untuk mengurangi kedzaliman dunia saat ini, jangan dunia deh mbak, disini dulu 
aja, mereka bener-bener buat perubahan lebih ke religiusan. Karna azab Allah sungguh pedih ya 
mbak, jd saya pribadi menginginkan lewat mereka itu agar masyarakat sini minimal sekali bisa 
menutup usia dalam keadaan khusnul khotimah. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima pasif  gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Jawab: semua komunitas, organisasi, geraka atau apapun, selagi mereka masih berdasarkan logika 
saya tidak ambil pusing, kalo ikut-ikut gituan kan harus sepemikiran, ya saya selaku tokoh agama 
disini insyaa Allah terbuka untuk siapa saja yang mau berlomba-lomba kasih amalan disini. 
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Gapapa mbak, kan pahala juga. Jadi ngapain di pusingin. 
 
Transkrip Wawancara Informan Professional / Akademisi 
Nama: Ibu MR 
Umu: 49 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: cara nyampeinnya sederhana, ga banyak basa basi ya mbak, tapi maksud dan tujuannya 
jelas terpapar. Mereka tuh kayak gerakan keagamaan yang mau menyampaikan perihal kebaikan 
dan kebaikannya itu berupa dakwah-dakwah  yang dia pelajari di buku-bukunya, lebih mengikuti 
ke arah sunnah, maksudnya menjalankan yang sunnah gtu mbak. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: pemahaman yang ku ambil seperti mereka ingin kita gak leha-leha di dunia, tapi di dunia 
juga kita harus buat amal untuk bekel di akhirat. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima pasif  gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Ya saya hanya ingin apa yang saya anut dari kecil sebagai pedoman saja, mungkin Jama‟ah 
Tabligh seperti itu ya kalopun saya ikut, saya jadiin ladang pahala aja deh mba. hehehe 
 
Transkrip Wawancara Informan Warga Biasa (Etnis Batak) 
Nama: Bapak AH 
Umu: 57 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: kalo cara penyampaiannya semua bergantung sama yang bawainnya, kalo misalnya si A 
yang dakwahin terrus banyak orang yang terkesima, brarti si A pembawaannya bagus. Kalo si B, 
misalnya dia kebanyakan basa-basi terus orang jadi males dengerin, ya jd males lah ca. Kalo saya 
sih waktu dulu yang ceramahin saya atau taskil saya bawaannya enak, jd saya punya rasa simpati 
aja. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: Tabligh ini bukanlah sebuah nama, melainkan sebuah julukan yang di beri oleh masyarakat 
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dahulu pada zaman Muhammad Ilyas Al-Kandahlawy, disebut tabligh karena sekelompok gerakan 
ini seperti kelompok penyampai dan penyeru tentang Islam. Tugas mereka disini ialah untuk 
mengingatkan manusia betapa pentingnya mencari kebahagiaan di akhirat dibandingkan di dunia 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima aktif gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Saya sekarang umur 57, 40 tahun yang lalu saya tidak menjalankan perintah Allah, bayangin ca 
menumpuk banyak dosanya. Makanya di sisa umur saya, saya merasa bersyukur bisa jadi bagian 
JT. Setidaknya mengurangi dosa-dosa yang diperbuat. 
 
Transkrip Wawancara Informan Etnis Padang 
Nama: Bapak B 
Umu:  58 tahun 
No Pertanyaan 
1 Pertanyaan: Apa pendapat anda mengenai Jamaa‟ah Tabligh dalam menyampaikan dakwahnya? 
Jawab: kita harus bicara yang sesuai dengan level dari lawan bicara kita, jadi biar ngerti. Kalo kita 
ngomong pakai bahasa yang tinggi, ya ga bakal sampe. Apalagi kita ngomong yang sok religius, 
nanti anggapannya lain. Lebih baik kita berbicara yang sesuai saja dengan cara Rasulullah 
menyampaikan dakwahnya. 
2 Pertanyaan: Apakah anda memahami gerakan Jama‟ah Tabligh? 
Jawab: Tabligh sebagai pengingat untuk orang-orang betapa pentingnya mengamalkan ajaran 
Rasulullah., kalo bukan kita yang mengingatkan mereka? Siapa lagi ca... bumi ini sudah terlalu tua 
kapan aja bisa kiamat, maka dari itu kami disini hadir untuk berdakwah mengingatkan dan 
menyampaikan kembali kebaikan dan akan ada hasilnya di akhirat nanti, inshaa Allah. 
3 Pertanyaan: Anda adalah salah seorang yang menerima aktif gerakan Jama‟ah Tabligh, Mengapa? 
Coba deh kamu ikut dulu, biar kamu ngerasain nikmat yang sesungguhnya. Ikut kedalam sebuah 
kesenangan yang sangat berarti di akhirat. Ada kenyamanan dan ketentraman disitu. Karena kalau 
kita bantu agama Allah, Allah pasti akan bantu kita. 
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